
BUPATI WAKATOBI 
PROVINS! SULAWESI TENGGARA 

PERATURAN BUPATI WAKATOBI 
NOMOR 3 TAHUN 2025 

TENTANG 

RENCANA DETAIL TATA RUANG 
KAWASAN PERKOTAAN USUKU DAN SEKITARNYA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI WAKATOBI, 

Menimbang: a. bahwa ruang wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang merupakan negara kepulauan berciri 
Nusantara, baik sebagai kesatuan wadah yang 
meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, 
termasuk ruang di dalam bumi, maupun sebagai 
sumber daya, perlu ditingkatkan upaya 
pengelolaannya secara bijaksana, berdaya guna, dan 
berhasil guna dengan berpedoman pada kaidah 
penataan ruang sehingga kualitas ruang wilayah 
dapat terjaga keberlanjutannya demi terwujudnya 
kesejahteraan umum dan keadilan sosial sesuai 
dengan landasan konstitusional Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 ; 

b. bahwa untuk meningkatkan iklim investasi dan 
memberikan nilai tambah terhadap ruang wilayah 
Kabupaten Wakatobi, serta sesuai ketentuan Pasal 17 
angka 7 dan angka 10 Lampiran Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang­ 
Undang yang mengubah Pasal 14 dan Pasal 18 
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang, diperlukan rencana detail tata ruang 
yang memberikan kepastian hak dan kepastian 
hukum yang berkeadilan bagi masyarakat dalam 
pemanfaatan ruang; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu 
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail 
Tata Ruang Kawasan Perkotaan Usuku dan 
Sekitarnya; 

Mengingat : 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kabupaten Bombana, Kabupaten 
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W a k a t o b i ,  
Sulawesi 
Indonesia 
Lembaran 
4339); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang­ 
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 4 1 ,  Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

dan Kabupaten Kolaka Utara di Provinsi 
Tenggara (Lembaran Negara Republik 
Tahun 2003 Nomor 144 Tambahan 

Negara Republik Indonesia Negara Nomor 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL 
TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN USUKU DAN 
SEKITARNY A. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1. Daerah adalah Kabupaten Wakatobi. 

2. Bupati adalah Bupati Wakatobi. 

3 . Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang 
memegang kekuasaan pemerintahan Negara Republik Indonesia 
yang dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945. 

4 . Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan 
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

5. Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten yang 
dipimpin oleh Camat. 

6. Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat kabupaten 
dalam wilayah kerja Kecamatan. 

7.  Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas­ 
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat 
istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem 
Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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8. Wilayah adalah Ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta 
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan 
berdasarkan aspek administratif dan/ a tau aspek fungsional di 
Wilayah Perencanaan. 

9. Kawasan adalah wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau 
budi daya di Wilayah Perencanaan. 

10 .  Kawasan Perkotaan adalah Wilayah yang mempunyai kegiatan 
utama bukan pertanian dengan susunan fungsi Kawasan sebagai 
tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan 
jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi di 
Wilayah Perencanaan. 

1 1 .  Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan 
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan 
wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lain, melakukan 
kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya. 

12 .  Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang. 

13 .  Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan 
sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai 
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarki 
memiliki hubungan fungsional. 

14 .  Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu 
wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan 
peruntukan ruang untuk fungsi budi daya. 

15 .  Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil 
perencanaan tata ruang. 

16. Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata 
ruang, Pemanfaatan Ruang, dan Pengendalian Pemanfaatan Ruang. 

17.  Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan Struktur 
Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR melalui penyusunan dan 
pelaksanaan program beserta pembiayaannya. 

18 .  Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan 
tertib Tata Ruang. 

19 .  Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya disingkat 
KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan 
Ruang dengan RTR. 

20. Konfirmasi KKPR yang selanjutnya disingkat KKKPR adalah 
dokumen yang menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan 
Pemanfaatan Ruang dengan RDTR. 

2 1 .  Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR adalah 
rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah kabupaten 
yang dilengkapi dengan PZ kabupaten. 

22. Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian 
dari kabupaten dan/ atau Kawasan Strategis kabupaten yang akan 
atau perlu disusun RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan 
di dalam RTRW Kabupaten yang bersangkutan. 
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23. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah 
bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas 
beberapa Blok. 

24. Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh 
batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai, selokan, 
saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan pantai, 
atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana 
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana 
Kabupaten. 

25. Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan 
karakteristik spesifik. 

26. Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki fungsi dan 
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan 
karakteristik pada Zona yang bersangkutan. 

27 . Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama 
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber 
daya alam, sumber daya buatan dan nilai sejarah serta budaya 
bangsa guna kepentingan pembangunan berkelanjutan. 

28 . Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi utama 
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya 
alam, sumber daya manusia dan sumber daya buatan. 

29. Saluran Udara Tegangan Menengah adalah Saluran tenaga listrik 
yang menggunakan kawat telanjang (penghantar) di udara 
bertegangan di bawah 35 kV sesuai standar di bidang 
ketenagalistrikan. 

30. Saluran U dara Tegangan Rendah adalah Saluran tenaga listrik yang 
menggunakan kawat (penghantar) di udara bertegangan di 220 volt 
sampai dengan 1000 volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan. 

3 1 .  Pembangkit Listrik Tenaga Diesel adalah Pembangkit listrik yang 
memanfaatkan tenaga diesel. 

32. Pembangkit Listrik Tenaga Surya adalah Pembangkit listrik yang 
memanfaatkan tenaga matahari. 

33 . Base Transceiver Station adalah Bangunan sebagai tempat yang 
merupakan pusat automatisasi sambungan telepon. 

34. Tempat Penampungan Sementara adalah Tempat sebelum sampah 
diangkut ke tern pat pendaur ulang, pengolahan, dan/ atau tern pat 
pengolahan sampah terpadu. 

35. Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle adalah Tempat 
dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan 
ulang, dan pendauran ulang skala kawasan. 

36. Tempat Pengolahan Sampah Terpadu adalah Tempat 
dilaksanakannya kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan 
ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan pemrosesan akhir 
sampah. 

37. Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau 
mengelompok yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 
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tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang 
sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, 
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika. 

38. Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah ketentuan 
yang mengatur tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan 
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona 
peruntukan yang penetapan Zonanya dalam RDTR. 

39. Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah 
yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam penyelenggaraan 
penataan ruang. 

40. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk 
masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau pemangku 
kepentingan non pemerintah lain dalam penyelenggaraan penataan 
ruang. 

BAB II 
RUANG LINGKUP 

Bagian Kesatu 
Ruang Lingkup Pengaturan 

Pasal 2 

Pengaturan WP Kawasan Perkotaan U suku dan Sekitamya meliputi: 

a. tujuan penataan WP; 
b. rencana Struktur Ruang; 

c. rencana Pola Ruang; 

d. ketentuan Pemanfaatan Ruang; 

e. PZ ; d an  

f.  kelembagaan. 

Bagian Kedua 
Ruang Lingkup WP 

Pasal 3 

(1 )  Delineasi WP Kawasan Perkotaan Usuku dan Sekitarnya ditetapkan 
sebagai WP III berdasarkan aspek fungsional dengan luas 2.868,57 
(dua ribu delapan ratus enam puluh delapan koma lima tujuh) 
hektare. 

(2) Batas WP III sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  meliputi: 

a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Patua Kecamatan Tomia 
dan Desa Kahiyanga dan Desa Wawotimu Kecamatan Tomia 
Timur; 
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b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Dete Kecamatan Tomia; 
c. sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores; dan 
d. sebelah barat berbatasan dengan Selat Tomia. 

(3) Delineasi WP III sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  meliputi: 
a. Kelurahan W aha, Desa W aitii Barat, Desa Lamanggau, Desa 

Waitii, Kelurahan Onemay, Desa Teemoane, Desa Kollo Soha di 
sebagian Kecamatan Tomia; dan 

b. Kelurahan Patipelong, Kelurahan Tongano Barat, Kelurahan 
Bahari, Kelurahan Tongano Timur, dan Desa Timu di sebagian 
Kecamatan Tomia Timur. 

(4) Delineasi WP III sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dibagi menjadi 
3 (tiga) SWP terdiri atas: 

a. SWP III.A mencakup sebagian Kelurahan Patipelong, Kelurahan 
Tongano Barat, Kelurahan Bahari, Kelurahan Tongano Timur, 
dan Desa Timu terdiri atas Blok 111.A. l ,  Blok 111.A.2, dan Blok 
III.A.3; 

b. SWP 111.B mencakup Desa Lamanggau, Desa Waitii, Desa 
Teemoane, dan sebagian Kelurahan Patipelong terdiri atas Blok 
III.B. l ,  Blok III.B.2 ,  dan Blok III.B.3; dan 

c. SWP III.C mencakup Kelurahan Waha, Desa Waitii Barat, 
Kelurahan Onemay, dan Desa Kollo Soha terdiri atas Blok III.C. l ,  
Blok 111.C.2, dan Blok III.C.3. 

(5) Delineasi WP Kawasan Perkotaan Usuku dan Sekitarnya 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta 
delineasi wilayah perencanaan dengan tingkat ketelitian geometri 
dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 tercantum dalam 
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP Kawasan Perkotaan Usuku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat (4) digambarkan 
dalam peta pembagian SWP dan Blok dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 tercantum 
dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

BAB III 
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANMN 

Pasal 4 

Penataan WP Kawasan Perkotaan Usuku dan Sekitarnya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 huruf a ditujukan untuk mewujudkan 
Perkotaan Usuku dan Sekitarnya sebagai kota produktif, berkelanjutan, 
dan berketahanan yang terintegrasi dengan pengembangan kawasan 
pariwisata. 
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BAB IV 
RENCANA STRUKTUR RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 5 

( 1) Rencana Struktur Ruang Kawasan Perkotaan U suku dan Sekitarnya 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b meliputi: 

a. rencana pengembangan pusat pelayanan; 

b. rencana jaringan transportasi; dan 

c. rencana jaringan prasarana. 

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
digambarkan dalam peta peta rencana struktur ruang dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5.000 tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan 

Pasal 6 

( 1 )  Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 ayat (1 )  huruf a meliputi: 

a. pusat pelayanan kota/ kawasan perkotaan; 

b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan 

c. pusat pelayanan lingkungan. 

(2) pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1 )  huruf a terdapat di SWP III.A pada Blok III.A. l. 

(3) Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf b terdapat di SWP III .C pada Blok 
III.C. l. 

(4) Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf c meliputi: 

a. pusat lingkungan Kecamatan; dan 

b. pusat lingkungan Kelurahan/Desa. 
(5) Pusat lingkungan Kecamatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

huruf a terdapat di SWP III.C pada Blok III.C .3 .  

(6) Pusat lingkungan Kelurahan/Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) huruf b terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3; 
b. SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III.B.3; dan 
c. SWP III.C pada Blok III.C.2 .  
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(7) Rencana pengembangan pusat pelayanan WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
digambarkan dalam peta Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan 
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran III.A yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Ketiga 
Rencana Jaringan Transportasi 

Pasal 7 

( 1 )  Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
5 ayat ( 1 )  huruf b meliputi: 

a. jalan umum; 

b. terminal penumpang; 

c. pelabuhan penyeberangan; 

d. pelabuhan pengumpan; dan 

e. bandar udara khusus. 

(2) Rencana jaringan transportasi WP Kawasan Perkotaan U suku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Jaringan Transportasi dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 tercantum 
dalam Lampiran III.B yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 1 
Jalan Umum 

Pasal 8 

(1 )  Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  huruf a 
meliputi: 

a. jalan kolektor sekunder; 

b. jalan lokal primer; 

c. jalan lokal sekunder; dan 

d. jalan lingkungan sekunder. 
(2) Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf 

a meliputi: 

a. Ibu Kota Kee. Tomia melintas di SWP III.C; 

b. jl. Akses Pel. Waitii melintas di SWP III.B; 
c. jl. Masuk SMA 2 melintas di SWP III.A; 
d. jl. Waitii Waitii Barat melintas di SWP III.B dan SWP III.C; 

e. jl. Olamalaju melintas di SWP III.C; 
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f.  jl. Veva melintas di seluruh SWP; 

g. ruas Bandara-Waitii-Onemay melintas di seluruh SWP; 

h. ruas By Pass Usuku melintas di SWP III.A; 

1. ruas By Pass Waha melintas di SWP III.C; 

J .  ruas Dangka-Kulati melintas di SWP III.A; 

k. ruas Dangka-Veva melintas di SWP III.Adan SWP III.B; 

1. ruas Dete-Dopi melintas di SWP III.A; 

m. ruas Dete-Liyasuno melintas di SWP III.A; 

n. ruas Ibu Kota Kecamatan Tomia Timur melintas di SWP III.A; 

o. ruas Marimabo-Kasilapa melintas di SWP 111.B dan SWP 111.C; 

p. ruas Patipelong-Bandara melintas di SWP III.A; 

q. ruas Patipelong-Jalan Veva melintas di SWP III.A; 

r. ruas Pelabuhan-Usuku melintas di SWP III.A; 

s. ruas Sambakati-Jalan Veva melintas di SWP III.A; 

t. ruas Tiroau-Patipelong-Bontu bontu melintas di SWP III.A dan 
SWP 111.B; 

u. ruas Tongano Barat-Tongano Timur I melintas di SWP III.A; 

v. ruas Tongano Barat-Tongano Timur II melintas di SWP III.A; 

w. ruas Tongano Barat-Tongano Timur-Wawotimu melintas di SWP 
III .A; 

x. ruas Tongano Timur-Dete melintas di SWP III.A; 

y. ruas Usuku-Bandara melintas di SWP III .A; 

z. ruas Usuku-Dete-Kulati melintas di SWP III.A; 

aa. ruas Usuku-Kahianga melintas di SWP III.A; 

bb. ruas Waha-Onemay melintas di SWP 111.C; 

cc. ruas Waha-Patua II-Kahianga melintas di SWP 111.C; 

dd. ruas Waha-Patua-Teewali-Kahianga melintas di SWP 111.C; 

ee. ruas Waitii Barat-Veva-exPatua II-melintas di SWP 111.B; 

ff. ruas Waitii-Pelabuhan melintas di SWP 111.B; 

gg. ruas Wawotimu-Dete melintas di SWP III.A; dan 

hh.jalan kolektor sekunder melintas di SWP III.A. 

(3) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b 
melintas di seluruh SWP. 

(4) Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c 
melintas di SWP 111.B dan SWP 111.C . 

(5) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf d melintas di seluruh SWP. 
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Paragraf 2 
Terminal Penumpang 

Pasal9 
(1 )  Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  

huruf b yaitu terminal penumpang tipe C. 
(2) Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  

yaitu Terminal Penumpang Tipe C Usuku terdapat di SWP III.A pada 
Blok III.A.1 .  

Paragraf 3 
Pelabuhan Penyeberangan 

Pasal 10 
( 1 )  Pelabuhan penyeberangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

ayat ( 1 )  huruf c yaitu pelabuhan penyeberangan kelas II. 
(2) Pelabuhan penyeberangan kelas II sebagaimana dimaksud pada 

ayat ( 1 )  huruf a yaitu Pelabuhan Penyeberangan Tomia di SWP III.C 
pada Blok III .C.2 .  

Paragraf 4 
Pelabuhan Pengumpan 

Pasal 1 1  
(1 )  Pelabuhan pengumpan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 

( 1 )  huruf d yaitu pelabuhan pengumpan lokal. 

(2) Pelabuhan pengumpan lokal sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
meliputi: 
a. Pelabuhan U suku di SWP III.A pada Blok III .A.1; 

b. Pelabuhan Waitii di SWP III.B pada Blok III.B.2; 

c. Pelabuhan Lamanggau di SWP III .B pada Blok III.B.3; 

d. Pelabuhan Waha-Tomia di SWP III.C pada Blok 111.C. l ;  dan 
e. Pelabuhan Waitii Barat di SWP III .C pada Blok III.C .3 .  

Paragraf 5 
Bandar Udara Khusus 

Pasal 12 

Bandar udara khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  
huruf e yaitu Bandara Maranggo Tomia terdapat di SWP III.A pada Blok 
III .A .3 .  
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Bagian Keempat 
Rencana Jaringan Prasarana 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 13 

Rencanajaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat 
( 1) huruf c meliputi: 

a. rencana jaringan energi; 

b. rencana jaringan telekomunikasi; 

c. rencana jaringan air min um; 

d. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan 
berbahaya dan beracun (B3); 

e. rencana jaringan persampahan; 

f. rencana jaringan drainase; dan 

g. rencana jaringan prasarana lainnya. 

Paragraf 2 
Rencana Jaringan Energi 

Pasal 14 

( 1) Rencana j aringan energi se bagaimana dimaksud dalam Pasal 13 
huruf a meliputi: 

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung; 

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan 

c. gardu listrik. 

(2) Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a meliputi: 

a. PLTD meliputi: 

1. PLTD W aha Tomia di SWP III. C pada Blok III. C. 1 ;  

2. PLTD Waha Tomia (Caterpillar) di SWP III.C pada Blok III.C.1 ;  
dan 

3. PLTD Waha Tomia (Mitsubishi) di SWP III.C pada Blok III .C .1. 

b. PLTS terdapat di: 

1 .  SWP 111.B pada Blok 111.B.3; dan 

2. SWP 111.C pada Blok 111 .C . 1 .  
(3) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada ayat 

( 1 )  huruf b meliputi: 

a. SUTM melintas di seluruh SWP; dan 

b. SUTR melintas di seluruh SWP. 
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(4) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c berupa 
gardu distribusi terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok 111.A.2; 

b. SWP 111.B pada Blok III.B. l dan Blok 111.B.3; dan 

c. SWP III.C pada Blok 111.C. l ,  Blok III.C.2, dan Blok III.C.3.  

(5) Rencana jaringan energi WP Kawasan Perkotaan Usuku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Struktur Ruang Rencana Jaringan Energi 
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 tercantum dalam Lampiran 111.C yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 3 
Rencana Jaringan Telekomunikasi 

Pasal 15 

(1 )  Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13 huruf b meliputi: 

a. jaringan tetap; dan 

b. jaringan bergerak seluler. 

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a berupa 
jaringan serat optik melintas di seluruh SWP. 

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf b berupa menara BTS terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A.2 dan Blok III.A.3; 
b. SWP III.B pada Blok III.B .2 dan Blok III.B.3; dan 

c. SWP III.C pada Blok III.C.1  dan Blok III.C .3. 
(4) Rencana jaringan telekomunikasi WP Kawasan Perkotaan Usuku 

dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Struktur Ruang Rencana Jaringan 
Telekomunikasi dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian 
detail informasi skala 1 :5.000 tercantum dalam Lampiran III .D yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 4 
Rencana Jaringan Air Minum 

Pasal 16 
( 1 )  Rencanajaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 

huruf c meliputi: 

a. jaringan perpipaan; dan 
b. bukan jaringan perpipaan. 

(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a 
meliputi: 
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a. unit air baku meliputi: 

1 .  bangunan pengambil air baku terdapat di: 

a) SWP III.A pada Blok III.A. 1 ;  dan 

b) SWP 111.C pada Blok Ill.Cl. 

2. jaringan transmisi air baku terdapat di SWP III.Adan SWP 
111.C. 

b. unit produksi berupa bangunan penampung air terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A.1 ;  dan 

2. SWP 111.C pada Blok 111.C. l dan Blok 111.C.2.  

c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi melintas di 
seluruh SWP; dan 

d. unit pelayanan berupa hidran umum terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok 111.A.3; 

2. SWP 111.B pada Blok 111.B.1  dan Blok 111.B.2; dan 

3. SWP 111.C pada Blok 111.C. l dan Blok III.C.2.  

(3) Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf b berupa sumur pompa terdapat di SWP 111.C pada Blok 
111.C. l. 

(4) Rencana jaringan air minum WP Kawasan Perkotaan Usuku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Struktur Ruang Rencana Jaringan Air Minum 
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran 111.E yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 5 
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

Pasal 17 

(  1 )  Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah B3 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf d berupa sistem 
pengelolaan air limbah domestik terpusat. 

(2) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  meliputi: 

a. subsistem pelayanan; 

b. subsistem pengumpulan; dan 

c. subsistem pengolahan terpusat. 

(3) Subsistem pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a 
berupa pipa persil melintas di SWP III.Adan SWP 111.C . 

(4) Subsistem pengumpulan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf b berupa pipa induk melintas di SWP III.Adan SWP 111.C. 
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(5) Subsistem pengolahan terpusat sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) huruf c berupa IPAL skala kawasan tertentu/permukiman 
terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A. l ;  dan 
b. SWP III.C pada Blok III.C. l. 

(6) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan 
berbahaya dan beracun (B3) WP Kawasan Perkotaan U suku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Struktur Ruang Rencana Pengelolaan Air 
Limbah Dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Dan Beracun 
(B3) dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail 
informasi skala 1:5 .000 tercantum dalam Lampiran III.F yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 6 
Rencana Jaringan Persampahan 

Pasal 18 

(  1) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
13 huruf e meliputi: 
a. TPS3R; 

b. TPS; dan 

c. TPST. 

(2) Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R) 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a terdapat di: 
a. SWP III .A pada Blok 111 .A .3; 

b. SWP III.B pada Blok III.B .2 dan Blok 111.B.3 ;  dan 

c .  SWP 111.C pada Blok III .C .  l. 

(3) Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1)  huruf b terdapat di: 
a. SWP Ill.A pada Blok III .A .1 dan Blok III .A.2; dan 

b. SWP III .C pada Blok I II .C .1 ,  Blok 111.C.2, dan Blok III.C.3. 

(4) Tempat pengolahan sampah terpadu (TPST) sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf e terdapat di SWP III.B pada Blok III .B.2.  

(5) Rencana jaringan persampahan WP Kawasan Perkotaan Usuku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Struktur Ruang Rencana J aringan 
Persampahan dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian 
detail informasi skala 1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran 111.G yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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Paragraf 7 
Rencana Jaringan Drainase 

Pasal 19 

( 1 )  Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 
huruf f meliputi: 

a. jaringan drainase sekunder; dan 

b. jaringan drainase tersier. 

(2) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf a melintas di seluruh SWP. 

(3) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf b melintas di seluruh SWP. 

(4) Rencana jaringan drainase WP Kawasan Perkotaan Usuku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Struktur Ruang Rencana Jaringan Drainase 
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 tercantum dalam Lampiran 111.H yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 8 
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya 

Pasal 20 

(1 )  Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13 huruf g meliputi: 
a. jalur evakuasi bencana; 

b. tempat evakuasi; 
c . jalur sepeda; dan 
d. jaringan pejalan kaki; dan 
e. pengaman pantai. 

(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf 
a terdapat di: 
a. Jl. Masuk SMA 2 melintas di SWP III.A; 

b. Jl. Veva melintas di seluruh SWP; 

c. ruas Bandara-Waitii-Onemay melintas di seluruh SWP; 

d. ruas Ibu Kota Kee. Tomia Timur melintas di SWP III.A; 

e . ruas Usuku-Bandara melintas di SWP III.A; 

f. ruas Usuku-Dete - Kulati melintas di SWP III.A; 

g. ruas Usuku-Kahianga melintas di SWP Ill.A; 

h. ruas Waha-Onemay melintas di SWP 111.C; 

1. ruas Waha-Patua 11-Kahianga melintas di SWP 111.C; dan 

J .  ruas Waha-Patua-Teewali-Kahianga melintas di SWP 111.C. 
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(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b 
meliputi: 
a. tempat evakuasi sementara; dan 
b. tempat evakuasi akhir. 

(4) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
huruf a meliputi: 
a. Lapangan Bola di SWP Ill.A pada Blok 111.A. l ;  

b. Lapangan Desa Timu di SWP III.A pada Blok 111.A.2; 
c. Masjid Desa Kollo Soha di SWP 111.C pada Blok III.C.2; 
d. MTS Negeri 4 Wakatobi di SWP 111.B pada Blok 111 .B . 1 ;  dan 
e. SD Negeri Tongano Barat di SWP III.A pada Blok 111.A.3. 

(5) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b 
meliputi: 

a. Polsek Tomia Timur di SWP Ill.A pada Blok 111.A. l ;  

b. SMA Negeri 2 Tomia di SWP Ill.A pada Blok 111.A. l ;  dan 
c .  UPTD Diskabpora di SWP 111.C pada Blok 111.C. l .  

(6) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c terdapat 
di: 
a. jl. Veva melintas di seluruh SWP; 

b. ruas Bandara-Waitii-Onemay melintas di seluruh SWP; 
c. ruas Usuku-Bandara melintas di SWP III.A; 

d. ruas Usuku-Kahianga melintas di SWP III.A; dan 

e. ruas Waha-Onemay melintas di SWP 111.C. 

(7) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf d 
terdapat di: 
a. ruas Ibu Kota Kee. Tomia Timur melintas di SWP III.A; 

b. ruas Patipelong-Bandara melintas di SWP III.A; 

c. ruas Toliewatu-Jalan Veva melintas di SWP III.A; 

d. ruas Usuku-Bandara melintas di SWP III.A; 

e. ruas Usuku-Kahianga melintas di SWP III.A; dan 
f. ruas jalan lokal primer melintas di SWP III.Adan SWP III.C. 

(8) Pengaman pantai sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf e 
melintas di seluruh SWP. 

(9) Rencana jaringan prasarana lainnya WP Kawasan Perkotaan U suku 
dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan 
dalam Peta Rencana Struktur Ruang Rencana Jaringan Prasarana 
Lainnya dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail 
informasi skala 1 :5.000 tercantum dalam Lampiran III.I yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 
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BABV 
RENCANA POLA RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 2 1  
( 1 )  Rencana Pola Ruang WP Kawasan Perkotaan Usuku dan Sekitarnya 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf c meliputi: 
a. zona Lindung; dan 
b. zona budi daya. 

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
digambarkan dalam peta Rencana Pola Ruang dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 pada 
Lampiran IV merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Bagian Kedua 
Zona Lindung 

Pasal 22 
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 1  ayat ( 1 )  huruf a 
meliputi: 

a. zona hutan lindung dengan kode HL; 

b. zona perlindungan setempat dengan kode PS; 

c. zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH; 

d. zona konservasi dengan kode KS; dan 
e. zona ekosistem mangrove dengan kode EM. 

Paragraf 1 
Zona Hutan Lindung 

Pasal 23 

(1 )  Zona hutan lindung dengan kode HL sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 22 huruf a dengan luas 297, 1 1  (dua ratus sembilan puluh 
tujuh koma satu satu) hektare berupa Sub-Zona hutan lindung 
dengan kode HL. 

(2) Sub-Zona hutan lindung dengan kode HL sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1 )  dengan luas 297 , 1 1  (dua ratus sembilan puluh tujuh 
koma satu satu) hektare terdapat di: 
a. SWP III.A pada Blok III .A.1 ,  Blok 111.A.2, dan Blok III.A.3; 

b. SWP 111.B pada Blok III .B.1 dan Blok 111.B.2 ;  dan 
c. SWP 111.C pada Blok 111.C.2 dan Blok III.C.3. 
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Paragraf 2 
Zona Perlindungan Setempat 

Pasal24 
( 1 )  Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 22 huruf b dengan luas 7 ,06 (tujuh koma nol 
enam) hektare berupa Sub-Zona perlindungan setempat dengan 
kode PS. 

(2) Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  dengan luas 7,06 (tujuh koma nol enam) 
hektare terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A. l dan Blok III.A.2; dan 

b. SWP III.C pada Blok III.C. l ,  Blok III.C.2, dan Blok III.C.3. 

Paragraf 3 
Zona Ruang Terbuka Hijau 

Pasal 25 
( 1 )  Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 22 huruf c dengan luas 158,87 (seratus lima 
puluh delapan koma delapan tujuh) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1; 

b. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2; 

c. Sub-Zona taman Kelurahan dengan kode RTH-4; 

d. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5; dan 

e. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7. 

(2) Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1 sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf a dengan luas 140,65 (seratus empat puluh 
koma enam lima) hektare terdapat di: 
a. SWP III.A pada Blok III.A. l ,  Blok III.A .2 dan Blok III.A.3; 

b. SWP III.B pada Blok III .B .1  dan Blok III.B.2; dan 
c . SWP III.C pada Blok III.C. 1 ,  Blok III.C .2 ,  dan Blok III.C.3 .  

(3) Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf b dengan luas 14,98 (empat belas koma 
sembilan delapan) hektare terdapat di: 
a. SWP III.A pada Blok III.A.I dan Blok III.A.3; 

b. SWP III.B pada Blok III.B .1 ;  dan 

c. SWP III.C pada Blok III.C. l. 

(4) Sub-Zona taman kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c dengan luas 0,90 (nol koma 
sembilan) hektare terdapat di SWP III.A pada Blok III.A. l dan Blok 
III.A.3 .  
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(5) Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf d dengan luas 0,02 (nol koma nol dua) hektare 
terdapat di SWP III.B pada Blok III.B. l .  

(6) Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf e dengan luas 2,32 (dua koma tiga dua) hektare 
terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2; dan 

b. SWP III.C pada Blok III.C.3. 

Paragraf 4 
Zona Konservasi 

Pasal 26 

( 1 )  Zona konservasi dengan kode KS sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 22 huruf d dengan luas 351,88 (tiga ratus lima puluh satu 
koma delapan delapan) hektare berupa Sub-Zona taman nasional 
dengan kode TN. 

(2) Sub-Zona taman nasional dengan kode TN sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1 )  dengan luas 351 ,88 (tiga ratus lima puluh satu koma 
delapan delapan) hektare terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A.I, Blok III.A.2, dan Blok III.A.3; 

b. SWP III.B pada Blok III .B . l ,  Blok III.B .2, dan Blok III.B.3; dan 

c .  SWP III.C pada Blok III.C. l ,  Blok III.C .2, dan Blok III.C .3 .  

Paragraf 5 
Zona Ekosistem Mangrove 

Pasal 27 

(1 )  Zona ekosistem mangrove dengan kode EM sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 22 huruf e dengan luas 3, 1 1  (tiga koma satu satu) 
hektare berupa Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM. 

(2) Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas 3 , 1 1  (tiga koma satu satu) 
hektare terdapat di: 

a. SWP III .B pada Blok III .B .2 dan Blok III .B .3; dan 

b. SWP III.C pada Blok III.C.3 .  

Bagian Ketiga 
Zona Budi Daya 

Pasal 28 

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 1  ayat (2) huruf 
b meliputi: 

a. zona pertanian dengan kode P; 

b. zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL; 
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c. zona pariwisata dengan kode W; 

d. zona perumahan dengan kode R; 

e. zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU; 

f. zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH; 

g. zona perdagangan dan jasa dengan kode K; 

h. zona perkantoran dengan kode KT; 

1. zona transportasi dengan kode TR; 

J.  zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan 

k. zona badanjalan dengan kode BJ. 

Paragraf 1 
Zona Pertanian 

Pasal29 

( 1) Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
28 huruf a dengan luas 1 . 132 ,60 (seribu seratus tiga puluh dua 
koma enam) hektare berupa Sub-Zona perkebunan dengan kode P­ 
3. 

(2) Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  dengan luas 1.132,60 (seribu seratus tiga puluh dua 
koma enam) hektare terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A. l ,  Blok III.A.2 , dan Blok III.A.3 ; 

b. SWP III.B pada Blok III .B.1  dan Blok III.B.2; dan 

c. SWP III.C pada Blok III .C . 1 ,  Blok III.C.2,  dan Blok III.C.3 .  

Paragraf 2 
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik 

Pasal 30 

( 1 )  Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 28 huruf b dengan luas 0,36 (nol koma tiga 
enam) hektare berupa Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik 
dengan kode PTL. 

(2) Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas 0,36 (nol koma 
tiga enam) hektare terdapat di SWP III.C pada Blok III.C. l. 

Paragraf 3 
Zona Pariwisata 

Pasal 3 1  

( 1 )  Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
Pasal 28 huruf c dengan luas 14,46 (empat belas koma empat enam) 
hektare berupa Sub-Zona pariwisata dengan kode W. 
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(2) Sub-Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  dengan luas 14,46 (empat belas koma empat enam) hektare 
terdapat di: 

a. SWP III.B pada Blok III.B.3; dan 
b. SWP III.C pada Blok III.C.2 .  

Paragraf 4 
Zona Perumahan 

Pasal 32 
( 1)  Zona perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 28 huruf d dengan luas 712,94 (tujuh ratus dua belas koma 
sembilan empat) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2; 
b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; dan 
c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4. 

(2) Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a dengan luas 29,94 
(dua puluh sembilan koma sembilan empat) hektare terdapat di 
SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III .A .2. 

(3) Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b dengan luas 88,48 
(delapan puluh delapan koma empat delapan) hektare terdapat di: 
a. SWP III.B pada Blok III. B . 1 ,  Blok III.B.2, dan Blok III .B .3; dan 
b. SWP III.C pada Blok III.C. l dan Blok III.C.3. 

(4) Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c dengan luas 594,52 
(lima ratus sembilan puluh empat koma lima dua) hektare terdapat 
di: 
a. SWP III.A pada Blok III.A. I ,  Blok III.A.2,  dan Blok III .A.3; 

b. SWP III.B pada Blok III . B . 1  dan Blok III.B .2 ;  dan 
c. SWP III.C pada Blok III.C .1 ,  Blok III.C.2, dan Blok III .C .3 .  

Paragraf 5 
Zona Sarana Pelayanan Umum 

Pasal 33 

( 1 )  Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 28 huruf e dengan luas 47,57 (empat puluh 
tujuh koma lima tujuh) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1; 

b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2; 

c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3; dan 

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4. 
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(2) Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf a dengan luas 27,75 (dua puluh tujuh 
koma tujuh lima) hektare terdapat di: 
a. SWP III.A pada Blok 111.A. l ;  
b. SWP 111.B pada Blok 111.B.2;  dan 
c. SWP 111.C pada Blok 111.C. l dan Blok 111.C.2.  

(3) Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b dengan luas 1 1 , 6 4  (sebelas koma 
enam empat) hektare terdapat di: 
a. SWP Ill.A pada Blok 111.A.1 dan Blok 111.A.2; 
b. SWP 111.B pada Blok 111.B.1 dan Blok 111.B.3; dan 
c. SWP 111.C pada Blok 111.C . l dan Blok 111.C.2 .  

(4) Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf c dengan luas 7,49 (tujuh koma 
empat sembilan) hektare terdapat di: 
a. SWP III.A pada Blok 111.A. l ,  Blok 111.A.2, dan Blok 111 .A .3 ;  
b. SWP 111.B pada Blok 111.B .1 ,  Blok 111.B.2, dan Blok 111 .B.3 ;  dan 
c. SWP 111.C pada Blok 111 .C .  l ,  Blok 111.C.2, dan Blok 111.C.3. 

(5) Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf d dengan luas 0,68 (nol koma enam 
delapan) hektare terdapat di: 
a. SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok 111 .A.2; 
b. SWP 111 .B pada Blok 111 .B.1  dan Blok 111.B.2; dan 
c .  SWP 111.C pada Blok 111.C. l dan Blok 111 .C.2.  

Paragraf 6 
Zona Ruang Terbuka Non Hijau 

Pasal 34 
( 1 )  Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 28 huruf f dengan luas 0,02 (nol koma nol 
dua) hektare berupa Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan 
kode RTNH. 

(2) Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas 0,02 (nol koma nol dua) 
hektare terdapat di SWP 111.B pada Blok 111. B . 1 .  

Paragraf 7 
Zona Perdagangan dan Jasa 

Pasal 35 
(1 )  Zona perdagangan dan jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 28 huruf g dengan luas 56,20 (lima puluh enam koma 
dua) hektare meliputi: 
a. Sub-Zona perdagangan danjasa skala kota dengan kode K-1 ;  
b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan 
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c. Sub-Zona perdagangan danjasa skala SWP dengan kode K-3. 

(2) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a dengan luas 19,86 
(sembilan belas koma delapan enam) hektare terdapat di SWP III.C 
pada Blok III.C.2. 

(3) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b dengan luas 2 1 , 1 1  
(dua puluh satu koma satu satu) hektare terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A. l dan Blok III.A.3; dan 

b. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C.3.  

(4) Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c dengan luas 15,23 
(lima belas koma dua tiga) hektare terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A.1 ;  dan 

b. SWP III.C pada Blok III.C. l dan Blok III.C.2. 

Paragraf 8 
Zona Perkantoran 

Pasal 36 

( 1 )  Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 28 huruf h dengan luas 13,87 (tiga belas koma delapan tujuh) 
hektare berupa Sub-Zona perkantoran dengan kode KT. 

(2) Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1 )  dengan uas 13,87 (tiga belas koma delapan tujuh) 
hektare terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A .2; 
b. SWP III.B pada Blok III.B . l ,  Blok III.B .2, dan Blok III.B.3; dan 
c. SWP III.C pada Blok III.C.1 ,  Blok III.C .2 ,  dan Blok III.C.3. 

Paragraf 9 
Zona Transportasi 

Pasal 37 

(1 )  Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 28 huruf i dengan luas 33,54 (tiga puluh tiga koma lima 
empat) hektare berupa Sub-Zona transportasi dengan kode TR. 

(2) Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  dengan luas 33,54 (tiga puluh tiga koma lima empat) 
hektare terdapat di: 

a. SWP III.A pada Blok III.A.3; 

b. SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III .B.2; dan 

c. SWP III.C pada Blok III.C .3. 
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Paragraf 10 
Zona Pertahanan dan Keamanan 

Pasal 38 

( 1) Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 28 huruf j dengan luas 0,74 (nol koma tujuh 
empat) hektare berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan 
kode HK. 

(2) Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dengan luas luas 0,74 (nol koma tujuh 
empat) hektare terdapat di: 

a. Polsek Tomia Timur di SWP III.A pada Blok III.A. l ;  

b. Polsek Tomia di SWP III.C pada Blok 111.C.l ;  dan 

c. Koramil 1413-08 Tomia di SWP 111.C pada Blok 111.C.l. 

Paragraf 1 1  
Zona Badan J alan 

Pasal 39 

( 1 )  Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 28 huruf k dengan luas 38,25 (tiga puluh delapan koma dua 
lima) hektare berupa Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ. 

(2) Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  dengan luas 38,25 (tiga puluh delapan koma dua lima) 
hektare terdapat di: 

a. SWP Ill.A pada Blok 111.A.1 ,  Blok 111.A.2 ,  dan Blok 111.A .3; 

b. SWP 111.B pada Blok 111.B.1 ,  Blok 111.B.2, dan Blok III.B.3; dan 

c. SWP 111.C pada Blok 111.C. 1 ,  Blok 111.C .2 ,  dan Blok 111.C.3 .  

BAB VI 
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 40 

( 1 )  Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 huruf d merupakan acuan dalam mewujudkan rencana Struktur 
Ruang dan rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR Kawasan 
Perkotaan U suku dan Sekitarnya. 

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  terdiri atas: 

a. pelaksanaan KKKPR; dan 
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas. 
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Bagian Kedua 
Pelaksanaan Konfirmasi KKPR 

Pasal 4 1  
(  1) Pelaksanaan KKKPR di WP Kawasan Perkotaan U suku dan 

Sekitarnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (2) huruf a 
dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) KKKPR sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  menjadi pertimbangan 
dalam pelaksanaan revisi RDTR. 

Bagian Ketiga 
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas 

Pasal 42 

(1 )  Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 40 ayat (2) huruf b meliputi: 

a. program perwujudan; 

b. lokasi; 

c. sumber pendanaan; 

d. instansi pelaksana; dan 
e. waktu dan tahapan pelaksanaan. 

(2) Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a 
meliputi: 
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan 

b. program perwujudan rencana Pola Ruang. 
(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b terdapat di 

seluruh SWP dan/ a tau Blok. 
(4) Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf c 

dapat bersumber: 
a. anggaran pendapatan dan belanja negara; 
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah Provinsi Sulawesi 

Tenggara; 
c. anggaran pendapatan dan belanja daerah Kabupaten Wakatobi; 

dan/atau 
d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 
(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf d 

terdiri atas: 

a. kementerian/lembaga; 

b. perangkat daerah; 

c. swasta; 
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d. masyarakat; dan/atau 
e. pemangku kepentingan lainnya. 

(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1)  huruf e meliputi: 
a. tahap I pada periode tahun 2024; 
b. tahap II pada periode tahun 2025-2029; 
c. tahap III pada periode tahun 2030-2034; 
d. tahap III pada periode tahun 2035--2039; dan 
e. tahap IV pada periode tahun 2040-2043. 

(7) Program Pemanfaatan Ruang prioritas WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari peraturan Bupati ini. 

BAB III 

Peraturan Zonasi 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal43 

PZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf e berupa aturan dasar. 

Bagian Kedua 
Aturan Dasar 

Paragraf 1 
Umum 

Pasal 44 

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 43 meliputi: 
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang; 

c. ketentuan tata bangunan; 
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal; 
e. ketentuan khusus; dan 
f. ketentuan pelaksanaan. 

Paragraf 2 
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan 

Pasal 45 

( 1 )  Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 44 huruf a terdiri atas: 
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a. klasifikasi I merupakan pemanfaatan diperbolehkan/ diizinkan; 

b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara terbatas; 

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat tertentu; 
dan/atau 

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak diperbolehkan. 

(2) Kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan/ diizinkan 
dengan klasifikasi I sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a 
merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan pada suatu 
Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan rencana peruntukan 
ruang. 

(3) Kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas 
dengan klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b 
merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi 
dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. klasifikasi Tl berupa pembatasan waktu operasional suatu 
kegiatan di dalam Sub-Zona yaitu pukul 07.00 WITA sampai 
dengan pukul 24.00 WITA; 

b. klasifikasi T2 berupa pembatasan intensitas kegiatan, berupa 
jumlah tenaga kerja dan/atau sarana prasarana yang 
dipergunakan; 

c. klasifikasi T3 berupa pembatasan waktu pemanfaatan lahan; 

d. klasifikasi T4 berupa pembatasan intensitas ruang atau luas, 
baik dalam bentuk pembatasan luas maksimum suatu kegiatan 
di dalam Sub-Zona maupun di dalam kavling tanah, dengan 
tujuan untuk mengurangi dominasi pemanfaatan ruang di 
sekitarnya, dapat berupa: 
1. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum diturunkan 

sebesar minimal 5% (lima persen) sampai dengan maksimum 
20% (dua puluh persen); 

2 .  koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum diturunkan 
sebesar minimal kavling 5% (lima persen) sampai dengan 
maksimum 20% (dua puluh persen); 

3. koefisien dasar hijau (KDH) minimal dinaikkan sebesar 
minimal 5% (lima persen) sampai dengan maksimum 20% 
(dua puluh persen); 

4. kepadatan bangunan unit maksimum diturunkan sebesar 
minimal 5% (lima persen) sampai dengan maksimum 20% 
(dua puluh persen); dan 

5. pembatasan atau perubahan luasan dan penurunan 
ketentuan tata bangunan yang dapat meliputi luasan kavling 
minimal menjadi lebih luas atau menjadi lebih kecil, garis 
sempadan bangunan atau jarak bebas bangunan dinaikkan 
atau ditingkatkan; dan 

e. klasifikasi TS berupa pembatasan jumlah pemanfaatan, jika 
pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu melayani 
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kebutuhan, dan belum memerlukan tambahan, maka 
pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau diizinkan 
terbatas dengan pertimbangan-pertimbangan khusus yang 
meliputi: 

1 .  jumlah maksimal dengan perbandingan dari masing-masing 
kegiatan lahan tersebut dengan jumlah rumah atau jumlah 
kegiatan yang dilayaninya di Blok atau lingkungan yang 
lebih kecil tersebut berupa dengan perbandingan pelayanan 
atau yang dilayaninya; 

2. jumlah maksimal dibatasi hanya 1 (satu) kegiatan atau 
usaha untuk setiap Blok atau satuan unit lingkungan 
terkecil; dan 

3. kajian dengan kegiatan lain yang serupa, sejenis, dan sama 
di Blok, atau lingkungan sekitarnya. 

f. klasifikasi T6 berupa pembatasan kegiatan industri skala kecil 
menangah. 

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu 
dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c 
merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang 
memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu, sebagai berikut: 

a. klasifikasi B 1 wajib menyediakan sarana dan prasarana 
pengelolaan limbah, persampahan, biopori, sumur resapan yang 
terintegrasi dengan sarana pendukung atau zona lainnya; 

b. klasifikasi B2 wajib menyediakan sarana pendukung lainnya 
seperti tempat parkir; 

c. klasifikasi B3 wajib menyediakan ruang terbuka hijau dan/ atau 
kegiatan dengan konsep ramah lingkungan yang dapat 
membantu nilai kualitas ruang terbuka hijau seperti penyediaan 
taman vertikal, roof garden dan sebagainya. 

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak 
diperbolehkan dengan klasifikasi X sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf d merupakan kegiatan dan penggunaan lahan yang 
memiliki sifat tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang 
direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar 
bagi lingkungan dan sekitamya. 

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  meliputi: 
a. Zona Lindung; dan 
b. Zona Budi Daya. 

(7) Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf a 
meliputi: 
a. Zona hutan lindung dengan kode HL berupa Sub-Zona hutan 

lindung dengan kode HL; 

b. Zona perlindungan setempat dengan kode PS berupa Sub-Zona 
perlindungan setempat dengan kode PS; 
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c. Zona ruang terbuka hijau dengan kode RTH meliputi: 

1 .  Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1; 

2. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2; 

3. Sub-Zona taman Kelurahan dengan kode RTH-4; 

4. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5; dan 

5. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7; 

d. Zona konservasi dengan kode KS berupa Sub-Zona taman 
nasional dengan kode TN; dan 

e. Zona ekosistem mangrove dengan kode EM berupa Sub-Zona 
ekosistem mangrove dengan kode EM. 

(8) Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf b 
meliputi: 

a. Zona pertanian dengan kode P berupa Sub-Zona perkebunan 
dengan kode P-3; 

b. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL berupa 
pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL; 

c. Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona pariwisata 
dengan kode W; 

d. Zona perumahan dengan kode R meliputi: 

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2; 

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3; 
dan 

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4; 

e . Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU meliputi: 

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1; 

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2; 

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3; dan 

4 .  Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4; 

f. Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH berupa Sub­ 
Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH; 

g. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K meliputi: 

1. Sub-Zona perdagangan danjasa skala kota dengan kode K-1;  

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; 
dan 

3. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K­ 
3; 

h. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona 
perkantoran dengan kode KT; 

1. Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-Zona 
transportasi dengan kode TR; 
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j .  Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK berupa Sub­ 
Zona Pertahanan dan keamanan dengan kode HK; dan 

k. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona badan jalan 
dengan kode BJ. 

(9) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
tercantum dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 3 
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

Pasal46 
( 1 )  Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 44 huruf b meliputi: 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum; 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum; 
c. koefisien dasar hijau {KDH) minimal; 

d. luas kaveling minimum; dan 
e. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum. 

(2) Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
tercantum dalam lampiran VII yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 4 
Ketentuan Tata Bangunan 

Pasal 47 

( 1 )  Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 
huruf c meliputi: 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum; 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum; 

c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan 
d. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas belakang {JBB) 

min1mum. 

(2) Ketentuan tata bangunan WP Kawasan Perkotaan Usuku dan 
Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalam 
Lampiran VII yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 
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Paragraf 5 
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

Pasal 48 
( 1)  Ke ten tuan prasarana dan sarana minimal se bagaimana dimaksud 

dalam Pasal 44 huruf d mengatur jenis prasarana dan sarana 
pendukung minimal apa saja yang harus ada pada setiap Zona. 

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan 
dalam rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui 
penyediaan prasarana dan sarana yang sesuai agar Zona berfungsi 
secara optimal. 

(3) Ketentuan prasarana dan sarana minimal WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 6 
Ketentuan Khusus 

Pasal 49 

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf e 
terdiri atas: 

a. ketentuan khusus kawasan keselamatan operasional penerbangan; 

b. ketentuan khusus kawasan rawan bencana; 

c. ketentuan khusus tempat evakuasi bencana; dan 

d. ketentuan khusus kawasan sempadan. 

Pasal 50 

( 1)  Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan 
(KKOP) sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 49 huruf a 
meliputi: 
a. kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan; 

b. kawasan di bawah permukaan transisi; 
c . kawasan di bawah permukaan horizontal - dalam; dan 
d. kawasan di bawah permukaan kerucut. 

(2) Ketentuan khusus kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a meliputi: 
a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS terdapat di 

SWP III.C pada Blok 111.C.2 dan Blok 111.C.3 

b. Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM terdapat di: 
1. SWP 111.B pada Blok 111.B.2; dan 
2. SWP 111.C pada Blok 111.C.3. 
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c. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di: 
1 .  SWP III.A pada Blok III.A.3; clan 

2. SWP III.B pada Blok III.B. l. 

d. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di SWP III.C pada 
Blok III.C.2; 

e. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 
terdapat di SWP III.A pada Blok III.A. 1 ;  

f. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 
terdapat di: 

1 .  SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III.B.2; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C. l clan Blok III.C.3. 

g. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 
terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A. l dan Blok III.A.3; 

2. SWP III.B pada Blok III.B.1  dan Blok III.B.2; dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C.3. 

h. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A.1 ;  dan 

2. SWP III.B pada Blok III.B.2; 

1. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A . 1 ;  dan 

2. SWP III.B pada Blok III.B. l .  

j .  Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A .3; 

2. SWP III.B pada Blok III.B .  l dan Blok III.B.2; dan 

3 . SWP III.C pada Blok III .C.2 dan Blok III.C.3 .  

k. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di SWP 
111.B pada Blok III.B.2; 

I. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 
terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A .3; dan 

2 .  SWP III.C pada Blok III.C.3 .  

m. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 
terdapat di SWP III.A.1 .  

n. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di: 
1 .  SWP III.A pada Blok III.A .1 ;  

2. SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok 111.B .2;  dan 

3 . SWP III.C pada Blok III.C.3 .  
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o. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di: 

1 .  SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III.B.2; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C.3. 

p. Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ terdapat di: 

1 .  SWP Ill.A pada Blok III.A. l dan Blok III.A.3; 

2. SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III.B.2; dan 

3. SWP III.C pada Blok 111.C.2, dan Blok III.C.3. 

(3) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan transisi 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b meliputi: 

a. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A.3; dan 

2 .  SWP III.B pada Blok III.B.1  dan Blok III.B.2; dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C.3. 

b. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 
terdapat di SWP III.A pada Blok III.A.1; 

c. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 
terdapat di SWP III.B pada Blok III.B.1  dan Blok III.B.2. 

d. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 
terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A .3; 

2.  SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III .B.2; dan 

3. SWP III.C pada Blok 111.C.3. 

e. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di SWP 
III.A pada Blok III.A. 1 .  

f. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di 
SWP III.B pada Blok 111.B.1 .  

g. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok III.A.3; 

2 .  SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok 111.B.2; dan 

3 . SWP III.C pada Blok 111.C.2 dan Blok III.C.3 .  

h. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III .A.1 ;  dan 

2. SWP III .B pada Blok III.B .2; 

1. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH terdapat 
di SWP III.B pada Blok 111.B.1 .  

j .  Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 
terdapat di SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok 111.A.3 . 

k. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP terdapat dengan 
kode K-3 terdapat di SWP III.A pada Blok III.A. l. 
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1.  Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di 

1. SWP III.A pada Blok III.A. 1 ;  dan 

2. SWP III.B pada Blok III.B. l .  

m. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di 

1. SWP III.A pada Blok 111.A.3; dan 

2 .  SWP III.B pada Blok III.B. l. 

n. Sub-Zona badanjalan dengan kode BJ terdapat di 

1 .  SWP Ill.A pada Blok Ill.A. l dan Blok III.A.3; dan 

2. SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok 111.B.3; dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C.3. 

(4) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan horizontal-dalam 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c meliputi: 

a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok III.A. l dan Blok 111.A .2; dan 

2. SWP 111.C pada Blok III .C .  l dan Blok 111.C .2.  

b. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1 terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok III.A. l ,  Blok III.A.2, dan Blok III.A.3; 

2. SWP III.B pada Blok III.B.1 dan Blok 111.B.2; dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C .  l ,  Blok III.C.2 dan Blok 111.C .3 .  

c. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat di; 

1. SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok 111.A.3; 

2 .  SWP 111.B pada Blok 111.B.1 ;  dan 

3 .  SWP III.C pada Blok III.C .  l .  

d. Sub-Zona taman Kelurahan dengan kode RTH-4 terdapat di SWP 
III.A pada Blok 111.A.1 dan Blok 111.A.3; 

e. Sub-Zona taman RW dengan kode RTH-5 terdapat di SWP 111.B 
pada Blok 111 .B . 1 ;  

f. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7 terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok 111.A.2; dan 

2 .  SWP 111.C pada Blok 111.C.3 .  

g. Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM terdapat di SWP 
III.B pada Blok 111 .B.3; 

h. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok 111.A. l ,  Blok 111.A.2, dan Blok III.A.3; 

2. SWP III .B pada Blok 111 .B . 1  dan Blok III.B.2; dan 

3. SWP 111.C pada Blok III.C . l ,  Blok 111.C .2, dan Blok 111 .C .3 .  

1.  Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL terdapat 
di SWP III.C pada Blok 111 .C .  l ;  
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j .  Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di: 

1 .  SWP III.B pada Blok III.B.3; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C.2. 

k. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 
terdapat di SWP III.A pada Blok III.A. l dan Blok III.A.2; 

1. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 
terdapat di SWP III.B pada Blok III.B.3. 

m. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 
terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok III.A. l ,  Blok III.A.2, dan Blok III.A.3; 

2. SWP III.B pada Blok III.B.1  dan Blok III.B.2; dan 

3. SWP III.C pada Blok III .C . 1 ,  Blok III.C.2, dan Blok III.C.3. 

n. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok III .A . 1 ;  dan 

2 .  SWP III.C pada Blok III.C. l dan Blok III.C.2; 

o. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A. l dan Blok III.A.2; 

2. SWP III.B pada Blok III.B.1  dan Blok III.B.3; dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C. l dan Blok III.C.2. 

p. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A.2; 

2. SWP III.B pada Blok 111 .B.3; dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C.1  dan Blok III.C.2.  

q. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di: 
1 .  SWP III.A pada Blok 111.A. l dan Blok III.A.2; 

2 .  SWP III.C pada Blok III.C.2. 

r. Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH terdapat 
di: SWP III.B pada Blok III .B . 1 ;  

s. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode K-1 
terdapat di SWP III.C pada Blok 111 .C .2;  

t. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dngan kode K-2 
terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A. 1 ;  dan 

2.  SWP III.C pada Blok III.C.2 .  

u. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 
terdapat di SWP III.C pada Blok III .C .1  dan Blok 111 .C.2 

v. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di: 
1. SWP III.A pada Blok 111.A.1 dan Blok III.A .2; 
2 .  SWP III.B pada Blok 111.B.3 ; dan 

3. SWP III.C pada Blok 111 .C. l dan Blok III.C.2. 
w. Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK terdapat 

di SWP III.A pada Blok III.A. 1 
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x. Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ terdapat di: 
1. SWP III.A pada Blok 111.A.1 ,  Blok 111.A.2, dan Blok 111.A.3; 
2. SWP 111.B pada Blok 111.B. 1 ,  Blok 111.B.2, dan Blok 111.B.3; dan 
3. SWP 111.C pada Blok 111.C. l ,  Blok 111.C.2, dan Blok 111.C.3. 

(5) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan kerucut 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf d meliputi: 
a. Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS terdapat di 

SWP III.A pada Blok III.A.2; 

b. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1 terdapat di SWP III.A pada 
Blok 111.A.2; 

c. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2 terdapat di SWP 111.C 
pada Blok 111.C.1 ;  

d. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di: 
1. SWP III.A pada Blok 111.A.2; dan 
2. SWP 111.C pada Blok 111.C. l .  

e. Sub-Zona pembangkitan tenaga Listrik dengan kode PTL 

terdapat di SWP III.C pada Blok III.C. 1 ;  
f. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 

terdapat di SWP III.C pada Blok 111 .C . 1 ;  
g. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-3 

terdapat di: 
1 .  SWP III.A pada Blok 111.A.2 ; dan 
2. SWP 111.C pada Blok 111.C. l 

h. Sub-Zona SPU skala kota cngan oadc sru1 corderae ; eUWD 

111.C pada Blok 111.C. l ;  
1.  Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di 

SWP 111.C pada Blok 111 .C.1 ;  
j .  Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di 

SWP 111.C pada Blok 111.C .  l ;  
k.  Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di SWP 

III. C pada Blok III. C. 1 ;  
1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 

terdapat di SWP 111.C pada Blok 111 .C .1 ;  
m. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP 111 .C 

pada Blok 111.C. l ;  
n. Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK terdapat 

di SWP 111.C pada Blok 111.C. l ;  dan 
o. Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok 111.A.2; dan 
2 .  SWP 111.C pada Blok 111 .C. l. 
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(6) Ketentuan khusus kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a ditetapkan sebagai 
berikut; 

a. dilarang adanya kegiatan yang dapat mengganggu keselamatan 
operasi penerbangan seperti menerbangkan layang-layang, balon 
udara, parasut, paralayang, dan lainnya sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

b. penggunaan pesawat tanpa awak (drone) diperbolehkan secara 
terbatas dan bersyarat setelah mendapatkan persetujuan 
terbang dari otoritas bandar udara; 

c. diarang kegiatan pembakaran lahan atau hasil hutan yang dapat 
menimbulkan asap; dan 

d. Batas ketinggian bangunan pada kawasan di bawah 
permukiman kemungkinan bahaya kecelakaan yaitu O (nol) 
meter sampai dengan + 45 (empat puluh lima) meter terhadap 
AES atau slope 1 , 6  (satu koma enam) persen. 

(7) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan transisi 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b ditetapkan sebagai 
berikut; 

a. dilarang adanya kegiatan yang dapat mengganggu keselamatan 
operasi penerbangan seperti menerbangkan layang-layang, balon 
udara, parasut, paralayang, dan lainnya sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

b. penggunaan pesawat tanpa awak (drone) diperbolehkan secara 
terbatas dan bersyarat setelah mendapatkan persetujuan 
terbang dari otoritas bandar udara; 

c.  dilarang adanya pembakaran lahan atau hasil hutan yang dapat 
menimbulkan asap; dan 

d. batas ketinggian bangunan yaitu = +0 (nol) meter terhadap AES 
sampai dengan +45 (empat puluh lima) meter terhadap AES atau 
slope 1 4 , 3  (empat belas koma tiga) persen. 

(8) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan horizontal dalam 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c ditetapkan sebagai 
berikut; 

a. dilarang kegiatan industri yang menimbulkan polusi udara/ asap 
yang dapat mengganggu keselamatan penerbangan; 

b. dilarang kegiatan peternakan dan/ a tau habitat burung; 

c. dilarang kegiatan yang dapat mengganggu keselamatan operasi 
penerbangan seperti menerbangkan layang-layang, balon udara, 
parasut, paralayang, dan lainnya sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

d. penggunaan pesawat tanpa awak (drone) diperbolehkan secara 
terbatas dan bersyarat setelah rnendapatkan persetujuan 
terbang dari otoritas bandar udara; 
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e. dilarang kegiatan pembakaran lahan atau hasil hutan yang 
dapat menimbulkan asap; dan 

f. batas-batas ketinggian bangunan dan/ atau tinggi vegetasi 45 
(empat puluh lima) meter. 

(9) Ketentuan khusus kawasan di bawah permukaan kerucut 
sebagaimana sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf d 
ditetapkan sebagai berikut; dan 

a. dilarang kegiatan yang dapat mengganggu keselamatan operasi 
penerbangan seperti menerbangkan layang-layang, balon udara, 
parasut, paralayang, dan lainnya sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan; 

b. penggunaan pesawat tanpa awak (drone) diperbolehkan secara 
terbatas dan bersyarat setelah mendapatkan persetujuan 
terbang dari otoritas bandar udara; 

c. dilarang kegiatan pembakaran lahan atau hasil hutan yang 
dapat menimbulkan asap; dan 

d. batas ketinggian bangunan dan/ atau tinggi vegetasi sebesar 45 
(empat puluh lima) meter, dan ditentukan kemiringan sebesar 5 
(lima) persen ke arah atas dan keluar dengan ketinggian 
bangunan dan/atau tinggi vegetasi sebesar 150 (seratus lima 
puluh) meter. 

(l0)Ketentuan khusus kawasan keselamatan operasi penerbangan WP 
Kawasan Perkotaan Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam Peta Ketentuan Khusus Rencana 
Pola Ruang Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5.000 tercantum dalam Lampiran VIII yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 51  

(1 )  Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 49 huruf b berupa kawasan rawan bencana gelombang 
pasang tingkat tinggi. 

(2) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gelombang pasang 
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  meliputi: 

a. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di: 

1 .  SWP III.B pada Blok III .B.3; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C.2.  
b. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 

terdapat di SWP III.A pada Blok III.A .1 dan Blok III.A.2; 
c. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 

terdapat di: 
1 .  SWP III.B pada Blok III .B .  l dan Blok III.B.3; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C . 1  dan Blok III.C.3. 
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d. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 
terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok III.A.1 ,  Blok III.A.2, dan Blok III.A.3; 

2. SWP 111.B pada Blok III.B.1 dan Blok III.B.2 dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C. l ,  Blok III.C.2, dan Blok 111.C.3. 

e. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di SWP 
III.C pada Blok III .C.1 ;  

f. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di: 

1 .  SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III.B.3; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C.2. 

g. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok III.A.1 ,  Blok III.A.2, dan Blok III.A.3; 

2. SWP III.B pada Blok III.B.3; dan 

3 .  SWP III.C pada Blok III.C. l ,  Blok III.C.2 ,  dan Blok III.C.3. 

h. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A.1 ;  dan 

2. SWP III.C pada Blok III .C. l .  

1.  Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH terdapat 
di SWP III.B pada Blok III .B . 1 ;  

j .  Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 
terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A .1 dan Blok III.A.3; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C.3 .  

k. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 
terdapat di SWP III.C pada Blok III .C . 1 ;  

1. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di: 

1. SWP III.A pada Blok III.A.1 dan Blok III.A .2 ; 

2. SWP III.B pada Blok III .B.1 ,  Blok III.B .2 ,  dan Blok III.B.3; dan 

3. SWP 111 .C pada Blok III.C.1. 

m. Sub-Zona Transportasi dengan kode TR terdapat di SWP III.B 
pada Blok III .B.2; dan 

n. Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A. l ,  Blok 111 .A .2 ,  dan Blok III.A .3; 

2. SWP III.B pada Blok III.B. l ,  Blok III.B.2 ,  dan Blok III.B.3; dan 

3 .  SWP III .C pada Blok III .C.l ,  Blok 111 .C.2, dan Blok 111 .C.3 .  

(3) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana gelombang pasang 
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  ditetapkan 
sebagai berikut: 
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a .  ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang diizinkan 
bersyarat pada kegiatan perumahan, perdagangan dan jasa, dan 
sarana pelayanan umum, dengan persyaratan: 

1. maksimal kawasan terbangun 60% (enam puluh persen); 

2. elevasi dasar lantai bangunan setinggi elevasi muka air 
rencana 50 (lima puluh) tahunan di tambah tinggi jagaan 
setinggi 30 (tiga puluh) centimeter; 

3. ketinggian bangunan minimal 2 (dua) lantai; 

4. penambahan KDH 10% (sepuluh persen); dan 

5. bangunan harus mengikuti standar yang berlaku; 

b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang dilarang 
meliputi objek vital/fasilitas kritis berisiko tinggi; dan 

c. ketentuan prasarana dan sarana minimal, meliputi: 

1 .  titik kumpul sementara jika terjadi bencana; 

2 .  bangunan yang diatur kedepannya untuk memiliki atap 
terbuka untuk evakuasi sementara; 

3. jaringan jalan yang dapat digunakan untuk jalur akses 
menuju ke lokasi Evakuasi; 

4 . pembuatan tanggul bagi pesisir pantai yang melewati 
perumahan serta perdagangan dan jasa; 

5.  ketersediaan sarana peringatan dini dan rambu-rambu yang 
dibutuhkan terkait dengan peringatan dini dan evakuasi; 

6 . meningkatkan upaya konservasi pesisir pantai dengan 
penghijauan di sepanjang sempadan pantai dengan vegetasi 
mangrove, tanaman bambu, tanaman dengan kanopi yang 
besar, yang ditata sesuai dengan pola tanam dan teknik 
konservasi; dan 

7. mengurangi kecepatan aliran tsunami pada wilayah pesisir 
pantai, dengan cara membuat tanggul dan penanaman 
mangrove. 

(4) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
digambarkan dalam Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang 
Kawasan Rawan Bencana dengan tingkat ketelitian geometri dan 
ketelitian detail informasi skala 1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran 
IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 
1m1. 

Pasal 52 

(1)  Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 49 huruf c meliputi: 

a. tempat evakuasi sementara; dan 
b. tempat evakuasi akhir. 
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(2) Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a meliputi: 

a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di SWP 
III.A pada Blok II I. A . 1 ;  

b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di: 
1. SWP III.A pada Blok III.A.2; dan 
2.  SWP III.B pada Blok III.B.1. 

c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di 
SWP III.A pada Blok III.A.3; dan 

d. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di SWP 
III.C pada Blok III.C.2.  

(3) Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) terdapat di Sub-Zona perkantoran dengan kode KT 
terdapat di SWP III.C pada Blok III.C.1. 

(4) Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai berikut: 

a. menyediakan jalur akses menuju tempat evakuasi sementara; 

b. menyediakan sarana ruang evakuasi dengan daya tampung 
sesuai minimal kebutuhan ruang yakni 3 m2/orang (tiga meter 
persegi per orang); 

c. menyediakan sarana air bersih dan sarana sanitasi/MCK di 
tempat evakuasi pengungsi dengan memisahkan sarana 
sanitasi/MCK untuk laki-laki dan perempuan; 

d. menyediakan pos kesehatan untuk pelayanan kesehatan 
pengungsi; dan 

e. menyediakan tata informasi petunjuk lokasi evakuasi bencana, 
petunjuk arah sarana publik penunjang tempat/ruang evakuasi, 
dan penerangan yang memadai. 

(5) Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) ditetapkan sebagai berikut: 

a. menyediakan jalur akses menuju tempat evakuasi akhir; 

b. menyediakan sarana ruang evakuasi dengan daya tampung 
sesuai minimal kebutuhan ruang yakni 3 m2/orang (tiga meter 
persegi per orang); 

c. menyediakan sarana air bersih dan sarana sanitasi/MCK di 
tempat evakuasi pengungsi dengan memisahkan sarana 
sanitasi/MCK untuk laki-laki dan perempuan; 

d. menyediakan pos kesehatan untuk pelayanan kesehatan 
pengungsi; dan 

e. menyediakan tata informasi petunjuk lokasi evakuasi bencana, 
petunjuk arah sarana publik penunjang tempat/ ruang evakuasi, 
dan penerangan yang memadai. 

Hkmsetdawktb 0251003 



- 4 2 ­  

(6) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
digambarkan dalam Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang 
Tempat Evakuasi Bencana dengan tingkat ketelitian geometri dan 
ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 tercantum dalam Lampiran 
X yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 
1n1. 

Pasal 53 

( 1 )  Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 49 huruf d berupa kawasan sempadan pantai. 

(2) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1) meliputi: 

a. Sub-Zona pariwisata dengan kode W terdapat di: 

1 .  SWP III.B pada Blok III.B.3; dan 

2.  SWP III.C pada Blok III.C.2. 

b. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2 
terdapat di SWP III.A pada Blok III.A. I dan Blok III.A.2; 

c. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3 
terdapat di: 

1 .  SWP III.B pada Blok III.B.3; dan 

2. SWP III.C pada Blok III.C. l .  

d. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode R-4 
terdapat di: 

1. SWP III.A pada Bok III.A. l ,  Blok III.A.2, dan Blok III.A.3. 

2 .  SWP III.B pada Blok III.B. l dan Blok III.B.2; dan 

3. SWP III .C pada Blok II I. C . 1 ,  Blok I II.C.2 ,  dan Blok III.C.3.  

e. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1 terdapat di SWP 
III .C pada Blok III.C .  l ;  

f.  Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2 terdapat di 
SWP III.B pada Blok III.B.3 ;  

g .  Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3 terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A. I dan Blok III.A .3; 
2 .  SWP III .B pada Blok III.B.3; dan 

3 .  SWP III.C pada Blok III .C. l. 

h. Sub-Zona SPU skala RW dengan kode SPU-4 terdapat di SWP 
III.A pada Blok III.A. 1 ;  

1.  Sub-Zona ruang terbuka non hijau dengan kode RTNH terdapat 
di SWP III .B pada Blok II I. B . 1 ;  

j .  Sub-Zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2 
terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A. I dan Blok III.A .3;  dan 
2 .  SWP III.C pada Blok III.C.2 dan Blok III.C .3 .  
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k.  Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3 
terdapat di SWP III.C pada Blok I I I .C .1 ;  

1. Sub-Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di: 
1 .  SWP III.A pada Blok III.A. l ;  dan 

2 .  SWP III.B pada Blok III.B.2 dan Blok III.B.3. 

m. Sub-Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP III.B 
pada Blok III.B.2; dan 

n. Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ terdapat di: 

1 .  SWP III.A pada Blok III.A. l ,  Blok III.A.2, dan Blok III.A.3; 

2. SWP III.B pada Blok III .B . 1 ,  Blok III.B.2, dan Blok III.B.3; dan 

3. SWP III.C pada Blok III.C.1 dan Blok III.C.2.  

(3) Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai WP Kawasan 
Perkotaan Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  ditetapkan sebagai berikut: 

a. lebar sempadan pantai ditetapkan dengan jarak minimal 100 
(seratus) meter dari titik pasang air tertinggi ke arah darat; 

b. pembatasan pertumbuhan dan pengembangan bangunan pada 
kawasan sempadan; 

c. kegiatan penggunaan lahan yang sudah terbangun dan lahan 
yang telah memiliki hak atas tanah diarahkan untuk tidak 
mengganggu fungsi lingkungan hidup, nilai ekologis, estetika 
kawasan dan ekosistem alami; 

d. menyediakan akses publik menuju dan di sepanjang pantai; 

e. melakukan proteksi dan adaptasi bangunan terhadap bencana 
dan/ atau konservasi pantai untuk mengembalikan batas 
sempadan pantai minimal yang diperuntukkan sebagai kegiatan 
ruang terbuka hijau publik dan pengembangan struktur alami 
dan/ atau struktur buatan untuk mitigasi bencana pesisir; 

f. menyediakan bangunan dengan struktur bertingkat minimal di 
atas 2 (dua) lantai yang sekaligus difungsikan sebagai tempat 
evakuasi sementara tsunami, atau bangunan tempat evakuasi 
sementara sesuai persyaratan yang berlaku, bila berjarak lebih 
dari 100 (seratus) meter dari perbukitan terdekat; 

g. kegiatan perdagangan dan jasa, dan pariwisata termasuk 
perhotelan wajib menerapkan: 

1 .  konstruksi bangunan tahan gempa dan dapat berfungsi 
ganda sebagai tempat evakuasi vertikal bencana tsunami 
dan gelombang ekstrim; 

2. struktur bertingkat minimal 2 (dua) lantai yang dapat juga 
sekaligus difungsikan sebagai Tempat Evakuasi Sementara 

dan gelombang pasang; 

3 . penyediaan prosedur standar evakuasi, jalur dan tempat 
evakuasi / meeting point; dan 
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4. pengembangan mitigasi struktural alami dan/atau struktur 
buatan; dan 

h. melakukan pengujian kekuatan struktur bangunan yang 
memenuhi kriteria kelayakan sebagai bangunan evakuasi. 

(4) Ketentuan khusus kawasan sempadan WP Kawasan Perkotaan 
Usuku dan Sekitarnya sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
digambarkan dalam Peta Ketentuan Khusus Rencana Pola Ruang 
Kawasan Sempadan dengan tingkat ketelitian geometri dan 
ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 tercantum dalam Lampiran 
XI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati 
111. 

Paragraf 7 
Ketentuan Pelaksanaan 

Pasal 54 
Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 huruf f, 
terdiri atas: 

a. ketentuan pelaksanaan penilaian perwujudan RTR 
dan pengendalian implikasi kewilayahan; 

b. ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang; 

c. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; 

d. ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah 
ada dan tidak sesuai dengan PZ; dan 

e . aturan peralihan yang mengatur status 
Pemanfaatan Ruang yang berbeda dengan fungsi 
ruang Zona peruntukannya. 

Pasal 55 
( 1 )  Penilaian perwujudan RTR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 

huruf a, terdiri atas: 

a. penilaian perwujudan rencana struktur 
ruang;dan 

b. penilaian perwujudan rencana pola ruang. 

(2) Penilaian perwujudan RTR sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
dilakukan 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima) tahunan. 

(3) Pengendalian implikasi kewilayahan, menghasilkan penentuan: 
a. zona yang dikendalikan; dan 
b. zona yang didorong. 

(4) Penilaian Perwujudan RTR dan Pengendalian Implikasi Kewilayahan 
dilakukan: 

a. 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun dan 
dilaksanakan 1 (satu) tahun sebelum 
peninjauan kembali RTR; atau 

b. lebih dari 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun 
dalam hal terdapat perubahan dinamika 
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pembangunan yang pesat, perubahan 
kebijakan strategis nasional, atau adanya 
perhatian khusus. 

(5) Hasil pelaksanaan penilaian perwujudan RTR menjadi masukan 
dalam revisi RTR; dan 

(6) Penilaian Perwujudan RTR dan Pengendalian Implikasi Kewilayahan 
baik di darat dan di laut dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

Pasal 56 

( 1 )  Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 54 huruf b merupakan ketentuan yang memberikan 
kelonggaran untuk menyesuaikan dengan kondisi tertentu dengan 
tetap mengikuti ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam PZ. 

(2) Ketentuan variansi Pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  dengan kriteria: 

a. kaveling berada pada lebih dari satu Sub-Zona; dan 

b. kaveling terpotong Zona badan jalan. 

(3) Variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf a dapat diterapkan dengan ketentuan meliputi: 

a. pemanfaatan kaveling yang termasuk Zona 
lindung mengikuti ketentuan Sub-Zona 
selain Zona lindung dengan persentase luas 
lahan terbesar terhadap kaveling; 

b. kegiatan dan penggunaan lahan mengikuti 
ketentuan Sub-Zona selain Zona lindung 
dengan persentase luas lahan terbesar 
terhadap kaveling; 

c. intensitas pemanfaatan ruang pada Kaveling 
berlaku ketentuan meliputi: 

1 .  nilai KDB, KLB dan KTB ditentukan berdasarkan 
perhitungan secara proporsional pada Sub-Zona selain Zona 
lindung; 

2 .  nilai KDH sesuai dengan ketentuan Zona lindung dengan 
persentase terbesar terhadap kaveling; dan 

3. perhitungan luas KDB, KLB, KDH dan KTB berdasarkan 
keseluruhan kaveling. 

d. jarak bebas bangunan dihitung sesuai 
dengan batas kaveling; 

e. peletakan RTH akibat perhitungan KDH 
berlaku ketentuan meliputi: 

1 .  RTH dapat diletakan pada bagian kaveling yang berada di 
Zona lindung dan bagian Kaveling tersebut tidak 
dimanfaatkan dalam kegiatan pemanfaatan ruang; dan 
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2. bila luas bagian kaveling pada Zona lindung sebagaimana 
dimaksud pada huruf e angka 1 ,  kurang dari luasan RTH, 
maka selisih luas RTH dapat dialihkan pada Zona selain 
Zona lindung pada kaveling. 

(4) Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf a dapat diterapkan dengan ketentuan meliputi: 
a. pemanfaatan kaveling berlaku ketentuan: 

1 .  pemanfaatan keseluruhan luas kaveling pada Zona selain 
Zona lindung ditambah paling banyak 30 (tiga puluh) persen 
dari luas kaveling yang termasuk pada Zona Lindung, 
mengikuti ketentuan Sub-Zona selain Zona lindung; dan 

2. pemanfaatan paling sedikit 70 (tiga puluh) persen dari luas 
kaveling yang termasuk pada Zona lindung, mengikuti 
ketentuan Zona lindung. 

b. kegiatan dan penggunaan lahan pada berlaku ketentuan: 

1. pada kaveling sebagaimana dimaksud pada huruf a angka 1 
mengikuti sesuai ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan 
pada Sub-Zona selain Zona lindung, dengan persentase luas 
lahan terbesar terhadap kaveling; dan 

2 .  pada kaveling sebagaimana dimaksud pada huruf a angka 2 
mengikuti sesuai ketentuan kegiatan dan penggunaan Lahan 
pada Zona lindung, dengan persentase luas lahan terbesar 
terhadap kaveling. 

c. intensitas pemanfaatan ruang pada kaveling sebagaimana 
dimaksud pada huruf a angka 1 berlaku ketentuan: 

1 .  nilai KDB, KLB dan KTB pada Kaveling ditentukan 
berdasarkan perhitungan secara proporsional di Sub-Zona 
selain Zona lindung; 

2 .  nilai KDH pada Kaveling ditentukan sesuai dengan 
persentase luas lahan terbesar terhadap Kaveling pada Sub­ 
Zona selain Zona lindung; dan 

3. Perhitungan luas KDB, KLB, KDH, dan KTB berdasarkan 
keseluruhan Kaveling pada Sub-Zona selain Zona lindung. 

d. intensitas pemanfaatan ruang pada Kaveling sebagaimana 
dimaksud pada huruf a angka 2 berlaku ketentuan: 

1 .  nilai KDB, KLB dan KTB pada Kaveling ditentukan 
berdasarkan perhitungan secara proporsional di Zona 
lindung; 

2. nilai KDH pada Kaveling ditentukan 
persentase luas lahan terbesar terhadap 
Lindung; dan 

3. perhitungan luas KDB, KLB, KDH dan 
keseluruhan kaveling pada Zona lindung. 
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e. jarak bebas pada kaveling sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
huruf a dihitung sesuai dengan batas antara Zona Budi Daya 
dan Zona Lindung; dan 

f. peletakan RTH akibat perhitungan KDH pada kaveling 
sebagaimana dimaksud pada ayat 3 huruf e berlaku ketentuan 
meliputi: 

1 .  RTH akibat perhitungan KDH pada Kaveling yang termasuk 
dalam Zona Lindung, tetap diletakan pada Kaveling yang 
termasuk dalam Zona Lindung; 

2. RTH akibat perhitungan KDH pada Kaveling yang termasuk 
dalam zona selain Zona Lindung, dapat direposisi pada 
bagian Kaveling yang termasuk dalam Zona Lindung sampai 
batasan luasan maksimal dari Kaveling yang termasuk pada 
Zona Lindung; dan 

3. bila luas bagian Kaveling pada Zona Lindung sebagaimana 
dimaksud pada huruf f angka 2, kurang dari luasan RTH, 
maka selisih luas RTH dapat dialihkan pada zona selain 
Zona Lindung pada Kaveling. 

(5) Variansi Pemanfaatan Ruang pada kaveling sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf b dapat diterapkan dengan ketentuan meliputi: 

a. persentase luas Kaveling yang terpotong oleh 
Zona badan jalan terhadap keseluruhan luas 
kaveling menjadi dasar peningkatan nilai 
batasan KDB dan KLB pada kaveling tersebut; 

b. peningkatan nilai batasan KDB dan KLB 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a 
dihitung berdasarkan ketentuan nilai batasan 
KDB maksimum dan KLB maksimum yang 
berlaku pada Zona di kaveling ditambah 
dengan perkalian antara persentase luas 
kaveling yang terpotong oleh Zona badan jalan 
terhadap keseluruhan luas kaveling; 

c. nilai peningkatan nilai batasan KDB dan KLB 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a 
adalah 5 (lima) persen; 

d. peningkatan nilai batasan KDB dan KLB 
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a 
tidak mengurangi nilai KDH minimal, 
menambah KTB maksimal dan/atau 
menambah ketinggian bangunan maksimal; 

e. perhitungan nilai intensitas pemanfaatan 
ruang berdasarkan luas keseluruhan kaveling 
tanpa dikurangi luas Zona badanjalan; dan 

f. perhitungan nilai intensitas pemanfaatan ruang 
tidak berdasarkan perhitungan proporsional 
intensitas pemanfaatan ruang; dan 
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g. ketentuan tata bangunan pada kaveling 
mengikuti ketentuan yang diatur sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 48 ayat ( 1 ) .  

(6) Kaveling yang memiliki 2 (dua) kriteria variansi Pemanfaatan Ruang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), maka variansi Pemanfaatan 
Ruang berupa kaveling terpotong Zona badan jalan dilakukan 
ketentuannya terlebih dahulu. 

Pasal 57 
( 1 )  Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 54 huruf c merupakan merupakan 
ketentuan yang memberikan insentif bagi kegiatan Pemanfaatan 
Ruang yang sejalan dengan RTR dan memiliki nilai tambah pada 
Zona yang perlu didorong pengembangannya, serta yang 
memberikan disinsentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang 
tidak sesuai dengan RTR dalam hal berpotensi melampaui daya 
dukung dan daya tampung dan memberikan dampak negatif bagi 
Masyarakat. 

(2) Ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  memuat perangkat untuk: 

a. meningkatkan 
Pemanfaatan 
mewujudkan 
RDTR; 

b . memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang 
agar sejalan dengan RDTR; dan 

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku 
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan 
Ruang yang sejalan dengan RDTR. 

(3) Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  dapat diberikan 
apabila Pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR sehingga perlu 
didorong namun tetap dikendalikan pengembangannya pada zona 
yang perlu didorong perwujudannya sesuai dengan RDTR. 

(4) Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  merupakan 
perangkat Pengendalian Pemanfaatan Ruang untuk mencegah 
dan/ atau memberikan batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan 
Ruang yang sejalan dengan RDTR dalam hal namun berpotensi 
melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan. 

(5) Insentif dan disinsentif diberikan dengan tetap menghormati hak 
yang telah ada terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(6) Insentif dan disinsentif dapat diberikan kepada Pemerintah Daerah 
dan kepada Masyarakat. 

(7) Insentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (6) dapat diberikan dalam bentuk: 

a. pemberian kompensasi; 

Hkmsetdawktb 0251003 
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b. pemberian penyediaan prasarana dan sarana; 
c. publikasi atau promosi daerah; dan/ atau 
d. penghargaan. 

(8) Insentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
dapat diberikan dalam bentuk: 

a. pemberian keringanan pajak dan/ atau retribusi; 
b. pemberian kompensasi; 
c. subsidi; 
d. imbalan; 
e. sewa ruang; 
f. urun saham; 
g. penyediaan prasarana dan sarana; 
h. fasilitasi Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang; 
1. penghargaan; dan/atau 
j .  publikasi atau promosi. 

(9) Insentif kepada Pemerintah Daerah lainnya sebagaimana dimaksud 
pada ayat (6) dapat diberikan dalam bentuk: 
a. pemberian kompensasi; 
b. pemberian penyediaan prasarana dan sarana; 
c. publikasi a tau promosi daerah; dan/ atau 
d. penghargaan. 

(lO)Disinsentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (6) 
dapat diberikan dalam bentuk: 

a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggis; 
b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; atau 
c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana. 

(1  l)Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian insentif dan 
disinsentif mengacu pada ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

Pasal 58 

Ketentuan penggunaan lahan yang tidak sesuai sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 54 huruf d berlaku un tuk Pemanfaatan Ruang yang 
izinnya diterbitkan sebelum penetapan RDTR dan dapat dibuktikan 
bahwa izin tersebut diperoleh sesuai dengan prosedur yang benar. 

Pasal59 

Aturan peralihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf e 
mengatur status Pemanfaatan Ruang yang berbeda dengan fungsi 
ruang zona peruntukannya maka Pemanfaatan Ruang tertentu dapat 
mengajukan persetujuan "legal non-conforming use" atau persetujuan 
"conditional use. 

BABIIII 

KELEMBAGAAN 

Pasal 60 

( 1) Dalam rangka perwujudan rencana tata ruang dilakukan koordinasi 
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penataan ruang dan kerja sama wilayah. 
(2) Koordinasi dilakukan oleh Bupati dan dalam rangka 

penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif dapat dibantu 
oleh Forum Penataan Ruang. 

(3) Pelaksanaan Forum Penataan Ruang di daerah dilakukan dalam hal 
Bupati membutuhkan pertimbangan terkait pelaksanaan penataan 
ruang. 

(4) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
ditetapkan oleh Bupati. 

(5) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja 
Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

BAB IX 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 61  

( 1 )  Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Usuku dan Sekitarnya 
adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) 
kali dalam periode 5 (lima) tahunan. 

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, peninjauan 
kembali RDTR Kawasan Perkotaan Usuku dan Sekitarnya dapat 
ditinjau lebih dari 1 (satu) kali dalam periode 5 (lima) tahunan. 

(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) berupa: 

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan 
perundang-undangan; 

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan 
undang-undang; 

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan dengan 
undang-undang; atau 

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis. 
(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada peninjauan 
kembali Peraturan Bupati ini dapat direkomendasikan oleh Forum 
Penataan Ruang. 

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria: 

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam 
peraturan perundang-undangan; 

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional; 
dan/atau 

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya. 
(6) Peraturan Bupati ini dilengkapi dengan Materi Teknis dan Album 

Peta yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan 
Bupati ini. 
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BABX 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal62 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, terhadap izin 
Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan: 

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka: 

a. izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah diterbitkan dan 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini tetap berlaku sesuai 
dengan masa berlakunya; 

b. izin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah diterbitkan tetapi 
tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, dilakukan 
penyesuaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan; dan 

c. KKPR yang sedang dalam proses penerbitan mengacu pada 
ketentuan dalam Peraturan Bupati ini. 

BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 63 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Wakatobi. 

t i n 5 •  F s r  7 s c,  �  .. . . . ..  · -  -  ..  •• • /.A� .. , 
i t ; ; 2 - -- ;  . . 7 ; T  ; : : e  
Lili'· .  ,  •  t  . s t  .  v ul t  

7ts.e. 0.. r3 

z . - a u "  
@co go J 
4 \cl,t?°'\- �� _-__ __ !-----­ 
% 

coo..- 

Diundangkan di Wangi-Wangi 
pada tanggal 2.0 - 1 -  2025 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN WAKATOBI, 

z 
BERITA DAERAH KABUPATEN WAKATOBI TAHUN 2025 NOMOR 3 
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Ditetapkan di Wangi-Wangi 
pada tanggal 20 - 1 -  2025 



, 
; 

J 

\\, 
t u, \ ... _ 

2 



I 

: 
� 
5 � 
5 
• , 

n 
• ti 4 

N 

0 

- 

i 
5 
¥ + 

' t i 

+ ± + i  

• • •  4 < « ± t i s  

i 





N 

< 
z' 

\ 
\ 

\ 

\ 
\ 

\ 



2 

E 

; <  
t  =  
c  

J  
-� 

I 

/ 
I 

I 

/ 
N I 

t 
u 

± - / 3 !  
V  

+  

=� £ 

# 0 

0 

t + 

\ 

!: \ 
7 £  
- 4  
2 i  

\ 
2° 

r , 

: \ 

;\ 

t , 

£ 

# 
¥ 

i $ 
± %?  0« 

{ z  z4  
; <  ! @  <Cl 

5 2 5  
3 0  i i  

$  5;  $ ?  !  
zu  

» 
uh 

¥; i $ 2 %  
:  %%  ; 5 g ?  :  

�  

u  
�� 23 = 5 0 ¥  

'. 
; i i 5 2z  

#  
�j ? ~ @ @ ,3  E %  
2  5 , 3 .  { e t  ;  +°  5 " @ t g z  

iH; E E 

$£  5 z z F z ;  
'  

z±  $g @ z .  
>a 

­ 5 i d s .  o  :  i j 3 g ;  # i  
{ 

5  ; i i /  ;  uu  

i i 2 $ .«  •  A  

g s  ;% 

I 
lz ii 

5 i ?  
(  

¥  



. I ,  

·  "·e 

• 

\ 

\ 

I 

b£ 

5 i 

& e 

"! 

t 

£ 
E 
G 

• 
5 
O 

i::: 
0 

04 

c. 
d' 

0 , 



! 
· 1 .  

!  

!  
I  

;  

i 
i i i  

° ­  i 

\ 

# 
+ %+  

r  2  

2° y ,  

0 



I 

\ 

•, 

e 

; 

0 
o 
o 
d 

Lo 

8 
0 
• 
4? 

3 
0 

F 
VJ 

£ %4f 

# 



N 

: :  
=· 0 

2. 
;  i? 

3 5 5  
t  

° 
° 

·i.1 
.= 

± t %  ,  

ii :  i 
i ii  .3l { 

a 

8 
z 

jjj £ jjlj 
­ 4 i 

5 1 

<J 5 t a  

C  
4  
t o  

z 

i � 

" • % 

< '  £ ¥¢ 

: - 
a 

4 

' ' 



'l 
II! 

, 

\ 

¢ 

I 

\ 

\ 
\ 

r 

\ 

\ 

\ 

\ 

N 

\ u 
5 \ 

- I h 
I 

I 
1% 

,f \ . 
.. 0 

A: 
2 .  

¥  
i  

i  

··-·--i .. 
! ; 

! \ 
i 

i 

� 

: 
t 

·•• i 

0 

5 
5 
0, 

5 
0 
� 
0 , 

% 
£ 
% 

'"') .. 

• 
Q 

5 2 

O -: 

i:: 3 

0 

04 ... 

b0 2 

5/ ,: 

E 
/ 

t 

E 
.4 

£ 
G 

c 

5 
O 

5 
04 

c 
d 

0 , 



\ 
\ 

\ 



I 

\ 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
\ 

I 
I 
I 
I 
I 

3 ;  
l l  

t  

iii  $  
$  z  0« 

Ir  ± , +  
+  ti  

£  
i i ;  

$ ¢  

= 
i i i  

¥  e: ¢ 
. � . .  f 5  ::> .J  

! 
0 z 

: < ;  z 3: 5: z 
i  �  

' 

Lu +  
5  I-  -  R %  ; :  

E  '; 

¢ 
2 3 ,  $ (  +; 

d 

(i E r  

d  

5  %» ¥ 

i i :  # 352 @ !  
f ie ° 2 :  ;~@: ; 4  
1 » ? :  ;� i 

2 
z 

{ i i i;  1 ' ­  ± 5  Z ¢  ¢  ; J  
i '  

0  '  •  !  

«5 ±5 z 0  
: +  

$ i  
$ 9  4  < z  

€0 

. '  . .  

z±  
.  �  

"  i  t  

­ 5 5  2 0  Q @  

z ;  i t ;  
o  ; Q  ¥  z ¢  <  

{ % %  " ?' ¢  i ­  
$  ., 

i; 
2  

5 £  {  i  t  « e'  

.J  {I !  

uu lu  Lu  

$ z 51 
¢ g 

4 I 

Q, • tr 
< «<(  ·if 

t i  
i ' { j,  t  

<  u  
o  +? 

ii 0 
" II.  

z  i fs  
l 4  

!  1 R « ,  t  t:± 
¥ 

¥ 

0+ 



{R 
! 
t 

\ 

0 



• • • • 

J 

• • • 

N 9&OZ 

• £ 

f 



• • • • 

J 

• • • 

j 

• • • 

u 6&OZ 

8&OZ 

9ZOE 

J 
o 
o 



• 

5 
% 

a 3  

3 3  

c  
,:j  

a  
0  

o  

= 0.  .4  

9  
G  0  

a!  

s  
%  
%  
$  

4 1 ,  
& €  

0  
rt  e  a  o  
s 5  o  ._.  Cd  

S y  
.d  

c  a  0  Luo  

5  0  

i 5  
o  

0  
%.  5  
4  

z # 3  3  

£ 5 5  
U  

s  
0  
CF)  

cy  E  
cN  

�  cv  

•  •  •  

;  

•  •  •  •  •  •  

i  
s  

5  
:  
E  

5  
£  

+° £ # ?  
2 =  u  a  

r  ¢  e  
2 g  

� N  

rt g @  
ct  7  g ¢  

£  
g  g o  

j  
+  9Y  

II)  6&oz 

• £ 

j t 8zOz 

5 
; 

LUO& A 0 
[u 

cN 9zoz 

l szoz 

£ t vv&oz 

i. 
{#? 
; ± 5  

g  

:, 
4 z :  

9  

5  

?  

± °  
t  

a  j  
2 5  ?  

•  }r; £ 

5 z  $  
£ :  ~  p  5  

o  

rt  

s  

{ i s  s  j ; i  
# 5 5 g s  

i i { s5  
?  =  g  3 i  E  

z  

rt  

:  
5 5  
· £  



• • • • • 

% 
0 

2 ....._ 

5 
5 
... 

z 
0 
4 

% 
00 ; 

e S 5  %  9  g >  
d  ~ @ e  

s  #  5  a 5 i 5  g 5  E  a  g  2  G  2 i i : %  a  £  
(/)  

d  •• d 

€ 2 2  5  •  •  
%  

s  a  
00  

cv  .24  c!  ++  d  a  cv .24  a!  r d  d  
D  oJ  ·  0  ·  0  UJ  

z  
U  ·  0  U  ·  0  

8  <' ."  £ ­  c  <' ­  02  (/)  
ii m i m 0. cN  ; m a act 

3 < • 
o $ < • 

o 

= E = 5 : pi ±  
D  (  (  t  5  j  

(  +  coy  ;'  

8  e % g s 5 s g 5  3 5 s 5 9 5 s ± 3 5  =  r ?  ­  ±  2  

5  
m i @ c u: c  0  G t <d c  

a  •  b00  .4  

•  •  •  •  •  g;  
¥  5  %  z  %  E  s #  u  

�  ;:$  

£  
G  

i  s f  "O  
0  «  d  
2  

=  
0  

%  •  a  •  z  
5  5  +  d  

a  G  .4  ell  % &  
5  

(/)  0.  k 5 5  E  s  z R  
a  

a  
~~ 

£  l  ±;  z  •  5  % 5  a  S E 2  

I  
0  0  5  i  a5 4 S E T  d  o  

%  i  $ °  6'o  i s  o  
d  E  a  'Qi  .4  

58  " ± 5  5  s 2  Lo  d  

5  ±  s  £  .n  cy  

3  ?  E  s o  
£  5 g  0  

£  5  %  
0.  £  5 %  0  

5  5  5  
2  £  i.  

%  E  •  %  f% 
4? 

5 
z & 5  3  b  i i  b  

3  
U  0  •  g .  ~  0  

5 5  £  ±  5  £ 5 >  ±  s  
0  
CJ)  

f  f  E  cN  r  

cN  
f  

f  

�  
f  f  

c..i  f  

++  cN  
av  

;  

•  •  •  

;  
s  

a  

:  

l  
£  

zi 
~" ti  

2 d  a  
£ 3 ±  
F &  <0v 

5 
E d  @  

2 8  
;  &  <  v  

II)  6&Oz .s 

£ 

£ t 8&Oz 

5 = L&Oz ii. 0 
w 

c 9&oz 

.... gzoz 

pt 

ii. f +v&oz 
u 

zi g  
it? 
r 
{ :  
5 , 5  

g .  
5  

35 
± 

£  
.d  

£  •  

5 ?  
• id  &  

7  
? 5  53  

00  ; °  
o  

ct  
f  

g.# u 
5 

t i 5 ; #  
s  g s± ±  
i i i ± i i  
j ?  £  

$  £  

rt  
¢d  

3 l  
5 5  
£ 



# 
> 
c 

£ 
• 

gJ, 

� 
• 5 
• 

f 

v 6i 

• 

(N 

cj 
cN 

• 

c 
d 

VJ 

5 
G 

bD 

g s  •  5  s  
. # 5 5  . 5 ? 5 ±  3 5 i i ?  i i i 5 % 5  5  $  i s  E E g  ~ i i %  i z  a  { 5 i f @ 5  ? 5  @ E @ 5  3  z  

£ 5 & & & 5  d 5 5 ± ±  a  a  

£  £  
•  •  •  •  •  •  c  

•  

£  

5  @  
7  ¢ ¢  

cf  g Q  

i  
e  gt  

II)  

•  £  

!  t  

5  =  
i  

0  

cN  

t  

£  f  vv&oz 

z %  

!5 
i i ±  
5 

{ 1 ,  
5 . 5  g •  

1 
i  
e g  

z %  
£  

. i  £  
•  dj# £ 

5 " E  
z :  ~  

O  5  
o  

st  

g5 s 
s 

t 5 5 ; l z  
5  g :  ~ ± s  i  g @ g m  
?  #  s  R  

z  

. 5  
8 £  
5 5  
rtJ  Cl  

&  



s $ $ mi mi 
t t % 

' ' z :E 3 :E z 
a a a a c 
£ 5 £ £ £ 
• • • • • 

a 
• mi 5 $ b0 b0 

% % % % % 
3 z z z 3 
al c 

• c a 
£ £ £ £ £ 
• • • • • 

4 '  

Ea 
ta 
al 

,  $  

ct  
' =  

ef  •  
£  

g g g  

J  
£!  

Lo  
.s  

£  
£  t  

al  E  IS  
�  

0  

cN  

f  

pd  

�  f  &oz 

j % 5  

r° 
1 ,  
5 , 5  

g  ~  

{% 
5 %  

5 %  
4  

...  

j  «  

5  
£  # ii 

i %  ;  
0  {  °  
t  

f  «  

# ij,i ,  
3 5 { ±  
5 5 5  E 2  ~ g @ P g  
j ?  £  

3  £  

rt  
aw  ed  

H i  
OJ  Cl  

£  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

1  
s  

5  
5  a  

...,  

a  
c!  ...,  

CV)  

3  S  
o  
o  

b  
£  4  

m  Lo  

5  5  
0N  
o  

a  t  ,ti  

•  
s  5  4  
0  0  3  

f  
£  0  

£  
'  •  
0  

o  t-  £  
d  f  

�  if  f  

£  

•  •  •  •  •  •  

%  
U  

£  
G  

::s  

5  
?  

a  z  
5  ...,  

5  %  a«  

5  a«  
...,  

�  ...,  
7  

0  £  
c  
d  

4  

'  
=  'i:l ii 

? 8 .c 
;::J % 0 

G 0, ¥ 

0 t to 
f f t 

« ff f 

• • • • • • 



+ $  

a  
ta  
Ea  
a  

;  
=  

. 8 $  
2 9 g  

j  
9  

Lo  cf  

-  &  

%  t  

5  
;  

~  
0  

cN  

pt  

f  

i  
f  +&oz 

#j; 
i i  
# 3  

, 
5 .  

g  ~  
gz 

?it 
i %  

£  
-  £  

. ~  .s  

i z j  £  

z 4  
z s  ~  

'"'"  5  
D  

r  

i  

A "  5 4  a 5  
i s / g s  
5 S E  E 2  

s P g m  
g ?  £  

$  #  

rt  
&f  

;  
!  

£  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  

I  
s  
E  

:  

£  



• I 

a 

- Ea 
a 

rt g s  
et  2 3  ¢d  

i  
K &  

s  v  

II)  
ad  

-  &  
i  t  

t  

5  =  d  0  

ft  

c  

f  

N  

�  
l  vv&Oz 

st 

# z & 5  
£  

ct  

i i! %  
5 ? ±  
...,  GI  ,a  

j E  
2 5 f  
5 5z £  
5 %  

z  
...  

1  
Ill  

2 %  ?  s  
ii ; i  £  

5 g  
R  i  

cN  
£  £  

D  
£  

r  

s.5 s 
t d e  rd  

t 5 5 ; %  
i s '{ 5 ±  
55 5 2  
~ @ P s m  

~ j ?  £  3  £  

rt  
w  el  

.8 !  
5 5  
UJ  Cl  

&  

•  •  •  •  •  

a  

�  
£  

f  



: 
c 

£ 

• 

$ 
::E 

• 
£ 

• • • • 

. . .  

L i ]  t h  
.  .  

d  

I  

[  ff 

n 

I I I 

to 

ta 
# a  

za 
a 
Ea 

# r  

J  
i  

J  
•  £  

;  

•  £  

!  

•  •  •  

3i  
a  

3  
.2  

5  
%  

s  

i  



• • • 

f p  i  
· '  ga]  [}  b l  

. .  .  - 

. .  .  . . 

- ---■ 

I ■I 
: 
a 

£ 

• 

� 

3 
a! 

£ 

• 

t 
a! 

£ 
• 

uo " 

a 
4 Ka  
a 
a 

4 r  

j  

.  .  

a  

:  
£  

i  



• • • 

• 
• 

• • 

• • • • • • 

% 5 5 5 o0 
£ ; £; £ 

• 
;::s 

• 
;:l 

.0 .0 .0 .0 

• z • • .c .c 

€ % b £ 0. , 
11, 

• • • • • • 

z# 
~ { 
2 h a 

r ¢ 6  
g g ~  
6  gY  

ct  E d  @  
cf  r  ¢  ¢  

£  
g  Q  

j  
6  g  

n  6&Oz .s 

£ 

£ t 8zoz 

5 t:I 
L&OZ d 0 

fw 

cN 9zoz 

.f szoz 

t 

� 
.d vv&oz 

i i :  
# 

M  

ct  

: 1 ,  
£  

5  g  
00  

i ±  ;  

? •  .0  

•  9  .£  

z %  
t  

£  
£  

-  j  . 5  
•  

# £  Ee [: 
£ %  ?  

to  ; °  
D  

ct  

gi s 

#j + ;  : :  
i i '  $ ~ E  f  

$  £  

rt  
w  4f  

3 5  �  
0  

5 5  
..,  

a  

a  9  

• £  5  

2 5  



s 5 
b0 D 
i:: 0 
;:l ::s 

.0 .0 
::s ::s 

.£ .c 
b % 

0.. 0. 

i:: 
0 

u % u 

"cil 
z g 5 g z  z 2 5  

5  555% 5 5 2  
0  

%  •  •  •  •  •  

s  
5 = 2  ±  

I  
5 G .9g  

e °  o  a  

s 3 g s  
c  ~ ~ ~  0  5 # g < <  0..  

5  
> B E E  

$  rJ)  

5  a!  a  
d  

00  5  =  5  %  3 se  
€  

%  a  g · +  

g;  ±  5 .  
0  

5  s f ±  rJ)  0  0  
0  %  

5  
"C  

& 5  
a  

(fj  %  o  
::s  

s  5  "C  o  

5  6  Es 5  .d  

v  
#  5 5 %  to  (fj  

!  •  0  
a  

%  
o  %  

%  
o  

U  a s  
-0  2  

;  
5 z 5  

z  
.....  

'  
5  5 5  '?  

U  

t  
e  b0  3  

8  & 5 5  i::  U  
0  

s  •  d  0,  

0  

f  cy  2  d  

«  0  f  

l  
f  

$  «  «  

•  •  

.  .  .  

I  

.  .  .  

•  

. 5  s 5  c  g  

i %  s  
0  

'7 
o 0 

? a  .s  
E  r d  .  ;  
6  24  

R  5 ?  ±,  
z  F  . i #  S ±  5 ° a  
a =  5 g  9 b 0  

.0  5 g  $ .5  i 3  
s %  "  6 :  - H g  s # @  
5 5  # ±  
z  = 5 5  s % 5  
53z  £  ~ 

0  0  5 ?  
Ii 5 = E  ? 5 g  ?  [  

t  uo  o  
d  f  if  

«  ,....;  «  

.  .  .  

•  

•  •  •  

5  5  5  8  5  
b0  0  00  00  00  
£  i::  i::  i::  i::  
;:l  ;:l  ;:l  ;:l  ;:l  

.0  .0  .0  .0  ..  
::s  ::s  ::s  ::s  .J  .c  .c  .c  E  .c  
....  

%  d  ....  

£  
0  8  0  

0  A,  0..  

•  

•  •  •  

•  

ta 
Ea 
a 

$  

£  

a  

:  
£  

5  
£  

5  g  
@ s ?  

£  K  

i  
<  cv  

et  IO  

-  £  

!  t  

et  ;  
ES  

�  
0)  

c  

f  

E  f  vvzoz 

r 

jy 
z 3 5  

8  

i ,  
5 . 5  

g .  

5i?  

' £  

i. :  J  
.s  

&  E  { z#  
# ±  ~  

o  s  
!  

s  

» 5 

' '  { 5 ± 5 2  
g s  5  
ls ~ #  E E @ P a m  
g ?  5  

$  £  

=  ;  
d  

#  &  
5 5  

0  
z  

d  %  
£  4  



• • • • • • • • • • • • 

% 
z 

.0 

i 

5 5 5 % % 3 b0 00 b0 g; d £ c d £ 
• • • ;::J ;::J ;::J .0 .0 .. .0 .0 .0 
• z ;::J ;::J ;::J ;::J .c .4 .c .£ 

E E 
... 

b ... 

£ 
0 

P.. , 
± 0 

± A, 

5 5 5 % 5 5 00 b0 b0 b0 o0 d : d d d d ;::J ;::J ;::J 
• 

;::J ;::J .0 .0 .0 .0 .0 .0 ;::J ;::J ;::J ;::J 

3 
z .£ 

€ 5 
.c 

E b 
¥ 0 

• 
, 

A, 
• • 

• • • • • • • 

z $ 5  
#  
~  _ @  

2  d  a  
r  ¢ e  

g g  

F  9  c  

5  
E g g  
2 8 %  

£  F &  

5  
<  v  

Lo  6&oz cd 

- £ 
mi t 8zoz 
j;j 

5 = L&Oz JI. 0 

ft 

cN 9&oz 

f s&Oz 

£ 4 vv&oz 

#it 
&? 
5 
ct 

t. 5 . g  
9  •  
z  

{ 5 ?  
1 3 °  

£  
-  J  
on  

5  g  .s  }jj  £  

5 z  $  
g  d  

a 5  ~  
D  5  
t--  

r  

> g 5  s  
E  

5 5 j ; %  
z s 'g s  
i l i : ? i  
# ?  t  z  

rt  
w  cf  

3 5  
5 5  
Ul  a  

£  

•  £  

f  



+° z  3  
~ @ 6  

2 h  
r e  g g  

6  gY  

5  E =  
· & #  

£  & g  

J  
v  

Lo  6&Oz .s 

£ 

! t 8zoz 

5 z 0 L&oz 

c 9&oz 

t szoz 

t 

~ 
f vv&O 

st is :  
? 2 ¥  3 s  3 s  Z s  3 s  7; 11.  r/l  A  A  

5  t i  5  5  
11.  r/l  

5  ; i 5  5, %  £ %  5. %  5, %  3  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  
t  

#; : 
w g a 

5 

$ 5 f  
5 5 £  
,f �  

£  
-  £  . ~  s  .s  jg;  £  

5 z  $  
g  0  

A g  ~  
00  5  
D  

rt  

5  b  b  l  ht  5  b  0  0  i j j ,i  .0  .0  .0  .0  
$  $  E  s  E  E  

z s 5  a  ~ a  a  % a  7 a  % a  
# s  ~ #  s  E  s  E  s  E  s E  g  5  s  ±  ~ $ i s i  5  5 5  5 5  · 5  · 5  .5 
j ?  62  '5i '6i '6b '6 s? 

3 i s  i  cd  i  i  ad  d  5  2  £ ?  % ?  L  c  L  c  ;  c  
z  ~  ) 0  )  0  Q  Q  W O  

00  00  00  00  00  b0  
rt  5  5 %  5 5  5 %  5 %  5  w  cf  0!  p>  0!  2>,  0  

3 £  ?& «  s ? «  ? e  t @ es  s ?  ts ? s  
5 5  5  

2 5 5 >  z 5 E  2 8 ~ >  z 5 E  z 5  a  z 5 5  
£ i i %  £ii% % i ~ 5 z  @ i i 5 z  @ i i 5 ,  % i i 5 g  d  G  

2 3 & i %  %~ 2 5 ~  3  2 & i »  £  &  

5  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

£  
•  •  

E  c  A,  .24  a!  
2  a!  5 p g  5  g  

.s 
s  o m  �  

-  .'9  
#  

on  

5  s 5  
5  •  
s  

2  5 l g5  5  
5  

a ° ; ab  
5  

s $ 5  U  E @ 5  •  l  
5  

Q i u  
"O  ± 5 7  r/l  

z: ±: a  Cll  a  ~  ~  •  5  
a  D  

•  •  5  5  (I)  Cll  

I  
;.'.l  %  %  E  $  5  $  ±  

£  G  2  0  +"  
±;  ?  ±  

.4  
•  5  5 3  

£  
E-<  %  

£  �  5  
G  

5  5  2  5 •  58 
5 

5 5 
# G 

E "  
f  a  

%  
'Eb 9 

p 

% 
0. L 

# 
., z 9  

a  5  
+  e  ..J  

5i  c  

5  i i ±  s 5  3  
0  F 5  

:  
.,  ...  ±.  .0  5  %  •  0  

I  
g  

k g  5 5  a  5  3  
;.:s  s9  {  #  % %  5  s  

5  5  
0  

£  a  a  5 5  %z;  5  ...  

2 
5i  $%  o  

O  5  �  gs  
5  0  

t 5 +  
o  

5  d  %5  

5 
5 5  3  d  

i  
d  

0  o0  d  

° z  
0  

Lo  

£  
4  

%  5  
0  gs 5  7 .  ?  0.,  c  

a  E-<  s % ±  %  s =  

:  £  s ?  5  £  5  5  (tj  't 

3 5 o ., 
£ @# E E  5  .0  U  4 5  G  UJ  Cll  v  

•  
a  

5  5 s 3  3 P i  5 5  5  ;  •  
3  

i.  

a  5  
4?  

i  
5  

5 t 5  z  5  

:  ? 3  Q  

!  
?  

.0  6n  g  

t 5  =  i::  

3  
£  e  E E £  r/l  ...  

£ 5  
0  Q.)  

£ >  @  ~  & 5 £  £ 5  s  A  .4  Q  A,  

0  

f  cy  0  t  o  t  

f  2  0  f  
,...;  d  +«  

II!:  O  c!  f  +  f  .d  +  f  

ci  
f  

«  �  ,...;  rt  «  f  ,...;  «  



5 E d s  
cf  £ 3  

;  6  
<  v  

o  

-  £  

!  
t  8COE 

5 ; 
LUO i 0 

cN 9&O 

t S&oz 

lt 

~ 
l +v&oz 

z i g  
3 s  s  s  : :  di ; «  

2 i  @5 5 5 5 
5 

£; %  £; %  f, %  £; %  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

£ %  

5 i s  
5 . 5  
g s =  ±!  r  

5 5 ?  
5 $ °  
£  

j  . i  
.s  

± ; 5  £  
z 5 z ?  
z :  ~  

O  5  
D  

t  

°  b  b  
....  

b  b  0  
5  .0  .0  .c  .0  .0  

i : i i 3 ;  £  £  E  £  E  
a7 a  a a  ~ a  % a  a7 a  @'?is s E s E  s ±  s  E  s  E  g s P s m  .E 5 . E  5 · 5  · 5  5 ?  ~  s> s> Eb '6b '62 

3 
i a i ad i a i ad i $  0  

£ ?  0  2  
L  c  L;  c  L  a  L  a  

0  iil  Cl  ta c  iil  Cl  0  

s °  s °  
b0  

± i  rt  5 5  %  f  . 5  . #  
3 5  ts. @ s  ? «  ? «  s @ es  b . $  5 3  z 5 5  2 8  2 8 ~  z 5 E  >  z g =  @ 5 5 i z  £ii % 5 5 g  % i i 5 g  £  E  d  2 % #  2 # £  2 3 & ~ a  3% °  £  • 

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

5 «  a  ·  ]  a  •  c!  +« ~d  
8  %  

U  
"O  

8  U  :  0  
cd  a  <'  g -  z ­  c  9.4 

% s ±  # , %  i ± ±  
7  

~.; 0 

- m i o  F  
•  # 0 Q  @ O 0  5  ;:l  
$  g S 5= =  . s = =  =i = =i =  i i +  

5th 
¢ ? 

£ = s rJl 

~ s  5 3 ± £  z # g z g 5 5 ±  A,  4  A,  4  
3  ?55 2 $ % s  9 .9  .$  a  

° ° =  
c t 0  5  9  {  $ F #  P B % z  

5  
G 0  

•  •  •  d  DD  d  ? : d  •  
5  £  %  t  

5  
;:l  c  

...  

i  
7  .o  

5  3  U  5  E  a  s 3  rJl  b0  a  
5  :  gfl  5  c!  

i, [  
c  

a  5  ;:l  

D  z  D  
%  ;:l  .n  

z  5  
g '  

J 
5  ±  a  ,c,  

£  F 5  a  "  ± 
z 5 ¢  a  

rJl  

z  %  5  5  5  7  
g °  %5 % . F  c:,  I'.::  

S a  
i  £  

,  

5  
8  5  

0  
9  ;  '7% s 5 5  5  

s o  o  
£  g >  

5  %  o  
£  @ %  

t  %  
...,  % %  < %s %  5  c  4  

5  
g g  f  sg  a  

Lo  

£  
cd  5  5  5 5  

%  
a0  5  5  �  

5 °  £  s f£ i  c  
6  5  5 s >  %  g #  0  £;  ,  o  

z 5  5 ?  A.  5  SD  0  

5  5  
.0  5 k s  k g  

:3  

t  
•  3° 

5 5 5  5  g '  5 5  5  

i  
5  5  4?  

i #  5  
b  &% z  £  

~  8%  E  £  
±  £  3  

0  £  E  E  6  E s  E  5o  U  
±;  0  0  0  d  U  0  0  0  

£  'e  a  +l  ...,  p  D  a,  
•  0  
0  

cy  .....  cy  0  f  
if  E  0  cN  f  «  (')  
+u  z  f  

ci  
ff  

«  

.....  f  

ci  
d  «  �  rt  +t  re  r  rt  



5 s 
"O ·a 

7 3  d  «  

5 %  z Cd  

5  E  5  E  
5 3  5 5  ::.:  ....  ,  

b0  

e  %  e  £ 5  
£  g >  cf  

@ s @ «  k t ? s  z e 5 i i 3  z a 3 l 5;  5 5 5 5 £ : 5  g g ?  E  
2 2 5  •  id  d  •  

.  .  
•  

.  .  
•  

.: 
.  

5  z i g  rJl  

#  •  = g  
#  8  

8  
g 5  

a  
9  {  5 @  

;:l  

%  
? d  

i  
...  

0  e  
G  0  

0  5  
G  

"i:l  5  { %  
f-,  b0  

%  %  
b0  

%  3g 
5 5 

.., 

5 
.., 

" 7 

= 5 5 
.., 

E e  & £  c  t  b0  
0  

#  5  
b9  L  

5  

J  
5 #  5 %  o  

0  

1  
g  o  0  

0  a 0  4  d  
0  

£  a  5  
Lo  

¥  s  sw  C\I  

5  e  #  £  s f  op  %  o  
U  5= 5 #  0  

%  %  5  
Cd  2 g R  •  ;:l  

5  f£  s  S'  

:  
£ s o  

%  %  b  O  
,0  0..  

# °  3  
5 ?  

bp ,  i 
0  d , 

U 
±; 0  

£ i  
0  

s  ..,  ..,  4  A, > G  

0  

f  

f  f  (v  2  
.0  

.5  
d  f  

r  

f  d  

�  ..  
....  

+4  «  

•  

Z s  E  E s  A,  

· 5  
O  0  

•  g  . 4  g  

$; %  & ? %  # E ~  
•  •  •  •  •  •  

5  5  
U  U  

7  «  3 3  ! #  5 5  
5 E  5 E  

$ i  5 3  ::.:  ....  

•  

•  •  

•  •  •  

2  

•  ;  

=  
$  

;  
'  £  £ 9  
cv  

o  cf  

-  £  

£  t  

5  
;  

i  
0  

c  

f  

...  

i  f  v&Oz 

t; 5 %  
&  
2  

i i%  
g  

%»  g  ~  

{#% 
i '  

z  
...  

J  
on  

2 5  g  
•  £  } ii 

s ?  
!  5  

0  ;  °  
00  

7]  =  5  

t i ; : #  
z g { 5 ±  

5  E 2  E E @ g m  

~ g ?  #  s  £  
2  

00  

. 5  5  
p>  

;  a!  
>,  

£  g s  
G  



• • 

• • • 

• 

. . . 

E 5 El $  o  

. 4 3  0  0  . 4  g  . 4 g  
& & %  & ? %  & ? %  
•  •  •  •  •  •  

5  8  5  U  U  'Cl  

3 3  7  «  

% 3  5 %  5 5  a  # i  5 E  5 E  5 E  
5 5  i i  5 5  :,a  ....  

­  

"  4 "  

a 
a 
a 
al 

5  5 $ £  
at  6  
st  & &N S  

4  
s  cv  

.,,  
-  £  

i  
t  

=  b  
i  

0  

cN  

if  

£  .l  v&oz 

#i; 
i i  
5  
ct  

i t :  
5 . 5  

g  ~  

z  

%  

# 
z  ...  
J  . ¢  s  
•  z# & 

: if  ;  
f  { °  
00  

rt  

i  
' A '  z 4  qi 
# g { ±  
5 s 5  E E  
E E @ P 5  
E k  #  

s  &  
lll  

•  5  
$ £  
5 5  

%  £ r/J  



• • 

• • 

• • 

• • 

• • 

• • 

£ 

a 

3 

, 

8ZOE 

el • 
et 9OZ 

cN 
00 



• • 

• • 

• • 

• • 

• • 

• • 

- 
' . ' . 

« er "  

.  .  

•· � - 

Ea 
a 

3 a x  
pa 
a 

4 5 z n  

· 1  

rt  
cf  
c  

rt  

5  
.s  

£  

i  
5  

•  •  

•  •  •  

£  

;  
s  



3 $ °  
£ # ?  
2  h  
£ 3 3  
6  g  

£  
g a  

. 8 $  
at  g Q  
st  +  g  

J  
to  6&Oz 

• 
£ 
:I t 8zO& 
t 
5 = L&oz 

~ 
0 

cN 9&oz 

f szoz 

... 

i f v&oz 

rt 

#: z 5  z 5  z 5  z 5  z 5  {i Q ?  
£ #  £ %  s & 5  •  G  Q  a  

+ z  A  U  A  U  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

# ,  
bD  !  

5 %  5 . 5  5 5  
j  5  5  ## 

+! ; & ?  ?  £  
{ E  ± 5 ;  s 5  g %  4  �  

(U'  .+ (U' .+ ,cg • s f O  O  h  

z .9' 
• .2 

• • • • O O O 

; - • 
2 5  

.s  dig, £  
E s  &  

±  5  

t  
£  £  

0o  
c  

st  .... !.a :; 
{l g , i ­  5  e s  g s  

c  ro  t  i s  z  c  a  c  

3  $  s  
p.,  

j  s  @ i s  
;::J  

5 ?  #  
4  4  e  �  

a!  ,cg  ,cg  4  
$  ,cg  s  &  d  

5  :s  £  
,  

2  2  .9' O U O u O O 
% 

b0 o0 o0 a b0 o0 

rt % 5  e  £ 5  5 @  £  
€  e  % 5  e  5 5  aw  cf  $  @ >  0  }  p>,  2  >  

;  
$  g  q  ¢!  ;>  

& £  ?R e  k e g  i s @ e  ;::J  
g  ? «  ± t s  £  5 5  z a 3 5 5 5  z s 5 i i i  z s 5 i i 5  z  z g i 5 5  z a 5 5 5 3  g g 5 E E  g g 5  E  g g 5 E E  g  £ E E  £  g g b  fll  Cl  : f%  5 ~ 5 z + %  5 5 5 i f$  5  S E ; g s  2 5 i t : f  £  a.. d d • d • 

5 
< Ad  •  d  d  ..' d  

• • • • • • • • • 5 S 
• • • • • • 

5 5 $ - 5  c!  +«  

5  %  
•  0  

g o  g m 0  Q  ­  
p,  ·  ·  ;  mR  

-  
0  

%  < < ~ a 5 E  3  < . O  •  
O '  

i  i  
£  i i i ±i  ;  

s  
=; =: =  �  5  f f  (  

a. 0.  0  

5  
e g g ¢ g g R g  

;.i:  ;.i:  ;.i:  G  9 O g g  9  .  

G U  G  w  0  o  i  i  i i & 5 5 5  
•  •  •  %  

A  
•  •  •  £  

.f  5  0  

5  G  %  
;::J  ..  

w  a0  £  E  

:  .b  0  

%  b0  

"'  
z  £  s  £  s  ',  z  5  ·• "J 

5 ; b0 

% 8 5 
.0 g 

5 % 0o 5 5 D 
% .£ U 5 g  8  

5  
00  0  ',  

z s  t  5  E  z ?  
5 5  5  

o  
',  •  =  o  

£  .>  
z  

3  
5  

6  .r  :E  4  

£  5  to  
0  # g  b0  g  5  cy  
±  s ±  5  

G  s  £  ;  
£  E  d  o  

ro  "'  OJ  @  a  s  s  .0  
%.3 • J j »  $  % 5  5  

.....  

o p  a  
0  4?  

5 5  £ 5  2  
,  

! 5% .0 3 
7  

E 5 ·s £ 
£ U 

Q • 
0.. 0  0  0  

s Q o £  ,  
D  , A  ,  

0  
y  c  t  t  

....  cy  £  0  f  

«  
II:  

f  f  t  f  f  ,....;  f  

�  ++  rt  +«  c..i  +  ,....;  



J 

• • • 

• 

• • • 

i 
s 

Lo 

0o 



5 g cf 
..., 

G G 
a 

i � 

~ 
G 

@ 5 5 
7 ± ± s  7 5 . s  

U  

g 5 s s  
5 % 5 ?  5 5 £ ?  5 5 ?  
z 5. 3 =  5 s 3 9  i i i  >  &  f 5 5 ;  ? ~ 5 5 5  F F 5 i  . O  I  O  J I  0  .l  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  

a  a  ro  

?  s  ?  
4  4  4  
g  g  c  

•  .g 
8 

0 

O U 

£ 

7 
s 

• 
t 

+ ± °  z  3  
~  ~  
2 d  6  

£ 3 3  
6  gY  

5  
d @  

r  ¢ ¢  

£  
g Q  

£  
6  gY  

II)  6&Oz .s 

£ 

% t 8zoz 

5 
; 

L&oz 

� 
0 

cN 9zoz 

f szoz 

... 

~ 
.f vvzoz 

i i ;  
Ti! g  

0  ; i 5  i  £  

1, 5 
8 ,  7 ± ± s  5 . 5  

g .  5 5 £ ?  E  

{: s i s 3  

1 3 °  
? s 5 5  

O  .J I  

•  •  •  

£  

. ~  J  
•  pi c 

£ � z 5 ;  4  

z ~  
g  

.o  5  .2 

00 
O 

st 

· z °  { t i  
5 5 { 5 5  c  

5is# 5 
i i ?  {  4  

g  

2  8  

s °  
b0  

rt  
s  5 %  + :  . i  

t i  
s ? g  a  @ es  

·r z g g g 5 i i 3  £ 5i 3  g g  g 5 E E  fl) Q  
5 & 5 %  5 5 £ 5 5 # & ~ %  £  
•  •  •  •  •  



s ° a! 

5 5  5  5  5  
4  t i  4  4  

s  c  �  d  

9  O  2  .9' 
O • • O O 

c a a 
• 

bl .., 
g 

t% 
.., 

r/) 
r/) 

5 a a c 
? 

3 a G G 

5 @ 5 5 
s g  } 5  s g  ; 5  s g  ? 5  z  i 5  5 ± !  s %  i t , i i  5 ± ±  s £ ~  i %  · z i $ °  "  s i ?  s g s i  z i g 5 7  +  ;J  

s  B E E  
# ~ i 5  f  = a 5 3  5 s j 5  ~ # s f  5 5 & &  F j  ?  O , I'  e O  O I  d  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

5  
c  c  a  

$  ?  3  4  4  :,i:::  
a  c  

�  a  d  ..,  ..,  
.9' 

8 
0 9 O U O 

+ "  

Eal 
a 

.  '  

£  

7  
s  

:  
£  

; 

rt  
a  

ad  . 8 $  

;  
9 g  

£!  

o  
...  

&  
::s  t  

t  

5  c;i  
0  

£  

cN  

f  Szoz 

bf 

i f v&oz 

z 5  

!5 
i i  
5  

i t ,  
g  
90  •  
5  

35 d  

s g °  £  
£  

. i  s 1  
ad  
...  

{ii i  £  
5 a 5 ;  
£ s  ~  p  5  

00  

st  

g  s  

5  5  5 j ; z  z 5 '1 5 5  
55 5 2  @ g m  
j ?  #  

3  #  

00  

. %  5  
0!  ;>,  

3 5  s ? «  
5 5  

· r b  

+ 5  0  Cl  s i%  £  
•  



$ "  

a 
aa 

. 4  

5  
g s  

r  ¢  

£  
g Q  

j  
6  g  

to  
.s  

£  

£  t  

5  E  

~  
0  

(N  

...  szoz 

... 

~ 
... zOz 

5 
!5 ro ro c c £9 i i  %  

.  ..,  ..,  
c  

U)  U)  U)  (/)  a  a  
5  

a  

5  a  ?  ?  
%  G  G  G  

$ %  
°  s  s g  s s  "  5  g  e s  

»  
g  8  ? #  g  ±  g  8  i :  z : =  Z  £E  5  Z  5  .Z  £  A  

? t !  s g =  ± 3 =  s 3 =  s 9  £9  ~  ;J  +  ;  +  ;J  
g  g °  9 E E  

85%  9 E E  
85 z ¥  ' ±  U i 5  5 ±  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  £  
-  J  •  

2 5  g  
.s  ,� [i £ 

z £  ;  
00  {  °  
00  

st  

-  >  %  "o  

@  

5 5 ; ±  s s { 5 ±  •  i i i : i i  
a  a  c  •  ?  ?  $  ?  ?  

j ?  £  
:,.::  4  4  4  4  

s  £9  £9  £9  £9  $  £  .£ .& 2 .2 2 
O O O O O 

o0 5 b0 00 b0 o0 

i i  5 5  a  a  % 5  
s  5 %  e  5  =  £ 5  0  $  g >  Q  (d  2  g  g >  

? «  
£  ::s  s @ e  ?  . %  ? «  0  

�  g s  . j>,  6  z + i i i 3  B i 5 5  a 3 5 3 5  a 3 i 5 5  z  i 5 3  0  

4  5 5 5 £ . =  g £ 5 5 £ : 5  E E 5 5 E . =  g g 5 E E  ­  

£ 9  fl}  1:1  
5 5  £  5  2 2 : %  £  •  

1  
d  •  d  d  •  <'  2d  i  •  d  d  •  d  

•  z  ?  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

£  
2  

t  5  c  a  ¢N d  c  
a  ·  0  8  

i  
ro  ro CCI -  

8  ±  
i  o.  ....  

-  < m '  0  %  ?  

I  
i Li ri  

5 =  s  
f f  

4  
g s ¥ gs  

I  
9 3 9  : h  

¥  a  & E  '  a  

i  5  
•  •  •  

;  

$  5  3  £4  

¥  ?  8%  

i  
co)  .4  

z £  
0  

%  +  £  g  

1 5  $  00  s  =  5 5  s  

:  
'Cl  2 # 5  5  £  

s  
..,  

I  
. g s  E  5  a  a  5  ­  

c  

5  j { 5 %  8  0  
£4  o  

£  5 °  G  o  
%  rn  .0  A..  0  

5  5  S % it  5 5  E  ...  G  tu  

%  
9 g  5  

8  5  £  to  
0  4  4  •  A  

0y  

±  5  £  5  s i s  5 5  •  Q  

:  
o  

U  .c  
u  

c  d  5  E  0  
::s  5  % 5 s  0  

£  
i.  

t%  £  .0 .  c  4'  

:  ?  t  
&%  5 E %  z 0  .0  

£  3  

£  
r' s  a  5 5  

4  
£  0  

E  r:n  0  0  

s  ...  a,  £  ri.  0,  0,  

0  
Cl)  

f  cy  0  <t  o  E  o  t  rt  «  0  f  

rt  +  ';  f  

£  
II=  o  f  «  f  f  if  f  



a! 

s #  
a  & %  �  �  5  
.....  
r/)  

2  « a%  a  
r/)  

?  is:  >  3  a!  c!  
is:  

a  G  
•  •  G  G  

s  5  s  s  «  s  s  s  s s  ?  8  ?  ±  g  ±  ?  8  g ±  5  £  5  5  £Z  5  
s % 9  s % 9  s % 9  s 3 s  s 3 9  
855  & 5 E  & 5 E  85%  8 5 %  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

£  

5  
g s  

r e  

£  
g Q  

5  
6  gY  

II)  

•  £  

£  t  

5  =  �  0  

ft  

N  

...  s&oz 

bf 

~ 
f vv&oz 

ii ;  
# i i  
z & 5  

4  

1 ,  
£  

e s  
»  ~ t  

3  
0,  s & E  ;;j  

5 =  E  

$ °  •  £  
£  

-  £  . 5  s  
•  d i± £  

5 s  ?  
# ±  ~  

O  5  
00  

t  

-  #  
u  

ft  d  t  

t 5 5 ; : z  
s s  g s ±  
l;±i i  
j ?  £  

s  &  
lll  



· ± °  z  3  
E K  

2  d  a  
r  ¢  

A g  
6  g  

=  
E g gs  

7  ¢ ¢  
ad  g g  
rt  e g  

4  1/)  6&0z 

& 
a t 8zoz 

t 
5 E 

L&oz 

"' 
0 

foe 

c 9&oz 

f S&oz 

t 

� f vv&oz 

ii :  
{i 1:1  1:1  c  fj  $  ...,  

g  
rn  U  rn  rn  z # 5  c  a  a  

i  5  3  %  

~  
�  

G  rn  

5  

" 
a  s  5  s  $  "  5  5 %  s  $  e  
»  g .  ?  8  ?  8  ? 8  $  8  
~ 

5  £  Z  5  E  •  5  

{ ± ?  s 9  s % =  s % s  s % s  s %  +  ;J  

e  8553  9 E  9 E E  2 E E  
855  z %  5  5 5  5 ±5  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  £  
-  

4  
on  

2 5  g  
£  } id 

5@ 

0 
; + 

0 

st 

; °  i j , i ,  
i ! ! : 5  •  

%  
a  a  

5  @ P g  ?  i  $  
j ?  g  4  ::.::  4  

fj  a  s  c  fj  $  £  d  d  

.2 .2 2 2 .e- 
O O O O (.) 

: 00 00 b0 b00 a0 

rt a s 5 %  £ %  
s  i 5%  e  % 5  s  5 %  w  ¢d  0  g  g  0  ¢!  p  0  

3 £  5  ;:J  
? «  s t @ es  k e g s  E t @ s  i s  

5 5  6i  �  z g 3 % i >  z s 5 ! 5 5  z s 5 i i 5  z s 5 5 5 3  s 5 # 5 g  0  

24  { i i i 5 g  E E 5 5 5 = 5  g g E  E E  g 5 5 5 # . 4  g 5 5 5 £ ± =  £  5  2 2 g  2 5 E : 5  
i  ?  

d  •  d  <  '  •  '  •  d  •  d  d  •  d  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

i  
0  

E  

@  a  
u  "O  

...  0  5  a  

£  
11.  cv  

5  #  
<; c  

s  n:  
d  

!  I  
A,  .4  

£  .9  
c m  0  

5  rn  

%  
<II  

5  %  @  
5  

g  U  

i  
e  

E--<  5  2  

!  £  5 i  £  
%  5  6  5  

•  
=  a  5 s  b0  

3  
b0  

•  
¢  ta  5  £;  

£  & g s  5 i  4  

%  
u  

35 £  11. -  

£  
!  5% 5 

..., E--< ,-, 
g a g 

a! 0 5 { 1 %  . 0  8  9  a 9  
5  

o  
£  j  %  i:i3  s °  .0  

F e  a.€ o 

£ 5 £ 7 

­ 
4  S %  i  

' 5 

; 
& E 0  @  

to 

£ & 
E , g = f« c ¥ c 

£ £ s i ;  s 5  c  s  £  

± 
5  o  

£  u  5  8  

~° • 
0 

5 5% s  (.)  

5  
;:I  i.  

5  £  8  k  ;  4?  

r  
E s  .0  Q ;  0  .o  9  

i %  i  3  +-  
4  

£  z  ;'  ~  E o  5 5  U  ~  b  F  @ ~  G  S  A,  0  11.  E--<  �  . 0  
,  

•  
0  

.......  
.......  cy  0  t  to  2  0  0  

II:  Qj  
.......  

......  
.......  f  .......  .......  .......  ....  

£  f  «  ......  ......  «  



+° ; 3 
~ _ iN  

2 k s  
T  ¢ 6  

g g  

+  9  

5  
E =  . 8  

et  g Q  
rt  6  g  

£  
o  6&0Z .s 

& 

! 
t 8zOz 

5 = L&oz 

~ 
0 

cN 9&oz 

f szoz 

E f vv&oz 

i; 
ji 
s  & 
g 

$ ,  5  5  5  5  5  5  5  5  
2  a  ; 5  ? 5  . 7 5  ; 5  . 7 5  ; 5  ; 5  5 , 5  s g 8  

g  5 ± 5  5 ± 5  ii 5 z 5  3 z5  3 ± 5  5 ±5  5 z 5  5  

~ z  
g z  z 5  5  ~ E  5 5  

~  �  �  ;:s  [? 5 £  @  
a  E  £ t  i t ?  ~ 5 €  £ 5 5  %  t  1 3 °  

£  s  E s  . +y d  O  ,  O  O  O  ,  O  O  O  O  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  £  -  £  . ~  s  

£;  5  
.s  { i s 5  #  1ij  
&  0  0  

i : ii  
;:s  ;:s  
&  �  4  

£ s  ~  %  5  
f  5  b  ?  O  c!  

•  2  

t  5  5  gi s 

' '  
a  «  

z !  g i g  U  -c,  

'a a 
# 5 i s ±  00  00  

d  d  

?is5 a a 
j ?  £  s  %  s  &  bD  

z  c  £;  
0  0  

U  -c,  

b0  00  
d  d  

a  ;:s  
rt  g  

w  ¢d  b0  00  

3 5  5  d  c  £;  d  £  £  c  d  d  
0  

£  
0  0  0  0  0  0  

5 5  a  1ij  %  %  %  t  1ij  
00  

a S  £  a 9  a S  
00  

g  9  g  9  a  9  a 3  Ill  a  d  c  

&  
;:s  

£ 3  
3  

£ 3  5 5  
;:s  a 3  Ol  .5  a  

5 5  .c  

2 5  
.0  

2 .2  2. 3  2 5  ;:s  ;:s  
�  £  �  €  0  

c!  
,...  

a  
,...  

5  
0D  

5  
o0  a  5  5  

d  

-  t  

~  s .  
...  

%  s .  2  
i  

2  :>,  
2  

•  
.......  

8  %  i i ± 5  8  8  i 5 5 ;  5  
s  0  a  

~ s  
0  a  

a  %  5  ? i s  
..,  

5  s = g  
"'  g a 5  0  

5  d  ?  &  @  @  5  ...  t  @  
;:s  

5  2  5  2  •  �  d  ? d  5  00  5  00  8  4  5  5  0  

%  c  

"'  3  t%  5  5  .0  f  .0  u.i  •  
a  

8  
Cl)  

8  00  ±  5  0  

0  s  0  
0  

0  %  8%  s  0  
0  

0  5  8  
5  00  

"'  "'  5  £;  b0  %  a  "'  ;  00  &  c  
g  •  

'  
a  a  0  5  5 i  5  5  

...,  0  5  g 5  5  £  
...,  0  •  5  

a  

I  
•  

5  
•  

5  %  §  
.c  

...  

5  8  .c  ...  §  %  t  
d  i  0  ...  8  c  il  

2  
...  

3  
-c,  %9 2 

t 
± 

U  0  %° 2 
t 

..., 
5 ¥ 

i 5 5  5  s  

!  
b0  5 5  5  %  

a  0  

£  b0  5 .  £  00  s  5  
5  ·; o 

£ 
� 

; 40 

% 
00 0 

!I 
50 

% 
0 o 

% % 
0 

5 

' 
5 5 $ E  5  55 E ±  

£  
.d  

5£ 
i 

& %  
%  

Lo  

£  
U  58 5  ...,  ...,  5  

l  
·a  £ 5  ...,  ...,  cy  

5  $  '% 5 .  ·in 5 8  

•  
£ ' ad  

5 
"ci.l s @ 

d o 

&i  !  ; a E i  c!  s °  "O  8  5  .-0  

3  = =  5  
+-'  

.... � • 5 ! 
{ 5 5  ~5 5 { 5 ,  

•  
z .  •  5  U  

ad  "'  aJ  

:  
5  ?  f ± 5 5  d  2 5  5 5  5 R ±  §  -� .n ~ 5 5  3  

%  r  E  %  r  
(U'  •  

:  
?  & g 5  = E  ~ E  ?  .  "'  o  

£  0  i  £  
...  V '"'  i.  z  

U  
8 & & 8  & 8  

0  0  d  @  ~  

£ °  £  s  '")  G  o a  '"?  G d  o 0  
0  
Cl)  

t  c  c  t  f  cy  co  t  f  E:  0  f  f  

+  cN  
f  

t  .....  f  d  f  ......  f  d  t  bD  rt  

£  �  c  ......  
r  +«  

....  f  
......  «  f  

f  f  f  f  



• 

s • a c c d 
(/) (/) % • .... 

a al 
(/) (/) 

t 
c! 

5 % a 

~ 
0 

% 8 @ 5 % 00 00 00 

5 § 5 8 5 @ =  @  i  i  5 =  5 5  5 5  5 5  5 5  5 %  
s  ,d  £  d  £  d  £  ;  £  d  0  d  0  d  0  ¢  0  0  c  ,  0  •  c  , m  

%  
8  

@ ±  
5 5  

£  
d  0  
,  c  

•  •  

£  

m  
5  
£  

:  

+° £ % 
f <v 

2; h a  
T  ¢  e  g g g  

9!  

rt  d @  

5  
r  ¢ e  

g Q  

5  
6  g  

.s  
.,,  

6&Oz 

£ 
:I t 8zoz 

t 
et ; 
Et 

� 
0 Loz 

N 9ZOE 

f s&oz 

... 

� i vv&oz 

4i .  !'  p,,  

i s 5  
E ± 3  

3  
rt  

i t ,  
: 

; " =  +  ;  

? # ?  
ii 2  

¥ 
£  

-  J  . 5  
•  { % s  
£  + :. 5  

5 E  
z s  ~  

cN  5  
0  

rt  

°  5  5  

t i ; i ;  g 5 g s  
i i ? s 5  
~ ?  £  3  

rt  
ad  

3 £  
5 5  
d  

£  



z $ 7  
#  3  
~  <v 

2 h 6 
7  ¢ 6  

g Q  

6  g  

•  
g s  
3  
&  

5  
<  v  

uo  6&0z 

z 
m t 8&Oz 
$ 

5 
; 

L&OZ d 0 

fw 

(N 9&oz 

t s&oz 

f 

� 
... +v&oz 

rt 

{ 3 :  
# i i  
; ± 5  

3  
st  

i i ,  
5 2 5  
z " =  +'  

s 5 £  
d o  

£ £  
z #  

£  
-  £  
«  

2 5  E  
•  # i i  £  

? ±  !  5  

co  ;  °  
O  

rt  

igj,i, 
s s g 5 ±  
53s  i i  
~ E @ P R  

i i 5  £  
:II  

. 5  

;  
rn  a  

£  

ro  
.s  .s  5  

0!  d  

u  (/)  g  d  

;  •  
(/)  

!  a  
5  i.,:  

~  ~  
,:n  G  G  

%  %  %  %  5  
o0  

8  5  5  5  5  @ =  g =  @ =  @ =  3 =  s 5  5 5  s 5  5 5  5  
d  £  d  £  d  £  d  £  d  £  0  ¢  0  0  d  0  0  ,  0  ,  .  ,  0  ,  £  ,  m  

b0  b0  b0  b0  

=  S %  e  S 5  e  £ 5  s  5 5  5  0  !  p  0  ¢!  2  g  >  
5 £ ? «  t s  s t @ e  5 . %  is 2 3 3 i~  g 3 5 ~ >  a 3 i i  a 9 8 5 >  # 5 i i 5 g  i i i 5 g  g 5  E  # i 5 s  Ill  ..5  El  

2 5  2 s # 5  2 i ± @  2 # 5  2 s ±  
•  id  a d  d  • •  d  d i  • •  d  :.::  r/l  

• • • • • • • • • • 

d 5 d z:  g i g  5  

%  %  s @  
5  s ±  5  s ±  .s z.: i .  

. . k  . . %  :  
o O  $% o  5 S% a 9  
@ ~ =  5 i =  7 i i =  i i i %  i i 5 :  · + i  k  ± =  5 i 5  5 # 5 5j  3 i ±  z 5 : 5 5 @ g i 5 5 s  g @ k g  E  g  @ E  

z  z l  . z f  g  .~  9  

~ 6 E E  ~ %  9.  5 @ @  g.  t 5  9.  {  @  
9.  '  % a  

•  •  •  ?  i d  d  ?  d i d  d  ? i  

c  

%  £  . 5  
c!  E  5 5  

~  
±:  c  c  5 8 °  ...  8  %  g  0  "Cl  ro  
E-<  a  Q  a  Q  

% &  Cl')  

# %  5  i #  £  �  ro  o  

a  c m  
5  

o  

5%.  
o0  g s  g s  .d  
c  d  +  Q)  ..,  

o k  Lo  
7  6  9  6  9  

s 5 %  s 5 5  s o  y  
4  @  z  8  o  

s #  Ee  ,  E  ,  5 5  a  

•  
-0  ,  

5 8 #  &5 • • c  

t 5  
5  o  

'  g  ~ 5 5  5 5 3  g  g  G  3  E a  ?  S a %  £  s s 5  2  Cj  
-  Q)  £ 8  & & .  

0  d  0  

s  24  o m  ,  4  
0  
Cl)  

t  to  o  t  0o  E  
f  d  t  f  ....  

�  ,....;  «  +«  ,....;  ,....;  



c 
c .., 

G d 

5 
rn 

5 G 
G 

5 £ 5 5 
@ @ 
5 5  5 5  
d  ,d  £  d  0  0  ,  m  ,  .  

e  S 5  
0  cf  

k ± @ s  
a 5 5  
@ S ~ E a  

s  @ is  
< Ad  •  

a!  

I  
U  

a  '% 
c • 

il i  

£  

i  
s  

a  

:  

J  



7 
a U 

d 
4 
p, 
O 

s 
rJ) 

£ 
§ !a 5 U 

. 7 5  . : %  s s i  
i i i  5 5 5  ~ 5  i { :  g =  3 3  
£  5  5 . £  s . %  
•  .n  •  

•  •  
•  •  •  •  •  •  

•  

· $ 7  
z  %  
~  i  

2;  ii  a  
£ 3  
F &  

±  cv  

rt  E s  
at  £  et  

i  
6N S  

sv 

• 
II)  6zOz 

£ 

3 t 8zoz 

5 ; 
L&oz 

i 
0 

(N 9&oz 

t szoz 

£ ... vv&oz 

rt 

% i s  
{Hi 
E ± 5  

3  

{ 1 .  
5 5  

+  ~  

ii i d  

1 % °  
£  

-  J  •  
2 5  2  .s  j i;  &  

z 5 ?  
z s  ~  Lo  5  

0  

Cl  

> g i  s  

A '  z 5  e l  
s s z s  
is #  ~ g P s m  
~ S F  5  $  #  

. 5  

;  
ltJ  Cl  

£  



% % 
• c 

? ? 
Cl 2 

b b 

2 
.0 

s 

• • G G 

a 
• ? ? 

5 2 2 

% % b 
0 .0 .0 

• i s  
£  

£  % %  
4  

5  
5  

•  2  
%  %  

z  c  a  

!?2..  
¢  ?  

f  
2  2  

%  ....  

5  
0  

.0  .0  

a  £  £  
'O  a  •  G  
fii  

2  
·ra d g; 
b0 0 0 

% 
d 

i 
% c 

z g f g z  z g 5 g 5  
5  5 5 2 5 %  5 5 1 5 3%  
?  

3  
•  •  •  •  •  •  

•  
8  
,  

i . g  s  l  

¢  5 ±  
•  £  5 ± 5  0  

<  
'O  

z l  0  
2  5  9  ' 5  @  

.4  

!?2..  5  D d  c  %  
%  a0  

3  c  

5  0  
a  00  U  

?  •  5  �  d  
b0  ;;I  

c  $  
5  �  'O  z;  

b  £  

2  5  3  
5  00  a  5  .0  d  s ­  a  

£  5  0  <'  £;  
;:l  n.  ± 5  z  $  5  G  •  8  

°  5  5  ~ 5  
O  c  ;;I  0o  ;  z  5  •  

o  
'O  

Sil  z 5  8  o  

3  0  5  
0  c  

4  

8  s%  c;  g;  

£  
%  9  ¢  

z  
0  

$  Lo  
b0  G  

•  •  ¥  0N  

£  

I  
..... 

s °  2  5  s  o  g  

$  a  
<  f  2  .0  .....  

3  •  U  

5  5  =  •  L'  z  ;;I  i.  

4?  

&  %  z  :  !  3  

!  !  5 5  = g  0  

4  8  e  s  
0  

.....  cN  2  to  f  ....;  t  <'  ab  
f  

+4  
d  

f  •  £  ....;  +  

•  

•  •  

•  •  

•  •  •  

5  
0  

%  
...,  

f  
a  

s  
0  

5  ,  

s 3  
;2  

z s  
t  a  
p'; 

5 &  

cy  
f  

ff  

£  

a  

5  
£  

t  

7  
s  

· $ 7  0  

~5 s  v  

;  i a  
r  ¢  6  
&88 

;  
=  

z 8 %  
& &  

i  
v  

II)  6&Oz .s 

£ 

£ t 8zoz 

5 t 0 L&oz 

cN 9&Oz 

4 szoz 

£ f v&oz 

a 

#: 
#i 
+# 

i ,  
5 .  

0  

5 % ~  
35 i  0  

5 % °  
£  

-  £  . 5  
•  4£ £  

iv %  
z s  ~  

o  5  
O  

t  

> i F  

' 
z 5  g 5  
s  g s ±  
@3s  ~ #  E @ P g  

?  g  
3  #  

. 5  
$  
5 5  

d  

£  



z $ °  
¥  ?  ~  @_ @  

±;  h  6  
r  e  
g 9  g  

£!  

5  g s  
r  ¢  es  

;  
g Q  
6  g  

II)  6&OZ ad 

- £ 

£ t 8zoz 

5 ti 
L&Oz i 0 

c 9Oz 

• 
szoz 

... 

~ 
f vv&oz 

# ; i 5  
�  

:, 
e g 
5 5  

~  g s  

{: 
9  g  

i #  
£  

-  i  
on  

2 £  
•  ~ i s  &  

z 
@  5  5  5  5  8  5  

E s  f$  5  £  £  s  5  5  s  5  5  �  =  •  ;:J  ;:J  ;:J  
•  

;:J  £  £  •  .£  .c  .c  .c  .c  .c  .c  
D  £  

0  0  0  0  0  0  0  0  :,,:  4  4  4  4  4  4  O  -0  

$  5  
rt  5  £  5  

5 s  00  
;:J  %  

' # "  
c::  .c  

z  ± ±  
0  

0  ;:J  U  
¢  

$  b0  5 g s  £  a0  

iz i #  5  5  5  5  §  5  5  5  5  o0  E @ g m  
5  %  5  5  5  5  5  5  

E  s  g ?  £  ..,  
d  ..,  ..,  ..,  

d  •  E  
8  &  

£  
;:J  ;:J  

z  
;:J  

3  
;:J  ;:J  5  •  .c  .ct  .c  .c  .c  =s  0  0  0  0  0  

2  a  ;a  
;:J  :,,:  4  4  4  4  4  

-a  t  •  
•  a  �  

rt  
;  

%  %  f  9  •  %  $ 5  •  
.... 

7% 7 7 
f 

%% 3 rn rn rn c 

5 5  =  z g 5  z g 5  z g 5  z g 5  z g 5  z g 5  z g 5  5  z  (/)  

#  
5  c!  5 3 ±  £ £ 5  5 5 2  5 3 £  5 5 £  5 5 £  5 3 i  £  E  < < ±'  ?  U  0  .  .  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  b  !  

5  .0  E  
5oi% !  + .d  a  cv  .24  

a!  " .  
c!  +« d  a  cv  •  E  0  

5  ·  0  ·  0  ! y  ·  0  U  ·  0  &  £  ..,  g  d  ?  0 --  Q  g  , < ?  £  Q  
rn  .: _; m  0  ~ m  # g t :  b0  .: _; m  ,a  ~; 

5 
0  

- ± • 
5 = =  m '  O '  c::  ±:  m '  O  

5  i  i  5  =  
i  

U  
=  : 5  t:::l  

5  s  5  
(N  co  

s  
('  t  N  0)  U  

0  g # % s < e s # e s  % 5  g # # g i g % s m ¢ % g  .c  7%  -0  c::  g  g  : k g  : k g  .  
f  

g  g  :  g  : k g  
z  5  i  •  o i i 5 & 5 o % 5  5  i i 5 i s 5= i & ±  U  9  { @  @  

?  s  •  •  •  ? i d  d  •  •  •  0  
::s  ±;  

%  •  
5  «  •  5  •  5  a  sE 5 g £ ;:J  0  

5 ± i i  5  5  %  ' p  8  ::r:  g2  ;:J  5  z  £  5 s i s  5  ;:J  .r  a  7 £  

5  ::r:  %  5  5  
!  2  @ $  00  
z  

0  

m  %  •  5 a  B T % %  5  s  5 %  b0  4  

i  3 5 i i 5 %  g 5 €  ;:J  5  a 5 &  a«  £  
§  5  D  .o  

•  
b0  ;:J  

5  5 5 7 5  £  c  .0  i i #  2  U  .c  

5  
;  

i  5  a  5  
-0  

0  0  · 5 g 5  $%  E  $ ~  5  
z  

o  
£  

,  g ± 5 5  £ a  s  0  

5  5  5  5 5 @ : 5  0  

" s  
5  8 .  5  5  ..  

o  

£  £  $ 5 5  ? # &  . ' Z  v e  { i i  ¥  

$ so  ±  5 =  @ %  U  
&  Lo  5  U  F 5 5 F  5 8  8%  £  ;a  

£  5  a % s  5 53  5 g 5 £ 5  5  3 i i .  
c  

b  ° s  c::  5  •  J  £  5  o  % i s ~ %  0  5 s  g  =  5  0  

•  8  8 8  •  0,  a  i f ~ : g  % z  {3 0  

£ ] 5 %  % i i #  # 8  5  5  %  •  4 s 5  9?  i f s 8  ° s E E  5  
G  ,o  rn  ..,  

3  5  b  #  
¢  g  G  &  

5  t  
5 % g ~  5 £ % %  @  

9  z  5 # t s  
~ ~  

%  c  £  ;  5  ~~  5  £  z  
s  

0  
-  ~D ~ % % %  A. .  £.  £ & 6  ¥  4  ,  ±  �  

0  
Cl)  

t  cy  0  f  cy  �  t  £  £  f  f  

4  -  f  

t  

t  f  if  cN  
aN  

t  f  f  0  c  £  f  rt  +  cv  ci  Ni  ci  



E 

5 
G 

• 0, 

% 0 

El 'Cl 
0 ;:l S .4 

£ 
8 2 5 
00 

% £ £ 
0 4 

'Cl S .4 

ta ; E 
0 0 £ 
£ fr ;:l 

$ 4 

% 
0 

G .4 

3 
E 
i:: 

E-- 

i:: 
;:l 

% 
5 

: 8 
s b0 

e c 0 
0 

5 
0 

o 
• 

, 

c 7% 
o 

$ 5 5 
tr4 

to 

s 0N 

8 
i:: 

o 

'Cl 
£ 5 o 

;:l 

5 5  
i.  

4?  

i  5  E  3  
?  5  0  

A,  ~,  E  
0  
0  

rt  
£  

..  f  

f  

�  

•  •  

+° z  %  
~  _ @  

2 h  6  
r  ¢  ¢  

A g  

6  9  

rt  E d  @  
cf  z 3 8  £  8  9  

£  
<  cv  

•  
II)  6&oz 

£ 

£ t 8zoz 

5 
; 

L&OZ 

~ 
0 

cN 9&Oz 

f szOz 

M 

£ 
pd vv&oz 

ii; 
i s 5  
z i 5  

3  

{ t,  
5 . $  

# i% 
9 

z #  
£  

-  J  •  
2 5  at  

-  ij &  5  

i: t 5 
... 

R s ;:l 

± °  
.4  

00  
0  

O  
4  

rt  

g5 s 

i j; 
iijli 5 

5 g ?  £  ...  

;:l  

3  #  .c  
0  

4  

s:I  
e  4d  

8 5  %  

5 5  z g 5  
l'IJ  s:I  5 5 £  £  

•  •  



• • • • • • • • • 

a 
• a 

? 

% 
? 

% 
? 

% 
2 2 2 

... £ 
b • ... A 

3 5 s  g s  5  5 ±  E  si  £  =  E  E  

~ 5 E  ~ 5 5  ~ i 5 5  

a  c!  d!  -  " .¢  

U  "  z cy 6  
c  g  O O =:  
p.  a  ; 0  

E  
< d O =t r  
i ti Li  

£  
L}  i  c)  

a  
g e 4 ¥ g  

8  
g 2 p g  .  

2  o  i i i & =  
o  

5  •  •  

%  bD  
c  

a,  0  

5 5  
. i  

?  
2,  

5  
2  s  

%  
U  «  

U  

7 b  c  a  
0  5  

0,  
c  ¢  

s 8  £  E  E  z 5 %  
% °  •  

5  5 &  g  @ 5 ?  u  •  5 s  5 5  

I  
5  = £  6  0  g ?  

5 ~  
O z @  o  

Q  !  "O  

± 5  5 %  o  00  5  

55 5 
0 c § gf tr4 

5 
£ g ., Lo a, 

5 cN 
5 5 

5 5 s o 
5 =  i %  g 5  s z  .-0  

3$ 5  5  !  
s  3 #  •  

4?  : 5  
~ 5  £  c  .d  

3  gf s  l 
0D  ~ E E  s g 5  

£  
d  £  S  5  a  

0  0  

£ 8  
0  0  

5  U  •  0  A. A  
i.  

0  

0  d  
';  y  �  2  

f  cN  
ci  

d  d  d  

£  l  N  ci  ci  

•  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  

•  •  •  

•  •  •  

•  •  

•  •  •  

•  •  •  

£  

a  

5  

J  

z g 5  
#k 
2  h  6  

r  

A g  

6  g  i  

rt  
=  

cf  · 8 $  ad  9 Q  
rt  6  g  

5  
Lo  6&Oz .s 

£ 

£ t 8&oz 

5 1:1 
L&oz 

� 
0 

cN 9&oz 

4 g&oz 

... 

~ 
f +&Oz 

rt 

ii 
# i i  
z #  

3  

i t ,  
e  

»  g .  
5  

E E  
ii  zd  o  
5 g °  
£  

£  
f  

£  
. ~  .s  # i i  £  

z «  ..  El  

z  ~  O  5  
0  

rt  

.5  

'  
5  g E  

· { s  
F#  s  ~  i f i 5 °  
$ @ E  f  

3  #  

. 5  
g t  
5 3  

!  

£  



5 
% 

3 
A, 

i:: 
0 

t 

z 0  

~  5 5  
.2  

•  •  

5  s .  
i i = #  
5  ±  3 8 a 5  
g 5 5 #  

D  d  

s  
.4  

%  
c!  

UJ  ·-± 

5 Z  
5 #  

e 8  0  
5 $ 5  o  

s " ±  o  
rd  

5 5 a  Lo  

e ° .  C'l  

g i 5  o  

£ 5  0  
$.  

3 = %  4?'  @ 5  
3  5  9  

@ E 5  U  

& £ 5  s  
0  

y  2  
if  

£  +  

•  •  •  •  •  

•  •  

•  •  •  

•  •  

•  •  •  

a 
a 
aa 
Ea 
Ea 

7  
s  

:  

l  

£  =g z5 £  6  g  

J  
to  

•  £  
i  t  

t  

5  =  
di  0  

...  

cN  

f  

£  f  vv&oz 

ii :  
# i i  
z { 5  

¢  

{ 1,  
5 2 5  g •  

E  
0,  

? 5 ?  •  •  5 g °  :E  
£  

£  
-  

4  
.,  

2 5  $  
£  j 

g £  ~  

0  ;  i  
0  
.--<  

gi s 
E E E 5 j ;  
£ $  s  
s z  E 5 5  
i i 5 5 g #  
5 5 ;  i  

4  E  ~  z  

. 5  cd  

{ i  £  
p.  
;j  

flJ  a  2  
£  4  



• • • • • • • • • • • • 

7 
s 

a 

: 
£ 

; 

£ 



• • • • • • • • • 
• • • • • • • • • 

8ZOE 

z e]  .o 

e 9&OZ 

J 
.s 

£ 

£ 

E 
£ 

; 



• • • • • • 

· $ °  z  3  
~  _ i  

2  h  a  
7  Q  6  g e g  

£!  

5  
13  I  -  

z 5 3  
;  F R  sv 

II) 6&Oz 

• £ 

� t 8&oz 

5 t;1 
0 L&oz 

£ 
cN 9&oz 

f szoz 

"':' 

� f +v&oz 

z °  {y 
z 5  

£  

i  s# 
5 . 5  

g  .z  

5  

?  
9  £  

Z #  
£  

-  J  
«  

2 %  5  
•  ti[!  £  

i f  ?  
co  { °  0  
f  

rt  

-  

z  
+o  

E  

j ; 3  
i 5 { 5 5  

i s 5  
?  £  

s  &  
z  

i i  
5 5  
Ul  Cl  

£  

5  g  

-  
0  

4  

5  z  
....._  

Q  

s  I  
E  
a  

c  p  
D  ?  ;:l  

i:  .r  
3  %  a  

0  

i  
%  

U  

%  0  

.4  :r:  

5  ±  s  
a  5  5  %  a  

5  5  4  

£  
+  :  

�  
!  3  
£  z  £  

j  
a  

$  
t  $  

0  Lo  
f  

f  

II:  (.)  «  



0 , n, 0 

• • • 
;:j 

E a U E 
e» g .r ::c :E .r 
£ 8 

5 £ % % # % .  £;  g;  £;  A  

5 z 5  %  $  %  %  ~ Er  
•  •  s  s  5  5  

cN  £  

+i 4 # ?  
h  6  

r  ¢  6  
9 Q  
6 g  

=  
E£ 

' £  

;  ?  < 0  

o 6&OZ cf 

- £ 
mi «t 8zoz 

t 
5 

; 
L&Oz 

i 
0 

c 9&oz 

f s&oz 

t 

£ f &oz 

z 5  
i!5 
i i  

s  
¢  

{ 1 ,  
5 £ 5  

g .  
E  

{: 4 s  
5 %  

£  
d  

1  •  2 £  
.s  

i;j  £  

z $  
t  z ~  0  5  
f  

t:I  

8. E 

{ 5 % i :  s i s ; i s  5  @ i s  5  E ?  #  +'  

3  £  z  
0  

4  

i i  
5 5  

z  d  5  
£  £  



o0 

e % 
0 ( 2> 

F e @ s  
35~ 
# 5  i 5 g  2 s # 5  

•  id  

•  •  

ay% c!  + ~d  
U  ·  0  

g  d  ?  .5  £,  :  : £  8  

E E  o:l  .....  

=  
i  

(  t  cN  

g s < s #  p g  : k g  .  

o m 5 i s 5  
•  •  

s  
£;  

«?  ::;l  
..  8  JJ  

¥  '  U  

aS  ai· 

5 @ 5  
5  k 5  0  

!  f #  o  

±  # ± i  o  
g  ~  rd  

%  ±  to  �  b0  s ? i s  o  
%  

.0  
.0  5 5 g #  

3 ? ~  •  

5  4?  

b0  5 8 #  3  

£  
# z ;  U  

&. & 22 ±  s  
0  
(/)  

-  E  y  
cN  

�  f  

f  

a  c  ..,  

d  
rn  

rn  
a!  aS  
3  ?  

G  G  

.0  
•  8  0  

ew  5  ..¢  ...  
b  0  

a  s  A.  0..  z  •  

----  g =  5  5  a  .J  

i s  % +  - 5 °  
' 5  ~  d  ~  ;  •  •  •  ,  .  

f  

CN  •  
cN  

· $ °  z  %  
~  c  

2  h  a  
r  Q  ¢  

±88  

rt  $ F  e  s  $  
t  &  6N  

i  
z  v  

o  6&oz ad 

z 
::, 

t 8&oz 

t 

5 ; 
L&OZ A, 0 

ft 

c 9&OZ 

.t szoz 

... 

� t +v&oz 

zi g  
ft? 
i 

1, 
i i ±  
»  d '  
5 z  
[? A g  
z %  

£  
f  

1  . 5  
.s  dig; £  

z $  
£  5  

Lo  { °  0  
......  

ct  

%  

'  
g s 5  
g s ;  i  

5 l s  i i  g g P g m  
j ;  g  

$  £  

•  3 l  

i i  
£  



5 
@ 

7 ¢ c  
ad  g Q  
st  6  g  

i  II)  
ad  

-  £  

£  t  

5  =  
�  

0  

cN  

t  

£  t  &oz 

i i ;  
# ± i  
z 5 5  

¢  

i t %  
e s  

~ !  
= pi% ¢  

9  E  

z %  
£  

-  i  •  
2 5  g  

•  jg, £  
@ s  8  

5  5  

o  
€  £  

0  5  
f  

rt  

1j,i, 
# gy 5 5:  £  j  

t i s 5 #  
i i  {  

=-  

i i  
5 5  
Cl.I  Cl  

&  

a  

s  
£  

{  

£  

a  
23  a  d  

U  
(/)  

....  

a  
a  ¢  

?  
�  a  0  

.0  
.o  .0  0  
0  

.4  .4  2  ...  
...  0  0  b  p..  p..  

•  .......  
@  

.......  .......  

5  5  

% +  z +  i s  
~  ;  ~  ;  ~  ;  A,  

•  , z  

5  $  5  'O  'O  U  

s °  

°  
s °  = 5  s 5  ± ~  

_  +  

i %  3 
;  

i ?  
o  $  5  o  £ ±  I  £'.  i  



• • 

c 

8 
rt 

o o  

=i s  

•  •  

•  •  

•  •  

•  •  •  

2  

a  

E  

J  

· $ °  £ # ?  
h a  

r  &  

2 e g  
9  

j  
g s  

r  ¢  6  
g Q  

6  g  

II)  6&Oz 

£ 
a t 8zoz 

t 

5 
E; 

L&OE l 0 

f-o 

cN 9zOz 

f szoz 

t 

~ 
t Oz 

i i ;  
# i i  

" : ,  
i 5 ±  
»  ~ E  

z  

?: 1 3 °  
£  

-  £  
on  

2 5  g  
•  }r;  £  

5 z  $  
&  s  

D  ;  °  
0  
f  

a  

i 
i j j , i ,  
£ 5 i s  
s  5  5 =  
~ @ i s #  
i i 5  ;  

z  

» i  
5 3  

!  

£  



• • • • 

• • • • • • • 
c! a 

• • 
E U 

8 
U 

c c 
0e cN 0c RN 

m ci O  m ci o  
i Li ri i  =i i = =  f f .f  

A,  4  A.  4  ,  .4  A,  .4  
; 9 .9  9 .9  
o m « 0  o m  0  

•  •  •  •  

c  

%  
!  

5  5  5  

%  5  
E-<  •  
a  7%  0  

?  
a  o  

£  o  
Q  «  (d  rd  

g s  +  
to  

8%  • •  0 �  cy  

5 =  5 %  
o  

-0  .5 8  
t  •  

E  -s p  9?  0  

2 ­  3  0  

£ 5  
w.%5 

0 
a 

& 2%  'U  
•  
0  

c  t  2  
f  f  

£  «  ,...;  

;  ;  

c  i .  5  5 =  
5  8  
%  

% z  
± 5  

E-<  

s i s  s  $  
? ?  5 2  0 �  

#? s 5  
a  5 ±  u  0..  

E s  !  a  z  

€ a  % 5 ~  
24  . Q .4  

d  y  
+  d  

,...;  
4  

£  

-  
i  
s  

:::  
0  

"C  

£  

5  
Q  
0  

U  
a  

m  
a  
g  

5  
5  

5  
£  

0.  

c  

£  Q  

£  
$  

5  
"C  
z  

7  
8  

t  
=  

d  . 8 $  
ad  £ 8 s  Cl  

i  
sv 

Lo 
.s 

& 

� t 

5 = 
� 0 

c 

f  

£ f  &oz 

rt 

%5 g  

; t i  
F  
E %  

i #  5 •  

it 
+w  
{ E  

# 5  
£  

-  i  
0  

2 5  5  .s  4 i ;  £  

!+%  
R  E  

co  £  °  0  
f  

Cl  

» 5 F  i i j } ;  
£ 5  5 5  

g  5 2  
@ i s  
j }  5  
4  E  

z  

. 5  
3 l  
5 5  

!  

£  



% 
a 
[] Lb  

%  

%  

5  
�  
c  
0  

'  5  
E  VJ  

0  5  
i::  5  g  

0..  
(il  

5  b0  
�  u  e  %  

5  
0  ¢!  ;>,  

a  a  z ? es  0  

$2  G  

z s g g 3 5 % 5  5  
E  5  5 5 1 £ i i ± %  0  ,  
i::  
0  !  •  •  •  •  

.4  7%  
)  ;:,  c  a  

8  5  -c,  -c,  
c!  a  

U  2  0co cN 
a 

• m ci o  

5  ?  i Li ri Li  

5  2  
f 4 f f  

e  g 4 & g  
5  0  

0  9  
.0  Go  i  %  a  ,  

5  a!  •  •  

?  G  

2  0  

£  
s  
%  ::s  0  c!  Q �  ..  0  

£  c  G  c  

;:,  4  z #  G  

5  
5  

£ g  
$  

42  5  
0  5  S E  o  

£  
0  0  

o  .0  

~ 
£  .4  

0  

5 5 #  
Lo  0  

•  00  cN  £  

5  o  
8  5 ° :  

= 5  -0  

5  %  
i.  

5 5 %  4?  

b  �  b.O  -� 3 
0 Q) U 

± £ ± 5  'U  ,  

•  
0  
Cf)  

-  
t  E  

N  
ci  

%  

�  ci  

.  .  .  .  

a  

c  
21  

£ %  
•  ¢ %  VJ  VJ  
a  

•  
s z%  

~  
?  >  .3  

G  
•  •  

•  •  •  •  •  

•  I  

a 
a 
Ea 

a  

!  
£  

!  

£  g s =  
ct  z  
rt  & &N e  

i  
< 0v  

Lo  

• £ 

£ t 

¢  

! 13 (')  

cN  

f  

t  

� t  »&oz 

zi g  
#ii z #  

3  

{ l ,  
5 , 5  
g z i  
g i  @  

4  E  

5 %  

;  -  

. ~  s .s  

ti £ 

i i  5  
0  

9  £  
0  5  
elf  

Et  

1gt.i. 
z s { 5  
5#s  ~ i i ? P s  
$ s E  £  

$  #  

. 5  
s l  
5 3  

:  

£  



. 5  
~  0  «  

@ s  o  
>  @  o  

)  
u  

5  to  c  a  bD  
o  9 { «  

5 5 #  0  
.....  

5 5 ?  <  

=; 3 
5  £ 0 

£ ¢  s  
0  
VJ  

0  E  
f  

$  ci  

•  •  

•  •  •  •  

c!  c!  

8  8  
0.  acN 

m i  

=i =  
A,  .4  A,  .4  

9 .9  
. 0  

•  •  

•  •  •  •  

5  %  5  g  
U  

5  5  5  
5  5  5  
A  p..  ,  

c  a  

%i  %  %i  VJ  

5  5  5  
5  5  5  p..  ,  

•  

•  •  •  •  

a!  
...,  

0  

4  

----  ;  
0  

t  
0  

•  
3  

%  
5  
5  ,  

VJ  

62  

£  
%  
5  
g  

:  
:,.::  

5  
a  

%%  
a  

S  
VJ  
0  

2  

t  
E-<  

ell  

?  
2  

E  

�  
0  

z  

'  3  

a  

%  
'0  

5  
5  a  
5  a  ,  a  

5  5  
%  5  
a  5  
£  n.  

8  s  

5  %  
5%  ell  

0  5  
±:  ,  

0  
f  

0  

a  
•  •  c  £ %  £ %  £  %  £ %  & %  ¢ %  %  %  % %  « a?  5 s  a  s t%  # s s  > .5  >  •  .3  z .3  

•  •  •  •  •  •  •  •  

a!  a!  

8  E  
0. ¢  cu 

m i  o  
i Li i i  

f f  

n,  4  0.  .4  
9 9  

co  £ G  0  

•  •  

•  •  •  •  

•  I  

a 
aa 
Ea 

rt  E =  

=  
z 8 %  

rt  & & 9  

J  
s  v  

Lo  

•  &  
::,  

t  
$  

5  =  
�  

0  

cN  

t  

...  

~  
f  &Oz 

i i ;  
# i i  
+# 

{ t ,  
5 . 5  

g ~  
5  

{ 9  E  

z %  

;  -  •  
2 5  g  

•  ti [i £ 

i %  ?  
0  ; °  
d  

t  

gi s 
E 

5 5 ; %  
5 5 i s  
5 5 s 5 2  
f ?  z  
$ 3 £  5  

s  £  

. 5  
s f  
5 3  
0  a  

£  



z $ 5  
#  

@  v  

h  @  
r  ¢ 6  g e g  

9  

rt  g @  
c  7  ¢  

;  
g.  Q  

+  9Y  

Lo  6&Oz 
• & 
d t 8&oz 
$ 

5 ; 
L&oz 

� 
0 

c 9&oz 

f szoz 

£ f vv&oz 

rt 

#; 
ii c  a!  c  c  g  +-'  

(/)  +-'  +-'  
+-'  (/)  (/)  E ± 5  aJ  !  a  
(/)  (/)  

�  a  

�  �  3  �  
a  G  G  G  G  

t, 5 5 
s 2 . 5 5  U  

5 , 5  ; 3 i  s g i  2 ± { ± 5 ±  0  cd  

g  •  
zi  £  5 5 %  5 5 %  5 5 z 5 5 i  5  E  5 g s  4 5 5 5  + 2 1  ~ z s f s  ?  ;  

{  ±  d  5 E5  =  . 5  @  
± 8 . £  

s 5 @ 5 g s  
2  £  5 3  +  p  g  

!  •  ~  g t 't b s  ('  .+ 

5 #  p.  E-<  ...:I  O  e O  Q  O  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  £  

. ~  s 5  
£  4 i i  ! : + %  

l  

' 
et  

f  

ct  

g4 s 

' 
z 5  g  
z s 5 5  
5 g  ~ 5  5  i f@ i s i  5  5  g ?  g  5  5  4  E  ~  +-'  

E  2  
E  0.  

00  b0  o0  b0  

•  
% 5  e  S 5  s  5 5  e  g;  

>  Q  ¢  q  0  !  ;  0  

8 £  ~ s ? e  , %  5 ?  5 ?  %  

5 5  a  ± i $  z # i 5 5  z a 3 5 5 5  5  g 5 ~  g  
t  g 5 5 £ . 5  5 5 5 5 £ . 5  g g 5 E E  # 5 g  5 3  II.I  Cl  2 5 5 g s f%  G  U  

e  2 s ? 5  £  5  d  ..' 5 d d  • •  d  •  id  •  d  

5 z • • 5 • • • • • • 5 • • • , 

= 
El E a aJ c! 

£ U "O  5 D 
0  5 c! • (/)  

N 0.c 0. cN  , 
i . s :  

a  

z  ± .  -  ±  
;;j  

m ci o  d  q  

2  £  5  $  %  e  
Li = Li  00  D  i5 5  s  
f f  

s  5 5 z 5  3 =  E  00  
A.  4  A,  4  

£  5  5  9 .9  ..  l  8 5 5  ?  0  
E  0  on  G 0  U  g F 5 #  5  

9  t @  

=  
&  •  •  0  0  D  a  i d  .4  b0  ;  5  (/)  

5  
£;  

a  

5  °  §  ±  

:  8  5  0  b0  5  5  
G  •  (}  rt  :  5  (ti  .0  

z  
go,  o  0  

5  «  a  e  U  U  
0  5 5  g  £  

v "O  
5  E-<  £  ~  

I  
§  g 5  #  "O  

?  
i::  

i  
{ a % s  E  0  

b0  

8  £;  g 5 °  -� a 

' 
0 

5 § g s  gs  
5  5 s 5  (/)  

5 5  z °  5 @ # 5  
~ ~ %  

•  

•  
5  =  2  &  

;  ±  
5  

c¥  99  «  ~  

i  
%  g  E  z  

5  E s #  5 5 5  ° g s  
{  i5 

"O  
0 

£ 
5 3 5 %  £  z ~ E e  ~ z ?  %  o  
.c  8  a0  9  

a  .n  &  s 9 9  {  ij  V  
E E  

g;  o  
£  

;;j  5 5 %  $  
i  

z °  z  •  �  

+  
5  

d  i::  5  £  g £ 5 8  s °  5  5 s  
Lo  

£  
0  sw g t  £  i .  

c  El  "O  f s  3 5 ~ ?  5  U  P. U o ± 5 i 
s f@ %@  z ~ £  8  8  g  s %  U  5 9 %  g c 9  ; =  

0  

5  ~ a s  ;;j  

5  $  f a  •  il  ~ E E  % E  5  <?  

b  
0  8 ~ i  : 1 

€  ; # ?  :  
5 3  %  3  >,  ± g  00  00  
6i  

£  5  £  
Q d  

3  $ %  £ 5  
U  z P 5  

3 & ±  s  A.  % d %  & ±  
0  
Cl)  

d  f  y  f  y  E  o  f  

4  
f  

+  
f  

+  

-=  
qt  

tr  
"O  .....  «  f  N  

ci  
f  

�  t  «  «  ci  ci  



J 

• • • • 

J 

• • • • 

; 

• • • • • • • • 

J 

00 b0 b0 0 o0 b0 

5 e S 5  5 %  e  s 5  e  S 5  e  S 5  !  2>  0  !  ,  
£  0  a!  ;  Q  ¢!  >,  $  g >  

?  k e g s  ?R e  k s @ e  k e g s  ? «  Q  . j  

li 2 3 B i  = ± 5 5  = # 5 3  a 5 8 5 >  i 5 5  g 5 E E  # 5 i i 5 s  g 5 E E  g 5 5 # : =  # @ @ 5 g  
5 & i %  ~ 5 ± a  2 d z 5  5 5 5 i $  2 # is  <'  •  d  •  d  

•  •  d  •  id  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

i . :  z  s .  i.: z s ±  %  s ±  i; i 5 5 ;  z i g 5  
5 5 ± 5  ~ s  3 #  5  3 i ±  ? 5 3 5  7 g # 5  5 5  g 5 5  .l ¥ 5 5  t a  @  9  t 5  9  '  9  {  •  { 5  ? i d  ? d  ? i d  ? d  ? d  

5  a  %  = 5  •  $  E  5  5 2  • 5  £ 5 %  
a  @  g  S E  ,  a  ¢  U  

t a ~  5  z  ± %  (/)  ii)  

a  9  A,  = m  

% s  5 E  s ±  a %  % s  
'  s  

. .£  

@  5 # ±  5 £  0  ? s  s 5 5  
>  £  o  

9  K  '  0  o  <ti  d  5  9  3  S 5 3  6 s  rd  > 5  = s 5  
5 z  s 9  a  to  

1 i ,  i i  «  5 5 a  c  
·+ ~d " %  5 5  o  

i5 4 3  g s 8  5? s 0 

s °  s# •  E  5 5 g  d z  { s £  4?  

= 3  a0  s 5 ¢  i t  3  n  d  5 % #  ;  .  E E  
% g  £ i i  d  .0  5 5 ~  U  9  6  ~  0  0  s  . .Z  e  4  

i  c  . .2  ct  .....  (/)  

0  
�  t  to  o  t-  £  
f  f  .....  f  t  

�  ci  ci  ci  cN  i  

•  I  

a 
aa 

•  $ "  

£  

5  
s  

J 

st  E g s  
CIII  £ 3  ct  

&N  

i  
<v 

o c 

- £ 

£ t 

et ; 
Iii 

� 
0 

cN 

f  

... 

~ 
f  vvzoz 

Cl 

5 5 g  
±5 
i i  
& 5$  

4  

rt  

i n,  
e  5 , 5  
#i { E  

¢  

@ 2  E  

3 
£  

...  

J  . 5  
•  } ±; £  

± ?  
5  

cN  £  £  
f  f:l  
f  

st  

» ± °  s  g  5  

i i i 3 ;  
i i ! i i i  
i 5  {  

z  

rt  
4f  

& £  
5 5  
m  Cl  

£  



• • • • 

J 

• • • • • • • • 

J 

• • • • 

J 

• • • • 

J 

a0 b0 00 00 b0 00 

e £ 5  e  % 5  5 5  e  5  e  S 5  5 5  $  @ >  !  g >  ¢!  q  0!  ;>  g s @ e  i t @ e  k s ? s  k e g s  ± @ s  g s  
e 5 i i ;  ii % 5$  D  •  ,  s 3 5 5  a 3 5 i 5  s s s s g  g 5 E E  g 5  g 5  E  5 5 5 5 =  z 5 5 5 = ;  g 5 E E  5 s 5 5 5 5  5 5 5 i 5 %  5 5 # i f  A  i  @  

•• d ..' 
•• d a.. d  d id  •  d  

• 

•  I  

al 
aa 

$ "  

rt  g s  
e  

7  °  e  
£  

2 g g  

i  
9'  

Lo  cf  

-  £  

I  
t  

5  
;  

�  
c  

cN  

l  

...  

�  f  vv&oz 

ii ;  
:f  !lo,  

i s 5  
z 5  

3  

{ t ,  
5  

+ @ E  

{3% 
s 5  

£ E  
z %  

£  
-  J  . i  at  

-  g E  
£  B  5 g  

i z 5 ;  
co  z s  ~  
f  5  
f  

t  

· z >  ij ; i  
· 3/ £  it:si 
? ft 

=- 

. %  

i ;  
0 a  

£  

i  
s  

£  

•  •  •  •  •  •  •  •  

ci  

•  •  

%  s .  

i ! %  
l  9  {  G  

i d  

5  
g i  
{ %  
i %  
g  
g 5  
"  «  

%  
s 5  
@s 

§ ro 

2 5  

£ %  
f  

« cN  
ci  

•  •  

2  «  
rn  o  
A  ~  

s 5  
0  % a  o  

5 5  o  

F E  .d  

a. ­  to  

a  
cy  

5 s %  
o  

o0  

55 4  

4  

i i  3  ? #  0  
d  

S  £  5  

0  

d  2  
+  (  

£  cv  



a a 
£ %  #  c  

s  ...  c  & %  2>  rJ)  rJ)  ...  

& e  5  5  
rJ)  g %  

!  > 3  >  3  G  w  

•  •  •  •  •  •  

5  s  5  5  5  
U  2 ± 5 5  U  s s f f #  s s %  s g %  a0  gd  5 5 5 5 %  5 5 ± 5  5 3 5 i  i 5 ± 5  3 3  5i i %  # { 5 5  &  ~ ?  &  s 5  5 g s  £ i ? 5  ± % 5 t  3 5  s  5  5 e s  .£ 5 s  £  £ i  e O  Q  O  t O  O  O  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

s  £  
E 6  
, +« N  

<t < <;  

== A.  4  .4  
9 9  c c  

a  c!  c€  5  •  5  5  55 'Cl  

%  %  5 %  5 5  s  . 8  •  ¢d  g  
±  5 5  5 ~ ? ± E  
s z  i ° ­  0  

s  ! g  ±  E  c  s 5  ¢  .2  
- � -  95 6 g g 8 F  o  55 g R z  $5 % 5  o  5 5  s ~ g  a  rd  

$ 5  
·  

" e  to  g s 9  9 ;  
c  s  s f  

d  s  g ±  s  5 5  
5 5  

o  

s 5  3 i i 5  + 5  0  

•  
i.  g z  4?  5 $ %  i i i %  g  5  
3  c!  5 @ i  555  c:!  s + 5  s f  s ' s  5  =  & %  a u  0 A,  , o n  D z  s  
0  

d  cy  ('")  

t  2  
f  f  f  

f  

�  «  «  rt  ......  

•  •  

a  
s  

l  

;  
s  

rt  
=  

cf  . 8  
z  £88  
i  

o  cf  

-  £  

£  t  

5  ;  

i  
0  

cN  

.4  

t  

~  
f  vZOE 

st 

{: 
ii 
; ± 5  

3  
st  

t= 5 
c 5 5  E  

»  @  

~5 f s  
5E  @ 5  d  

£ s  
@  g  

E %  
i. 0  

£  

. i  £  
.s  dig; £  

i z  $  
t  

£ s  ?  
t  5  
d  

rt  

> 5 F  
@  E  

~ 5 j ; 3 ±  
5i i 5  i t { 3 i i  
?  g  

3  

. 5  
& £  
5 5  

5  
!  

£  rJ)  



a a 

5 5 % 
2 

5 E e  5 i :  >  .3  z .3  
•  •  •  •  

a  §  

2 ± ? 5 g  2 ± 5 5  
5 5 5 5 ?  5 3 %  z 5 % 5  7 7  s 5 5  %  i %  t  5 5 #  O  

•  •  •  •  •  •  •  

-  •  
$  
s  

£  5  7%  
a  

s  7  
0  g s  

"Cl  ci  %  Eb  ~b  

%  a £  s::  a & 5  
a  % s 5  0  

e  

z  •  E d g  ---  5 s  
s  5  5  %  3 i 5 ±  8  5 

c  

£  .  a 5 5  E  

5  
U)  

° s  %  g 5  
5  

b0  

. # 5  ?  £;  

£  z  =  z 5  S i 5  
; i s 5  d  ap> 

b0  g i z 5 f a  5  &5 5 E  as ..., �  t  ·a-- 5 s i s  0  5  ::,  5 % @  « °  t &  s::  LD g  g 5 0  8 5 5 s  0  G  
3  i  4  2 & & 2  

£  
to  o  �  
f  f  

rt  
«  «  f  

st  E =  
at  ii 
;  8  9  cv  

II)  
cf  

-  £  

£  t  

5  
;  

�  
0  

c  

f  

£  .-1  &oz 

ct 

5i •  c  
5  ...,  

%  35 G  U)  
a  a  ;  &j ? � 

G G G 

5 • • • 

i ,  8  5  5  5  
e  g  g  U  U  

2 ± 5 5 =  5 2 5  5  s s sg F  s s g %  
g ~  5 5  5 5 %  5 5 %  5 5 ± 5 5  5  

5 5  # 5 #  { 1  · j %  5 5 f  
s 5  £  i i  t e  5 i  i  @  t  i.# z %  e O  e O ,  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

j  
. ~  ad  

-  ~ i 2 5  £  
z·  z a $  

to  z :  ~  
f  5  
f  

rt  

+j,i ,  
E s 5 i  
s  i  

~ P g  
?  g  

$  



• I 

ta 
a 
a 
a 

� 
= 

. 8 $  
£  

g Q  

i  
+  9!  

II)  

.s  

£  

B  
t  

5  =  
t  

(')  

c  

f  

...  

~  
f  v&oz 

i i ;  c  
•  •  a  cd  a!  a  £ %  a  s %  s h  s %  5  s  !  ¢  %  % %  2  & %  & a  @ a  @ a  a}  3 s z%  s %  s z%  3  a%  s &. 5  .2  > .3  > .2  > .2  > 3  > .2  z  .5  

2  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

5  so  5  §  5  5  5  8  5  £ a .  
U  U  2 ± ; 5  2 ± ? 5  2 ± 5 5  U  

2 ± 5 5 ,  e a  s s g f  s s f  s s g %  5 2 5  5 5 5  5 3 %  5 5 5 5  5 3 3 5  5 5 %  5 5 ± %  5 5 5 % 5  g .~  
5  5 5  4 5 5 %  & d z  g 5  & ~  · + 3 1  j i %  35 i £  5  s 5  @  i i 5 %  ± 5 % 5  i t  5  # °  

S E  £  ± ±  & %  
6 £ s  5  !  . y d  d  6 . £  

f O  O  e O  F O  O  f O  e O  

•  •  •  • • •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

;  , 1  
•  &  £ s  

?ii 
&  i  

o  { °  t  

f  

st  

gi 

' 
z 5  g i g  
z s  g s ±  

i ! t s ? i  
5 t  

z  

ii 
5  

£  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

i  
s  

a  «  5  5  7  

5  5  a  

i z 5  
5  U  5  i %  %  i s  5  a  v  

3  
e  b0  g s  c  5  a % g  A  a 5  a %  

±.  $ 5  0  $  s  
~  !  ~  a  a  E .5  

s ?  0 ­  
I  

5 i z  ...  5 5 s  5 3  ± E  5  5  5  g i 5 5  0o  % . £  5 ­  { E  5 5  ro  
o  s  i f  

V  r/J  

a 5 5  5  4 5 =  o  >  5 e  
7%  

z 5  z 5  f a  00  rd  €  ~ E  0 '  

e  A  . 5  s & 5  Lo  s s g  p..  ::>  
z  D  £ %  c  

±  5 ?  5 g 5  ± 3  ; i s 5  d  ao> o 

5 5  
a0  g  d  z s @ a  5 % ±  55 5 ± 5  5 @  0  ro +; .o t  .....  s #  E  ·­ 5 s i s  5  b  5 5 E  4?  E 5  g  

% 5  « 9  0 .  3  { @  5 5 @  0  bD  

f s = #  ? 5 5 5  E% g  g  5 0  b %  s  8 % 5  
2 & & 2  s  £ s ~ 8  , 0  6 5 5 >  4  i  :,.::  p..  

0  

c  <t  uo  o  t  0o  ?  
d  f  f  .d  f  d  

£  4  +  t  «  «  ....  



z $ °  
a# 
2  j  6  

r  ¢  
g g  

6  g  

rt  E  
ct  . 8  
et  g  @  

i  
t  g  

II)  6&Oz .s 
£ 
d t 8zOZ 

t 
et 

= 3 d. 0 L&OZ 

E-< 

cN 9zOZ 

f szoz 

t 

~ 
f vv&oz 

rt 

# 
!" 
5 so 5 5 g  ¢d  

5 ; g  

ii 5 ;  
z %  

£  
-  J  •  2 £  .s  

dis5  £  

i z 5 ;  
D  z s  ~  
l  5  
f  

rt  

> ! °  

' 
{  g 5  
# 5 i s 5  
± 5  E E  

5  s P g  

i i 5  {  U  
0  

G  

2  

5  
U  

•  

7  
s  

a  

:  

t  

a!  a  
•  C!l  c!  %  s %  %  k  %  

% %  ¢  %  ¢ %  ¢ %  Cl)  >,  

« a  s a%  s %  s z  & .  > .3  > .3  >  .3  > .3  o  z  .3  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  
fa  5  @  5  fa  

2 ± 5 5 g  2 . g 5  2 ± ; 5  2 ± g 5  2 ± 5 5  
z 5 i i ?  i i 3 i  5 5 ± 5  5 3 %  3 3 %  : t ; i s  s 5  5  5  { 7  g  _  

s  5  3 # t  i t  5  a g  g  s # s f  s 5  %  + O  . I'  O  E-<  11.  11.  A  t O  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

•  •  •  

%  
a  •  a  

UJ  5  5  
z  

lg 5 s f  %  5 5  g  «  
g s  c  

z s  
g  ° «  #  

$ 5  
8  

~  a  ~  3 @  .$  5 g ?  
#  s 5  g z 5  3 ­  0  

• o  5 5 ±  5  %  s f  
d  0  

S  o  
@  5 5  €  E  5 a  4  

«  @ 5  0 '  
to  s 5 9  s = £  2  0y  

g  g £  z  5 E  s f  o  

i  5 5 ,  5 5  s  3 5  0  

5 i s  5 .  4.  

4?  0 c  5 $ =  a ±  g  5  
3  d  «  d  @ % z  ; a  p  zi 0  g  f s ±  0  

± $%  ~  d  o  d  t %  
s  ,  ¥  d  %  • o 0  

0  
Cl)  

rt  cy  �  t  £  
f  f  t  4  

£  r  «  ....  «  



• • 

· 5 5  g_ ·d  u  
pp  
f  ~ @  z  

E s 5  a 4 g  
8 5 8 es  
o  4  

5 s %  0  

7555 o 
o 

5 5 3 5  rd  

to  

z # 5  C"\I  5  ' a s  
o  

s 8 &  o  

s s g  
....,  

4  
3 ± ±  3  ? s k i @  

0  @ 5 i  
s  d  G  ¢  

0  

....  ?  «  
�  ci  

•  •  •  •  

5  
5  7  

c  

•  i  %  0  

d  3  z 5 a  £  a & 5  
j 5  $  

s  --..  5 5 s  
5 5  5  5 5 5 5  g 5 %  
n 5 5  

5  

4 °  { 5  z  s  
~  5 3 #  5  =  

•  + 
5 9  @  

z z s 5  d  o> 
g i z g 5 a  z 8 5 5  g s  a  .  

(lj ..,  .c t  5 s i s  5  b  5 5 8  % @ 5  «  o  00  ° 5 %  Lb o ; c 
2 5  £  2 R E 3  

o  t  0o  
f  et  f  

«  ,...;  «  

t  

a 
a 

- a 

£  

5  
E  
£  

t  

,  5 d z  
0  

g Q  

5  
e  9  

Lo  

•  £  
::s  t  
t  

5  z  0  

cN  

f  

bf  

£  l  v&oz 

t i .  (lj  a  (lj  a  5 %  s  %  5  #{} % %  0  

@ e  @ a  a!  s %%  s z%  

h 
>  .3  > .3  > .5  > 3  

•  •  •  •  •  •  •  •  
st  

8  5  5  5  
i± 'O ± 5 5  •  2 ± ; 5 s  5 , 5  

s g #  s g %  
+ @ E  5 5 5  5 3 %  3 8 5 5  5 5 5 % ±  5  + 5 5 5  & g z  & ~  4 { 5 i 5  7  

i i . t  % 5 @  5 5 i t  3 %  +  p  5 ~ f t  ('  •  d  

z %  6 O  t O  & O  f O  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  
£  -;  
J  

i. }  .s  

£  j  
0o  ; °  f  

d  

rt  

z °  

'  
z  #  
e  s  S  

t i  
z g i  
$ & E  

$  £  



• • 

• • 

• • • 

• • • • 

• • c! + d  
U  ·d  d  ·  0  

d  Q  
•  av  ~ ; a  

c o "  

=i =i s = s=  cv  

e % 3 % g °  
a  

k  9  g  g  :  
....  Go  i  i  i s 5  
2  •  •  •  

•  a  •  .d  ;  

j  
0  a  0  

5  £  s 2  
5  5  U  c  

:a  «  .o  
£  €  #. 5  E  

8  r::  .  c  0  

£  c  0  0.  
c  

5  a!  @ ±  5  o  a  
5  k 5  o  

3  3  rt  
a  a  to  s =  b0  G  G  0  00  C\l  

£  

i  
z  o  

£  o  

55%  £  -0  

1 5  
i.  £ 7  4?'  

5 b  
bi  3  

£  5 s R?  0  U  

±  
'  

A, U U  .....  
0  
Cf)  

f  

f  E  
cN  

cN  
«  0  

�  ci  

z # ;  
&  

2 ' =  v  o  

£ 3 °  K  9  
<  v  

=  
5 d z  r  0  

al  2 g g  
rt  t g  

5  o  6&0& 

& 
:s t 8ZOE 

t 

5 ; 
LE&Oz 

� 0 

cN 9&Oz 

t s&oz 

f 

ti. f vv&oz 
fw 

4i :  
Cll  c.  fij c  ....  ....  d  
G  0  (/)  
c!  �  •  

5 
?  ?  

G  G  G  

ct  

% 
§  8  5  5  e  

. i %  . 1 %  , i i  , i i  5 •  
gp .  

5 i 5 ±  i f =  5  ± 5  f z  { ± ?  5 2 $  5 3  5 = 5  { 5 5 #  

1 5 °  
? S E  ? S t  ; f z  ? i f s  
4  Q  ,  ~  & & 5  4  c  

•  •  •  •  •  •  •  •  
z  

-  £  . 5  
.s  # i i  £  

! t  !  ....  
z :  ~  

0  

O  4  
s  .......  

f  r::  
t  

0  

%  

ml  
0.  
::,  

{# i i :  
£  
4  

£  i i ! j :  
5  

0  
a  

?  #  
Q  

3  £  
'  %  %  
c  5  
>  r::  

I  
0  b0  a0  00  

. 5  
?  e  % 5  5 8  e  S 5  0  

4  
0  ¢!  ;  

£  
Q  b  q  ¢!  ;>,  

8 £  .c  

g  
@ s  

%  
k s ? s  k e g s  

5 5  �  g ? 5 i ?  # 5 5  a » i i 5  0  
2  i 5 ;  a  g 5 5 £ : 5  g ?  E  

d  4  
m .5  5 5 5 s f  £  c!  5  d  •  d  ;  .  d  •  

2  ?  2. 5  .,  
'O  •  •  •  •  •  •  0  s  
?  

0  
a  !  c!  + .t  'O  5  8  

U  a  ·  0  
d  

2  
..4  

,  a  ,  
-  %  5  5  z  m o "  

r::  b0  r::  i s = =  g  0  
f  %  ::,  c  

U  g g g 4 ¥ g 9  
5  ~  ±  5  

± 9 g  .  
5  a  a  & 5  

E  G  
.c  •  •  •  5  5:  
0  

2  (/)  

5  
0  

.4  4  R  5  §  %  
.c  

5  
c!  

0  (I)  £  (/)  

s $  ?  5  
0  

5  
Cll  .c  

4  r::  0  

z  U  a  
?  s f  

U  ¢  •  

:  
?  G  0  

% a  c¥  

!  z  
a  4  

5  
a,  .o  

$  G  5 s  2  s 5 a  a  
z  5  t  G  g s  

0  •  
a  5  Cll  %  =  f  5  £  G  

3  =  
(/)  

Cll  .£  $ ~  €  c  
i i .  £  r::  ;:,  (/)  w  .r::  0.  Mr.  

$  R  5  ad  s  §  5  £  
,  9  5,  a ;  0  

5  E  
5  

#. $ $  b0  
a  $  0  

8  S « E s  5  5  
UJ  c!  

$ 8 35 8  .0  3 s  
@ e s  

•  
£  

£  E  
5 g  

�  t  
.4  

:  I  
?  

3 5 °  .±  b  ~ a s  

ti £ 
# E E  r::  % R  

a  s " s  0  
7  ,  

G  

£  
f  •  f  

cN  0  t  
0  

o  
f  

rt  f  f  f  f  

f  «  «  rt  



• 

5 

± f a  
5 ?  
5 5  
;  .4  
d  0  

4  

•  

•  •  •  •  

•  •  •  •  

•  

J  

5  

° z  % s  
5 ?  
5 3  
;  .4  

0  
,  4  

ctJ  c  

. 8  •  •  
c!  c  

3  5 ° g  
5 5  ~ @  

s 5  «  +»  
&; 5  $ 8 8  

•  cd  

'  z  s ° g  . £  0  

8 s e  #  s  o  
# 5  5  3  o  
5 £  D  'j  rd  

s 9  8 5 2  Lo  
0  0v  

z  o  7  °  o  g s  a  ¢  
0  5 E  5 5 5  i.  

£  5  4?  
5 L U  3  
5  s ?  ±  5  0  

5  
U 0  ±,  s  

0  

f  y  2  
d  t  

#  f  t  

•  

•  •  •  •  

•  •  •  •  

f  

t  .  
t  

c  a  

s 5 %  

& e  
¢ %  
# s s  > .3  >  .3  

•  •  •  •  

5  
o « f a  a  g  
5 5 5 3  £  8  

5 g s  z  

3  s 5 £ % E  s  5  
·  ~  @  @  5 5 #  O  

•  •  •  •  •  

£  

;  
s  

I  
5  

;  

· $ °  z  %  
~  @  

2  h  a  
r  ¢  

9 Q  
6  g  

rt  $ £  
e  

%  cf  
st  F &  

i  
so 

uo 6zOZ et 
... 

£ 
mi t 8zoz 

t 

5 = L&OZ 

~ 
0 

cv 9&Oz 

f szoz 

... 

~ 
f vv&oz 

z 5  

!5 
i i ±  
5 

t % ,  
e  

5 . 3  
g .  
5  

{± 9  

z %  
£  

. i  i  
•  z# & 

= 
i %  ?  

0  
0  £  

cN  5  
.d  

rt  

ij,, 
{ 5 i 5 :  

sf 
~ ?  5  3  

i i  
5 5  

!  

£  



• • • • 

c 
d 

0 
4 
• 
£: 
0 

a , 
1 

� 
@ 

• 
0 
! 

2 

% % 
c 5 
3 £ 5 0 b0 

} = f 5  %  �  0  (}  p  
A  .rt  

g  k s ? s  0  
0  3 5 i >  %  (/)  

�  D  5 5 i 5 5  9  

2 # is °  a  c  5  d  •  
5 $  ?  

0,  U  •  •  
2  

z  5  c  c  
2  U  8  Ci  "'  .4  p+ 0  5 E < < 34  

b0  c  . .  0  .  
± .  ;  5  ;:l  g Cv  

...  
5  e s < °  0  9  i  

...  

%  G £2 .:  G  0  

•  •  •  •  
§  0  

(/)  

t  
0  

R  .c  4  
0  

5  G  0  
0  

5  •  5  4  A  

a  
?  s .  

U  

?  ¢  

s  
%  c  .n  

$  ,  
€  

g  s  2  0  0  5  •  5 5  %%  o  
­  .£  •  €  

o  
z  %  # g  .4  

0!  

5  
Lo  0  ML  g %  cy  

E  
5  

$ g  o  0  

•  
0,  

!  
s « E v  0  

£  5  @ 5 3 %  2  5  •  5 5  4?  
0  5 5 s  3  b  ?  '# 0  

i i i 5  U  

±  0  0  0  
s  •  • •  0  

f  
f  cy  2  

cN  
ai  

,....;  .....  �  ci  ci  

•  •  •  •  •  •  •  •  

a  cQ  a  

8  
U  E  c  

f r  « rt  

< < s  m ci  O u .g  
i  '  O  l  ' o  i i  C  

E E # E E 6 i i  e  

e g < % g s % g  
g  •  .9  >  

c o s = @ =  
•  •  •  

a  

E  
.5  ° 5  s 5%  5 a  5  5 s 5  ± 5 5  5 g s  

5%  5 # ¢  5 z  E  $ 0. 5  

5  + ? %  c  g 4  s  S «  
g  °  5 5 E  5 5 &  5 ?  & s  ~ 5 #  z 5 5  
s3  g 5  s3 
a  £ ?  "  a  £ ?  

s 2  ~  s  # s 2  
5  w  5  5  5  s  E?  7 5 5  z  0  

a  0  a  
E j  e  E @ ?  E t  
8 8 $  & ~ a  

@  Q  ¢  

C N  

0  t  to  
f  f  f  

,....;  ,....;  ,....;  

•  •  •  •  

a  
5  

!  

rt  g s  
et  r  ¢ ¢  

£  
g  

et  
g  

4  II)  
e  

-  £  
ad  t  

t  

5  
;  

~  
0  

N  

wt  

t  

�  d  &oz 

z i g  
#ti c  a  

•  t%  d  d  
(/)  (/)  

z 5  a  a;  

i  
}  

~  
3  G  

i ,  5  s  5  s  5  s  
5 ,  ;i ii  ; i i{  + ; 5 5 5i :  5  s s g  
a  9  5 z 5 5 5 5 a.  5 2 5 5 5 i z  5 a 5 i 5 i s  E  

{i s 5 5 5  s 5 3 # 5 ±  « 5 5¥ z  g  E j "  S a l 5 P E E  g ±  z 5 z +  

1 % °  
s ? 5 8 ~  ?  v . ~  b  6  8 i  &  t O  e O  c  e ~ ~  
•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

£  
...  

1  
0  

§  s  5  2 5  2  
i  j 

° g  %  " s  s  f s  
±  #  5  i %  ?  5 3  5 3  5 5  

f  {  °  gt .4  ;  .4  ;  .4  
d  0  0  

& 2  cN  4  .,  A4  
f  

rt  
+  +>  +>  0  0  0  

it,i. 
(/)  g  g  

oZ 2 �  
•  '5b - '6b - '62 · 5 9  · 5  · 5 9  # 5 'i s 5  s E  5 s 5  % s E  

s  g  5 2  5 5 5  ~ 5 %  5 ~ #  @ 5 5 s #  c  0  a  c  0  a  t  0  q  

i ?  f  g ° 5  g z  5  g i g  5 8 5 s  5 & 5 s  5 8 5 s  
z  i  d  <'  "  <'  z  <'  

•  •  •  •  •  •  



• 

• • 

• • • • 

£ 

; 
s 

= 
g s  

r  ¢  e  

±  
g 9 g  

J  
9  

to  ef  

-  &  
::I  t  

t  

5  
;  

£  0  

cN  

4  

...  

~  
t  +&OZ 

it; c 
• 

5 
d  ..., 

r/)  r/)  

i° 5 
c! c! 
? 

a G G 

1 ,  5  s %  8  
5 ;  . i %  s  E s  5 5 3  s ?  s  9 ~  

i f =  5 i ±  ~ f 5 .  5  

{: E D  £ .2  ;  « ? z  8 E E  9 E 5  z ? E E  

1 % °  
@  ~  g  b  z  6 . £ s  5  
4  Q  4  Q  O  Q  

•  •  •  •  •  •  •  
£  

-  £  
. ~  .s  

} !j £  
g £  

!  5  

cN  ± °  cN  
f  

rt  

i  
i j j , i ;  
i i . { 5 5  

i s 5 #  
~ F i  i  

3  #  



; 

• • • • 

• 

• • • • 

J 

• • • • • • • • 

00 s t  00  00  

s  5 5  c  s  5 5  e  f %  
>  Q  !  q  2  0  (  2  

a  e ? es  a  e ? es  a  k t ? es  t s ? «  a z g 5 5 i 5  s g a 5 i i 5  s g s 5 i i 3  3 a 3 5 5 g  5 5 5 5 5 E : 5  5 i i % i i %  5 i 5 5 5 % + 5  g  g 5 E E  
. < a ~  5 & 5 5 & 5 5  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

c  -  · d  a  " ,4  

-si% c r y  c y 6  
g  d « ?  g m m ==  O O =?  

0o  
,  ·  . c  .7 .: R  .. 0  

I  E E  m =: =:  o = =;  

8  5  :  t  i  
N  C/l  ( t (  

c.5  0  5  g 58 58 g i g 5 8 s g 5 5 s  'O  e  

s  0  

=  m m 5 m m 5 5 m m 5  .4  0  
•  •  •  5  4  

0  c  
c  c!  E  a  (lj  

•  8  .4  . 5  !  c!  U  

I  
C/l  

° g  s %  2 5  s  5  s  
5  #  

i °  i i #  . = f  rn  ;j  5 s g  g 9  2  ...  €  «  4  

~ ± a  %  €  & 5  c  @  d  @ z  £  
t  o z  £ 5  $ 5  8  

c;  
•  c0  4  

£  s ° g  O'.l  rn  :,.::  g '  4  
0  a  

5  S «  £ «  
o  a  a  5 5 z  #  5 5 3  5 # 8  o  

rB  s  k s ±  £  3  5 5 %  .d  0  

#  
0  S  € ,  & 5 s  

s=  Lo  2  E  s 5  g 2  ±3  N  
0  u  

z s %  
.,  

z  o d  o  G  
£  5  a "  a  £ ?  

a!  g 5 s  g  s 2  { s s  o  5 E  # 5 5  5  i  i.  £;  

5  !  £  •  5  @ 5 5  4  �  5 5  
g  

3  5%  
5 D U  0  a«  I  

S R  E  5  E « +  c  5  5  rt  td  

£  8 ~ %  & 5  & ~ %  'U  C/l  A,  A u 0  
•  
0  

f  y  0  <t  2  0  t  

+  f  t  

"  �  
o  

f  

+t  
«  «  +  f  

z $ 2  
?  ~  g  @  

2;  ii  a  
r  e  g g g  

�C"I 

t 
= 

cf  . 8 $  

;  
g Q  
6  g  

Lo  6&Oz e 

- £ 

j t 8zOz 

ad E 
Et 

~ 
0 L&oz 

N 9&oz 

f s&oz 

pt 

~ 
f vv&oz 

i i :  
#ii 
R s  

¢  

st  

y e  

5 .  
g ~  
5  

s # 5  d  @  

i s °  
£  

. i  {  
.!I  

id  &  

i  %  
&  ~  

co  ± °  cN  
f  

rt  

-  gi 
c:I fl A 

t 5 i 5 3 ;  
i t #ji  
? {  

2  

rt  
¢f  

H i  
11)  A  

&  



J 

• 1 · 

Ea 
# ra  
a 
Ea  

.  .  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

7  
s  

j  
£  

t  

£  

c  
0  

%  
a  9  
5  
2 5  

•  •  

•  



£ 

£ a 
ht (/) 
(/) 

i i 

so g 5 
£ 8 ° ±  
z  £  % s  
g =  4 ?a  
s  &  5 5  ~ 5 5  ;  .4  

0  

•  •  •  

•  I  

a 
a 
Eal 
a 

5  
d @  

e  

;  
g g g  

£  

II)  

s  

£  

!  t  

5  =  
�  

0  

cN  

f  

pt  

�  l  +v&Oz 

; i ;  
r  c-.  

i t 5  
z 5 5  

4  

i i  
g s  
9  

5  

f l. a  i  ~  
9 E  

z %  
£  

-  J  
. ~  •  jg; £ 
g s  g  

5  5  

Lo  
e  £  

cN  5  
t  

rt  

gi 

B '  z 4  ± #  
g i ±  

@ g  5 3  
3 = 5 5 s i  g 5 5  i  

S i  a  

$  +  

. 5  
& £  
5 5  
· £  



z # 5  
$ «  
±  h a  

r  e  

£88  

rt  
=  

et  . 8 $  
£  

g.  

5  
6  g  

II)  6&oz 

• 
£ 

£ t 8zOz 

5 rt 
L&oz 

i 
0 

cN 9&OZ 

4 S&oz 

t 

~ 
f vv&oz 

it; 
i" 

t, 
5 , 5  

9 a  

5? 
? 3 5  
£ s  
z %  

£  
-  J  •  + 4 ,2  •  5 £  £  3;  

5  

o  
9  £  

cN  5  
f  

rt  

> i  
i  ei  t  

5 5 5 ; i  
z g '{ 5 5  
5 E s  £ 2  
i g E P s m  
3 3 F  5  s  

2  

rt  
4d  

i 
£  

7  s  

•  ;  

a  
£  c  a  d  ....  (/)  q  ....  (/)  

(/)  

i  
a  a  a!  
?  

%  ?  G  G  

5  5  s  
so «  % ~  sw  5  " s  s  5 ? # 3  £  8  % s  f  as  ~ z f 5 .  5, 5  %  s  E E  

5 3  5 3  5 @ % 5  s  5  
;  .0  ; 4  

O  Q  5 5  ¢  0  d  0  E--  ,-1  
,  24  ,  24  •  •  •  •  •  

b0  0  

s t  
oD  

s  5i %  s  % %  .d  

z  
s  5 5  <I)  >,  Q  >  @i s ?@ s  . %  @ s  g % «  

s = 5 i 5  a 3 ~  3 5 ?  a  g 3 ~  g 5 5 £ =  z 5 i i ;  5 5 ;  «  5 5 i 5 =  2 5  
.4  

;  .  d  ..' ; . G d • d  

• • • • • • 2 

z • • A 
G 

= 
.4 c! +« d  a!  +« d  c!  +«  a!  + d  !  a!  +« d  c!  + ~d  c!  +« d  

#  
F g  U  ·  0  · 0  U  · 0  g;  U  :  0  ·o  ·  0  U  · 0  <' _  2 .  Q  

£  
<t' ­  0  .-  

­  j  a  ;  m  m  0  8  j  m  
~ m  ~ m  O '°  «  m '  o '  .5  3  

-=i: -  

. "  
o  

i  s  i  

= •  i  mi  
(N  (N  (  cN  (/)  e  (  

s ± 5 % s  g s < ° g m ¥ g  5  bD  e s & % s e e  
g  b 9  .i b 9  ­  

z  5  0  : k g  : k 9  

o =t o 0 =  . o z: c u =t o .:  o m & 5 i i i €  
•  •  •  •  .= E • • • .r 

(/) c 

3 a 
.d 

5± s  
5  

::,  

· = ,  c  0  ..  

3  
g  ·d  

5 5 %  5 %  6  z 
%  op  

5  E--  £  ~  
d E  g  ·E  g  E 

• 
a0  5 £ z %  e ?  . z  .0  3  5  t  g  · g  £ p i  

E  5 5 @  E  '-< C..  �  5 £  0  

a  •  5  8 a =  5  g  0.  rs 4  

5 
9  «  @  

< ¢ Q  5 5  

:  
U  5 s  5  % 3 . i  0  

i ?  5 5 z z  E  =R 5 $  o  
.c  0  op9 o [ 5 ± ?  a = s  7  c G  ::,  

,  
5 53  w  L  a  8 •  d  @  to  g s #  ±± z 

· °  
0  & g ;  v  z  4  

8  3  £  'O  
t 5 77  

£  s 5 ±  o  5 9  
£  %  

0  

5  5 5 5 g  5 e  s i ±  0.  ± 5 % 5  0  

t  ;  5  s 5 5  .....  
�  ::> w  5 5 5 %  « ~ a  5  '?  

2 5 g s  g  {g s  d  @  «  st  

I  
? h i 5 F  3  5 5 5 5  E %  5 #  £  

0  

& &  S  & ~ 5 8  @  @ z O 5  
'o  . 0  A,  d o  0  •  
0  

cy  c  if  f  2  d  

r  
f  

4  f  f  N  
cv  

0  cj  
�  r  rt  ci  cj  



ct E g gs  
ct  ¢  
et  A  Q  ~  

i  
6  g!  

II)  

•  £  

£  t  

5  t  0  

cN  

t  

ht  

i  f  vvzoz 
w 

zi g  
5 i i  

& s  
¢  

ct  :, 
e g 
5 2 3  g .  

5  

{ 3 z  
3 %  

4  
-  £  . ~  s  .s  

ti £ 

i ?  5  
D  £  s  
cN  c  
f  

rt  

gi s 

' # '  z £  a l  
s  g s  
5 ± :  i i  g m  

?  g  
3  £  

t  
aw  4d  

3 5  
5 5  
m a  

£  

�  �  �  •  5  Cl)  +'  Cl)  Cl)  Cl)  
;  a!  a  a  

i  G  #  a  a  

5  5  5  5  s  = + ; i i  o «  a  a  so s  f  S E  s 5  55  5 ;  = 3  5 g s  5 ? # s  5 5  s  g g  ~  ~ 3 5 5 ±  Z ? 5 i ±  ~ 5 i .  ~  f i ±  z =  @  s ± 5 g 5  s 5 £ @ E  s £ 5 @ 5  s 5 5 @ 5  s  E  s s f s ? # g  £ 9 % s  !  •  ~  @  @  £ t i  a b  i  
=  '  5  e m  O Q  O  e O  O  Q  O  

•  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  •  

s 5  • •  3 5  s 5 5 s  
5  c  z  

g  
# P g s  

a  
#  @  5  

5 5 °  s « 5 z  c  c  E  

(  ·  s f 3 °  o  

~  z  o  i %  i : ± 5  rd  s # -°  Lo  E s #  cv  
sh  g  %  4  ~  o  

5 £ 5  5  7  g ?  «  
0  

0  «  £  0  

555 
i.  

E & ­  4?  @ i s  @  g s 9 z  3  0. 5 &R  8 5 5 #  @ % 3 5  c:i  v g = E  
s  Q  G  

0  
CJ)  

t  uo  E  
t  f  

£  «  +  



• • • • 

a 

; 

• • 

J 

• • 

• 

7% c! 
;:J 

5 .0 

5 t 
.2 s 
Q f 5 

• 5 
@ 5 %  

'  
9 ­  b9  ;  

g  ,;  
g  0  

f #  • •  
s %  z Z  

9  
5 5  ,  

e'  
"' "'  ~ 5  
(}  .  

0  

f  y  
4  f  

«  t  

•  •  •  •  

c  

E  
pcv 

o 

= 0. .24 

.9 
0 

• 

£ 

% 
5 
£ 

t 

+ ± °  £ # ?  
2  ii  a  

T  ¢  e  

p e g  
£!  

5  $ z  

+  
@ $8 8  
t s €  

II)  6&oz et 

- & 

! 
t 8zO& 

z 0 L&Oz 

N 9zO& 

f szoz 

... 

~ 
t vv&oz 

it; 
" %, 5 

9 $  t s °  5 , 5  {  5  
± g =  5 i z  5it 

i d  5 5 g s  
@ e E  +'  '  
E %  & & 5  

•  

+  . i  
•  

j £  

i 5  :  
00  ; °  cN  
f  

+j =  
i\ ; i  
s  g s ±  
i ! i sl 
j ?  £  

s  &  
z  

Q  
w  &d  

3 5  
5 3  
d  

&  



• • • 

J 

• • • 

J 

• • • 

; 

• • 

" $ 

Ea 
a 
aa 
aa 

a 
s 
£ 

; 

J 
= 

. 3 5  
A,  o  

6  9  

cf  
II)  

-  £  
='  t  

i  z  0  

cN  

t  

...  

d  f  P&Oz 
ft 

i i ;  
;  

i i ±  
5  
ct  

? i =  5 2 5  
g ~  
5  

35 i d  
e  

z  

;  ...  

•  
25  5  

•  # i i  £  
i.1:1 a 

! 5 

O 
9 £ 

cN 5 
..... 

rt 

5 F 

' # "  z 5 ± 5 g  
s  5  
its~i E g g  z  

i i @  {  
z  

. 5  
2  g  

5 5  
d  £  



• • • 

j 

• 

j 

• • 

j 

• 

• 

• • 

5 
a0 

s 
.0 

E 
% ; 
0 

• 
5 
2 
d 

a 
00 00 00 g 00 

e £ s 5 %  =  5  e  S 5  
0  ¢!  Q  b>  0  !  .¥  $  g  

c  k e g s  e k e  5 £ ? «  
5  £  i ± ? e  0  g 3 5 i  g 3 5 5 >  g 3 8 5 >  5 a 3 8 i >  %  

i i i 5 5  # i i i 5 g  @ 5 @i 5 ;  u  3l i 5 5 5 5 z  a  9  
g lR 5 & i »  

9  5 2 g  a =  d  .'  
0  

d  •• 
5 a..' 

5 5  •  •  .k  
00  •  •  •  •  v  

.0  
•  •  

i  
(/)  £  

0  
0  0  

c!  + d  cN  .4  a  a!  cd  +« t  4  
,  

c!  c!  + d  U  ·  0  ·  0  8  U  U  Ud  · 0  5  U  ·U  •  0  
<'  G  Q  g  al  al O -  
i  RR  mR  §  t  •  m  •  i; a 

% 8 U  <; ..... O '  b0  <,  ' O '°  
5  4  

<  ' O ­  

.i  %  
7  . .  . < .  

5  d  = Li =  = gi t  
0  ;:1  

£  
(  ¢)  

'O  .0  
..... ..... .....  cN  f f  cv  e s < ± % g  

±  
U  S  2 g 9 4 g 9  0  0  g g ¥ g  

9  9  ­  
...  k 9 0  .  

i  
d  9 2 g  .  

D z =:  8  (/)  
o  i  & 5  0  Go  i s 5  

G  a  .4  

•  •  •  •  0  •  •  c  7  a  

i  ±  «  •  5  
�  •  (/)  

E  %  
i  a  $  5  §  a s %¢  $%  u  G  

3  •  &% E  = i5 

! 
., io 5 % 5 g  a  d  s g  .,  

a  "Iii • 0 .4 5 5 5  i i i 5  5  5  ;:1  5  v  

£  ?  5  
U  

if P i' s  U  

'  
v  t  

5  a0  &  0  ' g s 3  %  
G  £  (/)  

s  
...  

; % °  5 # 5 s  5  
0  a  

5  
�  

~  5  0  A  5  5  E a  
5  a  ?  o  

i i i %  5  ± 5  5  5 @ &  o  

%  5  5 $  5  4  £;  U  
d  

•  
'O  

%  �  5= 
9  @ b  Lo  ? : i i %  i  £  5  6o  £  
j .  

g  z  cy  
5  &  

i  
# @ #  o  

5 5  ±  
d  5 #  • •  &  5 5 ±  a  G  

g '  i  ?  ·  i 7 »  .0  

I  
s f  

o  _  

l  
4.  

± &  s  5 5  
'Q  S E 5  s f ± :  <?  

t  
90  

£  
,d  a  

~  3  ~ 5 3 5 5  
i  

>,  r:d  

2  #  3 s  ' E  (/)  (/)  U  F @ ¥ g  0  0  (U  •  8  @  ~  Ad  

'  
A  G G  0  . n  ,  Q  0. A  ~ & €  •  0  

Cl)  
f  

f  

f  cy  f  cy  

% ....  0  l  f  

+  
oo  

.t  

u  rt  cN  
ci  

f  

c  4  f  ci  cv  

$  

- aa 

- a 

5  
@  

7  ¢  ¢  

£  
g g g  

j  
9  

to  

•  £  
zi  t  

5  =  
i  

0)  

cv  

f  

bf  

~  
l  vvzoz 

jt; 
s 5  

s &. 5  
z 
ct  

i% 
5 . 5  

g ~  
5  

{ ± ?  
9 £g  

z  
£  

...  

J  
Ill  

2 5  5  
•  # i i  £  

! #  
5  

0  { °  co  
d  

i  s  

' '  
z 5  q i  
{ { 3  
s s  { ±  

@ g m  
?  #  

3  £  

. 5  
&  £  
5 5  
I'll  s:I  

&  



z $ #  
#  &  
~  _  

i  a  
r  ¢  e  

g g  

6  g  

5  
@  

7  °  e  

j  £ R s  
-  v  

uo  6&oz .s 
£ 

! 
«t 8zoz 

5 ! 0 L&oz 

cN 9CO& 

f szoz 

t 

i f »&oz 

th 
z 3  

3  

, 2  5  
5 .  

' 5 5  {i? 
e g  

E %  
t  

. ~  4  
-  ] £  

i %  ?  
f  ; °  
co  
et  

rt  

5  
1 ;i s s  
i3: i i  E E @ g m  

~ ~  £  3  £  

rt  
w  ad  

S t  
5 3  
£ 

£  
5  

l  
£  

.'S  
G  

c  c  c!  a  
3  

....  ....  
....  rJ)  g  
rJ)  

G  a!  c!  c  
?  �  �  r:n  G  G  

s  5  
5 s  

0  g  
aw  g  5  8»  5 ?  £  8  z  £  ?  ;  ?  ;  
-  £  g =  

• • 
g =  £  E  

s 5 3  a  g a  s  5  (U'  .+ (U! • 
a .E E-< ..:l O O t d ,I  

•  •  •  •  •  •  •  •  

(Ud  
g_  +d  z i g  
~  5 a :  

zzg 
~ 5 &  0  
z g  o  
es? 2 o 5 5 z  

'"'  5 : i  to  sp'  z  
5 g  c  

s ± 5 5 %  
o  

.0  g 5 i 5  •  
4'  

d  pg  Q  

3  { 5 l g 5E  
0  

@? g o t  
s  d o  0  

0  

f  ?  
+  

�  ci  



• • 

5 5 
00 00 
I'.:: £ ;::J ;::J 

.0 .0 ;::J ;::J 
.c .c 
b ... 

0 , 
A, 

s 5 
b0 b0 
; A ;::J ;::J 

.0 .0 ;::J ;::J 
.c 5 ht 
0 0 , 

• 

J 

5 5 5 
00 00 00 
A c £ ;::J ;::J ;::J 

.0 .0 .0 ;::J ;::J ;::J 
.c .ct .£ 

E 
... 

% 0 , 
A, 

00 00 b0 

5 5  e  % 5  e  %  
0  }  2>  0  !  2>  

a  ' @ s  a  z e ? s  a  e ? es  z a g s 5 i 5 5  z g g 5 5 i s  z g 5 g i i :  
5 5 5 £ # 5 i i %  5 5 i 5 5 5 & 5 5  7%  £ ± i i %  E  
•  •  •  •  •  •  •  •  0  

z  •  •  •  •  
%  :.7 

c} ! + d  c!  5  .r  a  a}  + d  c  
E¥  g  E¥  8  U  ·  0  U  

±  !  CD  

8 5 g '  .4  , P g  Fe 
c ;::J m "  5 0  c  .0  < m  s o  

Li ±;  . . =t L  0  e  

E E  s 5 =  i t  "  it  N  e  e g g 5 %  €  b0  g g 0 ¥  s ci £ g  
9 h g  :  g  

5  g 9  : k 9  
Go  a  S E  •  o  a  G E  a  a  

&  •  •  •  .7 • • • .r 
UJ 

• Cd 
.4 

5 a ;::J 
.+ (' 

5 5 € 3 
g +d 
0 ¢ g 

a 0 E-< 

# 
E ~ ;  

UJ  5  00  a 5  
°  e  1a  @  a .4  
#  #  £  8  5  

z % g  s s  bD  ·r 

--- £ 5 5 ? g  5  a  5  0  

s  5  t  £  z 5 #  o  
.r  

0  so9 _ 
o U 0. £ 5 5 ;::J 

5 5 E %  rd  

±  5  A  Luo  

•  
0  

? i i i .  0y  

" 5  El  "O  

%  
0  

5  s±5= 
o 

5 =  0..  .0  

s °  s  5  5 ± @ i f  i.  

E  4?  k  -t ad  

5  3  ,  5 5  5%  5 5 3 8 E  '  5  I'.::  "O  
£  @  z o 5  0  

£.  £ 5  
0  

'e  
•  0,  d o  0  

i.  

0  
Cf)  

f  y  f  E  
+«  

f  

t  f  cv  cN  £  «  rt  ci  

4  %  
E-<  5  0  
U  0  
0  %  .4  

8  
¥  5  E-<  

0  0  ±  c  U  
§  a  0  0  

U  .4  
00  5  

7%  8  §  %  •  E  
b0  .0  
£  d  a  

0  
8  

0  ±;  
�  £  5  ·rn 5 
± : 5 

"O 
a 

Cd 
% 6 5 £ 

$ 5 
J 

% 
G 

5 ± 
5 U c 

;::J £; 

5 

? 
S 5 

I 

r i .0 

• a 

• £ 

t 

5 
g =  

. 8  
cf  £ 8 9  rt  

5  
s  cv  

to  at  

-  &  
::I  t  

t  

5  
;  

~  
0  

cN  

f  

...  

~  
f  v&oz 

ii :  
5ii 
f &  £ 5  

¢  

ct  

!» 
e s  

+  @ E  
S E  {: 
i °  £  

£  
-  {  II  

2 £  
.s  

} ii &  

z 5 $  
g  d  

cN  g  ~  
co  c  
f  

rt  gi s 
« ct 

t 5 5 ; z  
# 5 'i s ±  5 : 5  E 2  

P g  

E ?  #  
$  £  

. 5  
2  1  

i i  
!  

&  

-di 
o o =  . . 0  

-  =  %  
0)  

s  4 g  
9 g  ­  c c =:  



• • 

• • • • 

8ZOE 

; 
S 

£ 
5 
£ 

; 

• • 



• • 

5 
g o 

50 
$ = 
3 .0  
« E  
5 ts  
•  •  

•  •  

. %  
i  90  

~ 5  
3 .D  
« E  
£  t  
O'.l  Cl.  

f  

v «;  

•  •  

. 5  
6h  b0  

k 5  
3 5  
« E  
£  t  

•  
•  •  

%  •  
5  . 5  

6;  9  $%  5  6;  0  i 5  i 5  i 5  5  z .5  b  3 5  3 5  
« E  e E  « =  «  E  
5 t  £ t  s f  £ t  .  0  
O'.l  Cl.  

•  •  •  •  i  

•  •  •  •  •  •  •  •  

•  s 5  •  
. 5  6o  9p  6;  bp  6o  0p  

5  k 5  E 5  k 5  
.2  3 0  3 .5  3 .0  
« E  e E  « E  «  E  £g t  £ t  g t  £  t  
•  •  •  •  
•  •  •  •  •  •  •  •  

. 5  
i  b9  

~ 5  
.4  
. E  
g t  
•  

£  

rt  
=  

cf  · 8 $  
et  £ & £  t  

i  
< qv  

II)  

.s 

£ 
:, 

t 

t 

5 = 

~ 
c 

c 

f  

bf  

~ 
f  v&Oz 

rt 

ii ti; 
5 £  

5  

, 
2  

5 A s  

£  {i% 
# °  

J  a%  

z  i t ?  
3 5 5  z 5 @  

t  # ±  ~  
co  5  
d  

rt  

°  
! i i i ;  
{ # ? 5 :  
i g g P s m  
8 3 £  5  

3  #  

. 5  

4 3  
5 .  
" z  



• • 

• • • 

• F  • F  ;  op  i  op  

~ 5  i 5  
3 5  3 5  
« E  « E  
£ t  £  't  

n  •  •  
•  •  •  •  

•  •  •  ;  90  6i  0p  ;  op  
i 5  5  i 5  
.2  3 0  3 5  

E  « E  «  E  
£ s  £ t  £  t  
m o..  

•  •  
•  •  •  •  •  •  

• 5  • 5  • 5  
6i  90  i  00  6;  90  

5  E 5  i 5  
.2  .0  3 5  
« E  « E  « E  
s t  £' t  £  
•  •  •  •  
•  •  •  •  •  •  

•  •  •  •  •  •  •  

5  
g @  

¢  6  
ct  g Q  
rt  6  g  

i  
at  

-  
2  &  

::I  t  
<'  t  .  f  

5  t  0  

cN  

f  

...  

~  
f  vv&Oz 

± 5 4 3 :  
5i i  
f £ 5  
5  
ct  

t i .  
5 5  

+ @ E  
E  

{  g  
i %  

£  
-  £  
qt  

5  i  .!I  { ~ s  &  35 s 5 g  
Lo  z s  ~  
co  5  
l  

st  

»!  °  E  @  E  t i j ; i  
e  «  S  g l 'i s  £! @  
i f i s  
j ?  £  

$  £  

rt  
4  

s £  
g s  
5 'E  

£ 

5  

:  

I 

£  

s  5  
Cd  a  

t  t  

s  s  
0  0  

£  £ s  8  

s %  s 3  
a  ; #  a '>  

at  c  «  &  
# %  5 %  
z k  £ 5  
£;  ±  ;  
€  5  0  b  ±,  4  

0  t  
t  t  

ci  ci  



- # 
l i 

{ a  t f ]  [il l  Jil t]  l  [  lil  l  

I: 
ij�! i I d 1 H l 1 1 i 1 L ! ! t 

lf l t/ #[ j] [/ i j/ ;  il i  i i/ / i  
i l i l i  a s  i s  i l  i  4  i  l  i  i  

+/ 4]  [1 j[ ) { }/  [ [ il J  A/ J/ 1[ ; 1/ 1/ [I H I  
t t  l i l t ?  it # t  {  l il t  i t !  

3WWW!WEE 



_ail 

g }  1  

}  I  
}  i  

z  I  
g  i  

g E  i  
a]  i  
g; l 

; I 
; I 
; I 

[ 
IE I 
h t  [  

}  i  
~] z a E E  l  
g I  i t  

1  l 1  
at I I 
1 I I 
I I I 

' I !  I I  
I  I  I  I  
El  II Wal 

11-- •• --.. ■■--- .. -.. I ■■- - -  ···- I 



g '  1  
I  I  I  

I  I  
I  

I
BI I 

I 
a 

g' I } I 
.  .  -� 

' I 
' I 
' I EI I 

EI I 
E I 

a; I I  
I I L  

Ii 
IaHL 

I I  
#1 I L  
o4 I L  m  

w  '  I L  
· '  I I  I I  
I I  II 

I '  I I  
+ °  

;  t  

i  
;  ,  

i l  t i  . ,  
E  t  !i { H z  .  

l  i  

I  
t s  

# 1 i  ¢  

'  {  

i  #t 1' ! 
: £ 

: i  ! a  

� i lt i  £5 } 
il H 

£  
f t 

, 3  

t. 
t ,H # [ }  !  i  

"j 3 i l k  
·t ' f 

� ii#  i i  [[ 4 # ;  Il.# f iii 
i 

1  5  15 3 i i  4  l 5  



! 
rt 

; 
:! 
{ %  

3  
2  + ?  

:  i  E<  

t !  ¥ $  
t 

4  
i 

i i 
i  

t ;  ;  z  

'  
£  ;  0  !  d  

±  5  
e  

o r  
, 5  E A  

i ;  i 1 i  o  f :  
rd  

Lo  
-  

z  5  E  3  �  
-  

J El :  a 
o 

0  
i.  

4?  

3 
0  

s 
0  

? 
�  

I I I I I  I  
I I I I I  I  
I I I I I I  
[; I l l  I  
z  I l i  i  
z  [ I i  i  

4%4 i i i  i  
g ;  I l l  I  

i , }  I i i  l  
;  I i i  l  
;  i i i  I  
}  I i  l  

E  1 I I  I  
}  1 i  I  

· mg  I I I  l  
IA [ i l  I  
[z{ 1 l 1  I  
ja] I l l  i  
I  I  I  I  I  I  
;  I I I  I  

I I  I  
}  I I I  I  
1  I I I  I  

I  I  I  I  I  I  
11  1--------------------- 1_ 1 l1n 1 1 



I I 
I 
I 
I 
I 

I I I 
I I I I I 
I I I I I 
■I I I I 

I I I I 
4 W  I  I  I  · . 4  I  I  I  �  f"  "  1--- ,  .... , !  I  I  I  w a g e  

•  I  I  I  

•  I  I  I  
!  I  I  I  

•  I  I  I  
■I I I I 
r I I I 
3N I I I 

I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 

a al!!!!H!wuwwwullI!! 



I I I I 
I I I I 
I I I I 
I I I I 
I I I I 
] i i  i  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  

I  I I  l  
I  1 l  1  
I  I  I  I  
I  I I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  

!  1 !  h 1  
l  t 

i  £  

ti ; 

? 
g t  

I  l 
±  

:  ,  ii f  
{l 

i i +  1 i  
%  l  

1% , 
ii i ° #i t #  

I  i  ii i � i� 
£1  i! 

ii  !  ("t')  

i % ti e o 1 -f ; ± 

i 
5 J 

i 5  eJ  h  i i  o 

I 
£  i t  

+ s t  

•  
F  s £  5  s %  7 %  

E  tr4  
4  !  it it i 

;  
ii  h I  Lo i 5  £ 5  I E  

c 

�  ;  o 

.-0  
6  

4?  

3 
0  

s 
0  
VJ  

E 

� 



l 

' 
. ' 

' 

I 

I 

I 
I 
I 
I 
I 

{ T T 

f l  I I  
i] 1 I 
I I I 
1 ]  I  

I  
I} I 

' i . ':  I  
I  

;  I  
EI  I  

i E  I  
1 EI 1  I  

I  

l  I  
7 I  I  I  
g1 I [ 

I 
4 / 4  I  

I  
;  

1  I  
I  I  

a  

IR ~ 



1unmanr« r"Aili ii ii 
t 7 t l 1 

i i 

! 
j 

I i 
5 5 2 i· 1  ; 5 + 
t  {  � { t  

i  f  
1  

•  !  
z  4  

t  i :  

f  1  
f  �1! 

I 
1 ,  I  i  

;  0  
i  { ±  i  3  8  o 

5  ;  
1 i  l  it •  '  

;  o 6  t5 ± 8 ¥ ± 4 
¥ 5 Ji t ' il l I � . 1  

l i! i i5 
r4 

' i 1 + 1  '  he ti 
1 

� A i l  
Lo  

£  

!  8  a  i  i  if l  E E  ? A  {  
i 1 ±  i  <  i  ± 2  n ± 4  ±  

� £  � � � � 5  1  
.0 
• 
4? 

3 
0 

s 
0 

2 
� 



I l 5 $ f % � 1, 
4  ; 

1  $  5 

" 
¥  ;  j 

3  ; £  

l  
t i  s  

t  I  i  
5  ii l I 

$  i , 5 ±9  i 
t H 5  j ; 4  i 3  1  1  n! t 0 : ! : 

i j £ 

J 
i 

i� 
. 

, 

' ti  + o a : i i; � J !  i i  E  5 f e  i i  ...  ,.  
.  4 .  I +  � � !  

i 
E  o ;  

l  t i  j  j  
l tj t J 1 l  # l i  ; l  it  ! H 

' 
I ±  i ¥  d e  4  ±  ±  5 %  � re 

i  i i  
l I 

i  $  t #; i! l 
i 

l i 
1! i % 

' l 
s %  t i  +l 

i 
t i  

j' 
f to 

i # i 
; ; 5 rj ! i  

J  
0y  

t 1  #  ;  t 3  !: ; ! {t l u l it 1 i: o z  . +  E; 

» 1 
' 

E & 2 5  z  z  ± z2  i t  zi  iH  i i  2  i  t  
,  z  i± t &  ii  2 ! z  

0  
• �  ;  ;  �  ?  

3 
0 

s 
0  

? 
� 



I 

I 
I 
I ■  
I  

•. ••·, _··,c_·•_i. 
3 

+ 4 %  

I · 1  '• . .  •  .  ·. . 1 '� 
$ 

- , . 

I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
� 

£ 
j j i 

i + 4 i �i i 5 ! I Ju 3 
i i 2  

'· 
# .l 

l ,  it 
:  

' 
t  £  1  ;  

f  f  I  b  
1  {  3  

i  t i  
}  - !  :  e  

i.  i  i  i  2  
1  

:  
t  is t 4 £  .  

J 
i 5  

+  
5  

•  
f t  

!i h 4#  : i} 2 

t 
� ! t £ %  ¥  :  A  5  

±  i # ± °  co :  ;  $5  E  !  

j i j 
£  { j J i 5  S t  ;  1% , 

t l i  
1 .  

+i! i ii } '  i Iii ' 1 31 J j ; { j j l  o 
i  

i t  ±  
•  3  ±  ±  4  !  i o it 

. 5  

i j  i i  ii i ;  j  J  J  I i  I  1  1  i  j  J  I  I  1  t  j  -  l  1  

i 
I# : i i  1 1 i  rt  fl l  ±  

t l 
ii ji + i i ii h Ii I l' #  i  

I  
5% i ; £ 

I 
# ,  i  

I  
i  #  J  l  

i{% j i 3 : 4  Lo  
ft t ! $% £ 2 

l f 
th 

h: 
, i + % 1 fl ; i:i ill cv 

##l ii till o i i  ±  P  ,i }  ! ! 
±  ; f 5  

8  4  t ;  i i  ±  3 ±  -  d  ± t  ,  ;  
& 4  •  i  i i ~  

-0  

:  ±  3  • 
4  

3 
0  
e 
• 
0  

2 
£ 



l 
{ 

; i it i i 

• i + 3 
i 

! 1 i 1 !  j  5  
•  

A .  

1  
•  

{ 1  
it � i l I 

23  � 1  � A 

.l 
2  ., 

t l t 15 
' t 

I l 
3  ; +i  i t  }  ±  l  

]  I � ;  f  i  J  1  435 Ii} J 1 hr ' 
i 

0 d  t  

1 .  :i t  

! A  IE :i$1 t  t  ; £  i  i  i : i  ;  5  i :  
t e  

: t! o 3 3 .  

# 
· { t  

t  
i  H  :  

I  
o  

#  li  i 
+  1 ,  

J  i  iji! 
l 

ii t l W . j ! {l it  p  % ±  rd  

i it 
» 

t i l l ' t  ty A H ts ! ! :  Lo  
i  il  i  i  t3 is 

2 A i i i i  z! z E t l  
F  i !  ii I  Ei c ± A l ¢  ±  ±  

: 1  
o 

!  5  ;  : 5  o 
• $¢  

3 
0 

s 
0 

2 
� 



5 il l 5 f ·· l i 
; ! 

l j 
1 li  i  t  i  

i  : J  
I 

1  i J  l '  i  %  1  4  �  2  

J  !  I� 1 #  !  3  }  !  I  
11  t 5  

; I 1 £  ¢  

i  
;!  i ,  4%  ! ii 5 %  a ! r  f s  2  

•  0  

•  
.4  

!  
2 !  •  

j  ;  ;  ii  ti  i !  li 
h ! 

2 2 +  
t  %  e •  e  t ,  

HI :  o  ;  i  { ° 5  } i  5% 3 3l : ; e  A  
'$  i, o 

l t  ti # 
•• j ii i % .  t  l; i t 

ii � i [i/ #  51 

ll il ¥ ti + 
4 % ; 

H 
i ; t#l f; l ± :  Lo  ±  

f1 ! ! hilil g ? $ r  
! t  E  t! :! 4 Z s i  .  ,  I  z !  ill c 2±  i i  8  ±  ± £  R t  

o 

3  ;  3  �  I  :  0  
• 
?  

3 
c:! 

s 
0  

{ 
� 



! I}'TRI' 



f ¥ g5  Ji  4  J i  i  
J  5  

• 
3i 5 

H 
5 ! s °  5  !  ±  ! 4±  J  !  

i l  
¥  

h i  i  i±  ' 3+ i t  ii i  ! j  i  #%  5 ¥  i '  i i  5  :  i  
it i l  

4 5  

i 
4±  

il ·g 
t : t i  Ji ii  !  5 } J ± 5  5  

;  
H 3£  a  

:  i  ti  £  i :4 #  

¥ 
, 33 5 : - 4  %  i i  H  

l  i f  +  zi  i; 7  ii j ! %  7  

¾  ii  i f  1  1  i 
1 i  1 i  5  h ! i .  

i  
4  

i 
2 8  : 2 %  5  4  

' 
2  

ll ti 
2 4 

• 
t 1 ti t !  : } .  I  t !  H A ,  H !  I t  I  ll :  

{ 
1 #l  j 

~+  i  
:: , ;j .I ; 

% ) .  i + {  i1 {  ;  

t l i 
. j  #] ;  : #l i 1% 1 H H 

<  1 i; #y i · ,  
$ F  ; 

i it ; # 
g  , 

t fl; 1 t! ti ti % i CV) 
? 

# 
if  i: i° 1 if i1if 3 t' i4 ii i+ 

' B ' i H t !l di { i '  H H 1 t  ti 
; ;  

t i e  ¥ ;  2  

• l 1 t t i  Ai t i  i i  
o 

'  
±  ii ± 2  ±  ±  ±  ± £  i £  &±  I:  o 

rd  

5 %  1 ! ; £ i  $  i  %  i  %  to 
c 
o 
.0  
• 
4? 

3 

5 
4.  

0 

2 
� 



5 f � 
l h 1 !  

5  
1  §i §! Jt y !  !  5  .i  5 #  

1  t i  
J  1 5  5  3  +  J  !  ±  5  

4; 5 ±  i i  ¥  it  ±  
i i  i  i )  %i £ : $ 

t 
2 

I 5 i i 
i 

, i 
i# • i  i i i  t 

!  

if i f  1i 1! t  1 .  

5; 3  ! 11 ; 1: £ 1 � 1 {i 1: , 4 1  !  1 l # j '  it i! #' #' 
i 4 . R  1 %  it ti ;1 1 41 i  J  . {  

i 3 ;  1 .  31 1  1 t 5 

1 ii  
ii &  +5 

{ + '  
{ 

· '  i  
f;i {#i ¢  

{ i  
I ii  % i  { A i  

±  =  i  i i  i i  is 
# 

{ : 

i • 
5 i ? i 

ti 
[; 5 1 i 5 3£ Ii  ii]iii 3 i 3 i i i  

•• +t i! 

t 
�i 3 £  '  s l  $ ,  s  2 ±  3 %  ± 35 i H J s · ;  e  

#% I fH. I I 
14 

t ii 
s 5  + ii  1  t u 

s  
; ii  

H 
g !  + !  ±  

tl i 
}} 

# ti t; ti H ! $5 3 i  iii  

H ti i s : °  # %5 4 ±  i ,  #; ti 
i: 

a #t t, { ii  i  ii li 
? j l I • ! i i ,  t i £  2  i 2  2 i  t  E i  t  l £  t! ii % 

&z  ± ± £  " i5 ± A l ± t i ±  ±  z  ±  & ¢  t &  ± £  3 ± i  ±  t  ± 4  & ±  t i  
!  §  



I 
. .. 'I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I . .. .  -  - . - I 

,  

I 

e  

H ; ! 

h i 
ti 

Il; 1 .  
i ± 

£ +  

i' I  +h 11  i i  4  
'  Ii j ti i {l l  1  

4 ±  Z i  i i  H  

{ J  i  ± 

1j 
i Ti  j; i! !  it i! I 'i!  # i  

f  s i  

i# j it l Ai l ° l� ; 3 4  1: 
' i 

i i  
J  j  i  + !  i t  ·i i i  ­ ! i  

!4 i i j il l  ,  :  
it 

' 
t l i i  f  '4 

: 5  :  

5i , {j {j% J i +  3 5  :°  ;; · 5  !  il = , 

i l l  1:  ; f  

! i  il  it; 1 ill j+ 1! p p il ' f [ j  3  i  i  ±  z  

ill 
{± 

#l ! t 5 $ : 

lk {# 1. 1 
i t 

i ti 
d 

t i i!/ i t  if f lt 
A+ 

1t  t! 
ti II! % r i t 

#  5  

i it iil ti  ii ii .A: ! ?! 11 ii ±±  5 z? 4 $  ¢  

: i ? i t $ : ? : ! { i ? i i i $ s i t ? €  

' 

a I 
I 
I 

ET 



3 
f 1 
! ,  
! i  

l  

I I  
H  

I  I·· .. ··.· ... -- .... ·.:·. 
i l  
I  I,.·"·.··.·.·· ... · · . • . :  ... · .. ·.·•·:.·--.· .• a t  

i l o  
I  I  --:'', · · . - ... -. : ,  j  3% 

I I  
I I  
I I  
I I  
I I  
I I  I  I  .  
I I  
I I  
I  I  
I  I

' · . , , , , 
+  

I I 
I I 
I I 
I I 
I I  
I  I  
I  I  
I  I  

i"­ 

i i i . t i  ~awur ill 

g {  T T  T  T  T  
I  I  I I  I  I  I  

{  1 i  i  I  I  
Et I H  I  I i  
[  I H  I  I  l  
7]  I H  I  i  I  
4 a]  I ]  I  i  f  

t '  [ j  [  l  j  -  �c.,c,�� J,nn11; 

4 ' }  I I  1  I  i  
"  ]  I I  I  i  i  

}  I I  I  l  
}  I I  1  I  l  

EN  I I  I  I  I  
}  I I  I  I  l  
}  I I  I  I  i  

I I  I  I  I  
'  H  I  1  l  

jj { I : h  l  I  
a  [ I I  I  I  

j [ !  I l  i i  ll  '  
' ]  I l  i i  i  '  
1  1  I I  I 4  il  

1  I I  I A  l  
I  I I  I  1  
I  
I  



I 
+ 1 } 

t i ; 1 i % ; ] F 

I 
, 

: fl 
2 l 

l 
t � : . 

i 4 
i li 

i,  i  I  
! 7  

2  I i  1  i  
t  

i  i  a  
h  il  0 

{l i  j  !  I  i  3  ;  1  i  i  !J o 
: 

£ j 3 F  
o  t i  �  ;  ± 1  '  

±  

i  
<  i f  :  i  .  1  

; 

' 
i  

1  

i  
5  

I  i 5 i  rd  
!  ¥  t  

1 5  5;  1 I • 
Lo 

5  %  3£ z Ii  
c 

;  : £  ?  zl?  o 

.-0 
h.  

4? 

3 
0 

s 
0 

£ 
� 

g {  T  T  T  
I  I  I  I  I  

g {  ]  I  i  

]  I  I  l  
I  I [  
t]} l i 

1 }  t  i  
I  I  I  
'  ]  [  
i  I  I  

E  I  i  
I E  1  I  
g  I  i  
Ill I I 
1 I I 

j i I 

I I __ I I I 
E] I I 

I I 
0 . 4  I  I  
1 1  I  l  
1  1  I  I  

1  I  I  
I  I  

I  }  .  I  
IIIlIIIIV IANNI1um Hg[IN 



I I 
I I 
I I 
I I . · I · I 

· : · . r · · · · · I 
I · . · I 
I I 
I I 
I I 

. 1 I 
: I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 
I I 

': a..«. 'III 

I I I I 
I I I I 
I I I I 

·.·· ., .. ,. .· . . .  ,  .. .. .  , ·  - ,  
"  0 1 % %  

I  · · 1 ·  ·. , . , ·  ·: ... ·. I . ' 

•· . • .  ·,! 

I l o l l  
'  .' ·. . '··.:.- ', '· :-:-.·.·:·.� .:.:-,- 

I i i i  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I I  
I  I  I  I  
I I  I I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
H  I  

I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
] ]  ] I  

I  I  I  

II  Ill I 



I 

II I 
I I  
r  1:.- . .  • .  
I  I  

I  
I  

I I  
I  I  
I  I  
I  I  
I  I  
I I  
I I  
I I  
I  I  
I I  
I I  
I  
I  I  
I I  
I I  
I I  
I I  
I I  

I  
I  __ I , ; _ 

I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I . 
I 
I 
I 
I 
I 

I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I . 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I II 
I 
I 
I 

I l i I i 
i i i l i 

J 
; l 

: i  
5  

i  j J  ;  
l 

} 
2 5  

t 
£  

e  

$ t 
: • t t 1 H 

•  

h 
£  

J 
5  ¢  

2  
! i � i ! t 1t ! 0 

• 
e ±  

J j 1 .  1  ;  o  

l  i  {  .i  

' 
a  i i  !  t, o 

£ ! ¢ 8 
i i f  j  3  +  

ht 'll 1l l l  
1!  

ii 
fd  

±  
� ! , I  

i F  1! to i '  i i ' '  
± &  ±  ±  ±  ± &  0y 

o 
. 

.0 
• 
4? 

3 
C:l 

S 
0 

z 
£ 

to 
Lo 
f  



I I  

I I  
I 
I I  
1I 
l 
I I  
I I  
I 
I 
I I  
I I  
I I  
I I  
I I  
fl 
I I  
I I  
I I  
I  
I  
I J  
I  

t  ,  7  
!  �  

'  
!  f  

~  if  1 l t 5  
1 t 1 3 ±  

i  
�  

!  r 5  ii i 1. ' 4  
2  

:  &  

' 
,  ,  1  

.  

ii I f  
i  t  !  

t  
•  

f 
5  

� i  i t  it i E  ¢  
e  • 

l '  
1 5  ;.  5  i  

i  ;  t :  

I  I  i  
i  { H k ! 1!  [1  35 ]  l  1  

i #; il 5  4  

t  
E  

i  1  !  •  
i? f±  3l ;  8  

•  < 5  �  �  <o 
i! 

£ 1  2  

I 
:  I  

+ 1 ,  1±  1%  } 1i,]! t : ;  I i  h 1i 1 £  
5  t  

{i 1l% t $ 4  £ 
� � 2  il! £ 44  %  {i  

3  

I I I I 
I II I 
I I I  I  
I
• .  1·• 1 · • • ' • .  C  •••,'•••1 
I H h  
I. . I .: ·I 'i> {:I 

: i  #g} 

i i l l  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  ;  I  e:  ·.·' .. ,;.·1 

. :_.,'· ' ·<".' 

I I H  i  
1  I H I  

I  I  I  I  
I  I I  I  
I  1 1  I  
I • · ·  ·  .. •.1 1···'.. .: . .  ·.·····.··1 . . . ,,., 

I I H  i  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  I  I  I  
I  H  I  
I  1 H 5  
I  I I  

M  iii lll 



$ 
l 

j I · ;  1 ±  
¥  

I 
+i 

i. d i  ii 

a l  
l  l  l  ±  

1  
t  i  £  

1 !  •  
i  !  i s  t 5  ;  

0  

.  i  
± t  ; 

I  l  
�  !l  +  ii ni 3Ii 

i i i  ;  
I  

.  t  o  2/ %  

4i ! ' J $ 5  I' il l  !  o  l  3  I  �  l  
i i  i ll  

%  

t  t  rw  il  l i  iH: i ili i t i  i i  i  
1 l 1 il l ,  %  $ £  

i  :  1  Lo  il i  
#1% 1 %  t  2  H  ±  i  

!  i  i  i  5  c  3 %  5  8  s  &  2  1 2  $  

o 
i  ;  ;  5  �  ?  ?  :  ?  ?  ;  £  +  0  

h.  

4?  

3 
U 

'o 
• 0  

£ 
� 

g {  T  l  

E I  I  I  
}  I  I  

] I  I  
E  I  I  
£3  I  

==; I I 
g'; I I 

} I I 
} I I 

; I I 
E I I 
E I I 
a I l 

p }  I  I  
1  I  I  

R] I I 
g 1  I  I  
E  I  I  
ad I I 

44 I  

'  I  I  I  I  
I  

I I  I  I  
IC2 ; . I 

jg ' f= arr J""JggE;pg9pg pg 



I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I : 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

l % 
£ f » 

I 
£ + 

t i ' 
X i $ ! i I!  ±  1  I  i.  1  5  

l  )  �  
;  

l  l  
I  

i  ;  l  p  i% i t $ 

l 

'I r  t  t  

•  i  '  

I t  
±  

I  i  ;  f  
t  

J  
l :  ;  ;  

0  ±  ,  

l  :  :  #l j 

} + l l l j • £ 3 3 o 5  

f d 
2 . l J I% 

5  

t i o 
1 1 5  1 . i  �  h  l  i  I  

5  
e  4  

i  u  
it ; 

i # 
rd 

1 l j j] j  .  

I  ;  to  1i 1 !  + 5  !  !  
£' 5  d  s  &  2  A i  ±  ±  ±  cy 

!  �  5  %  �  o 
.0  
• 
?  

3 
U 

'U 
i.  

0  

2 
� 



JR ms e 

g { T  T  T  T  7  
I  1 1  I  I  I  I  
g { ]  [  I  i  i  
R E !  I  1  i i  

I E  ]  I ]  i T  
1 3 I  I  I  I  l  
t a ]  ]  ]  i  i  

d i  l  l  I '  
} I  I  ]  i  

, ]  I  I  l  
} I  I  1  l  

' 1 I  I  1  I  
E I  I  I  I  
E I  I  I  I  I  
3 I  I  I  
E I  I  1  

E' I I 
E} I I 
E I  I  IN  ; I  
4  I  I  I  

I  I  l  
1 1  I  I  I  

1  i  i  i  
1  I  I  

I  
I  I  1 1  I  
El  '  :  :  .  y M y y  ][  



0 
o 
t 



- 161  ­  

LAMPIRAN VII 
PERATURAN BUPATI W AKATOBI 
NOMOR 3 TAHUN 2025 
TENTANG 
RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN PERKOTAAN 
USUKU DAN SEKITARNYA 

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang, Ketentuan Tata Bangunan, 
dan Ketentuan Prasarana Dan Sarana Minimal 

ZONA LINDUNG 
H t  Li  d  de k o d  z  ona u an 1n. 'u n g  engan o e HL 

Sub Zona Hutan Lindung dengan kode HL 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05% 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1% 
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 95% 
e. luas kaveling minimum 

- 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 
- 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 

- 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum 
- 

c. jarak bebas antar bangunan minimal 
- 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum 
- 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 
- 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

a. menyediakan pembangkit listrik; 
b. menyediakan papan bicara/ papan informasi; 
C. menyediakan pos jaga; dan 
d. menyediakan menara pengamatan. 

k d d s P l i d  z  ona erinc'ungan etempat engan o e PS 
Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05 
c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 , 1  
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85% 
e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum - 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumij a + 5 meter 
C. jarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 
d. jarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 

a. menyediakan sirkulasi pejalan kaki; 
b. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
C. penanaman vegetasi/penghijauan pada sempadan sebagai RTH; 
d. tidak diperkenankan meningkatkan kualitas dan ukuran bangunan serta 

mengembangan bangunan disempadan pantai; 
e. pengembangan tembok/tanggul penahan daya rusak air; 
f. menyediakan signage / penandaan /rambu-rambu mitigasi; 
g. menyediakan jalur evakuasi menuju tern pat evakuasi bencana; dan 
h. menvediakan papan informasi. 

Hkmsetdawktb 0251003 
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T  b k  Hi; d R z ona uang er u a 11au engan kode RTH 

Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,01 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,05 

d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 95% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 5% 

II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumija + 2 meter 
c. jarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter 

e. iarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal 
a. pengembangan tutupan non hijau 5% (lima) persen dengan material 

ramah lingkungan (porous/ permeable material) untuk fungsi sosial 
budaya terbatas; 

b. menyediakan tempat duduk pengunjung; 
C. menyediakan sirkulasi pejalan kaki; 
d. menyediakan jalur jogging track; 
e. menyediakan penerangan jalan; 
f. Jalan setapak dengan material alami dan bersifat mampu menyerap air 

(permeable); 
g. menyediakan hidran; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
i. menyediakan jaringan drainase; 
j .  menyedikan jaringan listrik 

k. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
1. menyediakan tempat parkir dengan dilengkapi aksesibilitas untuk difabel; 
m. menyediakan rambu jalur evakuasi dan titik kumpul; 
n. menyediakan fasilitas pusat informasi pengunjung; 
0. menyediakan fasilitas pendukung berupa pos pengelola, pos keamanan, 

dan pos pemadam kebakaran. 

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05 

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 , 1  

d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) 10% 

maksimum 
II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumiia + 2 meter 

C. iarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter 

e. iarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. pengembangan tutupan non hijau 15% (lima belas) persen dengan 

material ramah lingkungan (porous/permeable material) untuk fungsi 

sosial budaya, ekonomi, estetika, atau penanggulangan bencana; 
b. menyediakan tempat duduk pengunjung 
C. menyediakan sirkulasi pejalan kaki; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan jogging track: 
f. menvediakan hidran kebakaran; 

Hkmsetdawktb 0251003 
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Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 
g. menyediakanjaringan air bersih; 
h. menyediakan jaringan drainase; 
1. menyedikan jaringan listrik; 
j .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
1. menyediakan fasilitas peribadatan; 
m. ruang terbuka biru berupa danau atau kolam retensi atau detensi 

' sumur resapan, bioswale, kebun hujan (rain garden) dan biopori; 
n. menyediakan lokasi perdagangan untuk UMK; 
o. menyediakan fasilitas pusat informasi pengunjung; 
p. menyediakan fasilitas pendukung berupa pos pengelola, pos keamanan, 

dan pos pemadam kebakaran; 
q. menyediakan tempat parkir dengan dilengkapi aksesibilitas untuk 

difabel; dan 
r. menvediakan rambu ialur evakuasi dan titik kumpul. 

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 , 1  
d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 70% 
e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 10% 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumiia + 2 meter 

C. iarak bebas antar bangunan minimal - 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum - 

e. iarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 
a. Pengembangan tutupan non hijau 30% (tiga puluh) persen dengan 

material ramah lingkungan (porous/ permeable material) untuk fungsi 
sosial budaya, ekonomi, estetika, atau penanggulangan bencana; 

b. menyediakan tempat duduk pengunjung; 
c. menyediakan sirkulasi pejalan kaki; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan jalur jogging track; 
f. menyediakan hidran; 
g. menyediakan jaringan air bersih; 
h. menyediakan jaringan drainase; 
1. menyediakan jaringan listrik; 
j .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
1. ruang terbuka biru berupa danau atau kolam retensi atau detensi, 

sumur resapan, bioswale, kebun hujan (rain garden) dan biopori; 
m. menyediakan tempat parkir dengan dilengkapi aksesibilitas untuk 

difabel; 
n. menyediakan rambu jalur evakuasi dan titik kumpul; 
0. menyediakan fasilitas pusat informasi pengunjung; 
p. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
q. menyediakan fasilitas peribadatan; dan 
r. menyediakan fasilitas pendukung berupa pos pengelola, pos 

keamanan, dan pos pemadam kebakaran. 

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum I 30% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum I 0 , 1  
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Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3 
d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 60% 
e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 30% 
II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumiia 
C. jarak bebas antar bangunan minimal - 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum - 

e. iarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 
a. pengembangan tutupan non hijau 30% (tiga puluh) persen dengan 

material ramah lingkungan (porous/ permeable material) untuk fungsi 
sosial budaya, ekonomi, estetika, atau penanggulangan bencana; 

b. menyediakan hid.ran; 
C. menyediakan penerangan jalan; 
d. menyediakan jaringan drainase; 
e. menyediakan jaringan listrik; 
f. menyediakan jaringan telekomunikasi; 
g. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; dan 
h. menvediakan rambu jalur evakuasi dan titik kumpul. 

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05 

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 ,1  

d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 70% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 70% 

II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumija + 2 meter 

C. jarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan sirkulasi pejalan kaki; 
b. menyediakan penerangan jalan; 
c. menyediakan jaringan air bersih; 
d. menyediakan jaringan drainase; 
e. menyediakan jaringan telekomunikasi; 
f. menyediakan jaringan listrik; 
g. menyediakan fasilitas peribadatan; 
h. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
i. menyediakan tempat parkir dengan dilengkapi aksesibilitas untuk 

difabel; 
j .  menyediakan rambu jalur evakuasi dan titik kumpul; dan 
k. menvediakan fasilitas keamanan berupa pos jaga. 

k d KS d K z ona onservas1 engan o e 
Sub-Zona Taman Nasional dengan kode TN 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum - 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum - 

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum - 

d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal - 
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e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) - 

maksimum 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum - 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 

c. iarak bebas antar bangunan minimal - 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum - 

e. iarak bebas belakang {JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

• menyediakan jalur pejalan kaki; 
• mengembangan tembok/tanggul penahan daya rusak air; 
• menanaman vegetasi pada zona konservasi; 
• menyediakan papan bicara/ papan informasi; 
• menyediakan pos jaga; dan 
• menvediakan menara pengamatan. 

k d  d  M  Ek . z ona osistem an@rove engan o e E M  
Sub-Zona Ekosistem Mangrove dengan kode EM 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruane: 

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,05 

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 , 1  

d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 90% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 10% 

II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumiia + 2 meter 

c. iarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter 

e. iarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jalur pejalan kaki; 
b. menyediakan papan bicara/ papan informasi; 
C. menyediakan pos jaga; dan 

d. menvediakan menara pengamatan. 

ZONA BUDI DAYA 
d k d P Zona Pertanian engan o e 

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0 , 1  

C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0 ,2 

d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 80% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 10% 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 2 meter 

C. jarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 

d. jarak bebas samping (BS) minimum 5 meter 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jaringan jalan lingkungan untuk jalan usaha tani; 
b. menyediakan jaringan irigasi; 
C. menyediakan sumber air bersih; 
d. menvediakan jaringan listrik; dan 
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e. menyediakan gudang penyimpanan hasil panen dan peralatan 
erkebunan. 

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL 
Sub-Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 
b. koefi.sien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6 

c. koefi.sien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2 

d. koefi.sien dasar hijau (KDH) minimal 30% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60% 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumiia + 2 meter 

C. jarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan buffer zone; 

b. menyediakan rambu jalur evakuasi dan titik kumpul; 
C. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana; 
d. menyediakan jaringan air bersih; 
e. menyediakan jaringan listrik; 
f. menyediakan jaringan telekomunikasi; 
g. menyediakan bak sampah dengan pemilahan; 
h. menyediakan hidran kebakaran; 
i. menyediakan fasilitas pas jaga; dan 

i .  menvediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 

k d W P . .  t  d  z  ona arrwIsa.a engan o e 

Sub-Zona Pariwisata dengan kode W 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefi.sien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 

b .  koefi.sien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6 

C. koefi.sien lantai bangunan (KLB) maksimum 1 ,8 

d. koefi.sien dasar hiiau (KDH) minimal 30% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60% 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 

C. jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jalur pejalan kaki yang dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung (lampu jalan, bangku jalan, fasilitas penyeberangan, dan 
Jalur Hijau) serta ramah terhadap penyandang disabilitas; 

b. menyediakan tempat duduk pengunjung; 
C. 

menyediakan parkir tepi jalan diatur lebih lanjut oleh instansi terkait; 
d. menyediakan parkir dilengkapi aksesibilitas untuk difabel; 
e. menyediakan jalur jogging track; 

f. menyediakan rambu jalur evakuasi dan titik kumpul; 
g. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
1. menyediakan jaringan listrik; 
j .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menvediakan bak sampah dengan pemilahan; 
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Sub-Zona Pariwisata dengan kode W 
1. menyediakan hidran kebakaran; 
m. menyediakan lokasi perdagangan untuk UMKM; 
n. menyediakan fasilitas peribadatan; 
o. menyediakan fasilitas kantin/pujasera; 
p. menyediakan fasilitas kios cinderarnata; 
q. menyediakan fasilitas berupa alat olahraga dan beberapa jenis 

permainan anak yang kuat dan arnan; 
r. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
s. menyediakan fasilitas pos jaga; 
t. menyediakan fasilitas gazebo; 
u. menyediakan fasilitas pusat informasi pengunjung; 
v. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
w. menyediakan jaringan prasarana dan sarana pendukung pada kawasan 

pariwisata. 

k d R ah d p z ona erum an engan o e 
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tingg dengan kode R-2 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 90% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,9 

C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,7 
d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 5% 

e. luas kaveling minimum 60 m? 
f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 90% 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija 

C. jarak bebas antar bangunan minimal - 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum - 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan hidran kebakaran; 
b. menyediakan akses pemadarn kebakaran; 
C. menyediakan lebar jalan dan pedestrian; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sarnpah dengan pemilahan; 
f. menyediakan drainase; 
g. menyediakan jaringan air bersih; 
h. menyediakan jaringan listrik; 
i. menyediakan jaringan telekomunikasi; 
J .  menyediakan signage / penandaan / ram bu-ram bu mitigasi; 
k. menyediakan jalur evakuasi bencana; 
1. menyediakan sistem peringatan dini terhadap bencana; 
m. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
n. menyediakan RTNH; 
0. menyediakan fasilitas peribadatan; 
p. menyediakan fasilitas pendidikan; 
q. menyediakan fasilitas kesehatan; 
r. menyediakan fasilitas perdagangan dan jasa; 
s. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
t. menyediakan shelter angkutan umum; 
u. menyediakan pos kearnanan; 
v. menyediakan signage J penandaan/rambu-rambu mitigasi; 
w. menvediakan jalur evakuasi menuiu tempat evakuasi bencana. 

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum I 80% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum I 0 ,8 
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4 
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10% 
e. luas kaveling minimum 75 m? 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 80% 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija 

C. jarak bebas antar bangunan minimal - 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 
a. menyediakan hidran kebakaran; 
b. menyediakan akses pemadam kebakaran; 
C. menyediakan lebar jalan dan pedestrian; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
f. menyediakan drainase; 
g. menyediakan jaringan air bersih; 
h. menyediakan jaringan listrik; 
1. menyediakan jaringan telekomunikasi; 

J .  menyediakan signage / penandaan / ram bu-ram bu mitigasi; 
k. menyediakan jalur evakuasi bencana; 
1. menyediakan sistem peringatan dini terhadap bencana; 
m. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
n. menyediakan RTNH; 
o. menyediakan fasilitas peribadatan; 
p. menyediakan fasilitas pendidikan; 
q. menyediakan fasilitas kesehatan; 
r. menyediakan fasilitas perdagangan dan jasa; 
s. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
t. menyediakan shelter angkutan umum; 
u. menyediakan pos keamanan; 
v. menyediakan signage / penandaan / ram bu-ram bu mitigasi; 
w. menvediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana. 

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6 

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1 ,8 

d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 30% 

e. luas kaveling minimum 90 m? 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 60% 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija 

c. jarak bebas antar bangunan minimal 2 meter 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 
a. menyediakan hidran kebakaran; 
b. menyediakan akses pemadam kebakaran; 
C. menyediakan lebar jalan dan pedestrian; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
f. menyediakan drainase; 
g. menyediakan jaringan air bersih; 
h. menyediakan jaringan listrik; 
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4 
1. menyediakan jaringan telekomunikasi; 
J .  menyediakan signage/ penandaan/ ram bu-ram bu mitigasi; 
k. menyediakan jalur evakuasi bencana; 
1. menyediakan sistem peringatan dini terhadap bencana; 
m. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
n. menyediakan RTNH; 
0. menyediakan fasilitas peribadatan; 
p. menyediakan fasilitas pendidikan; 
q. menyediakan fasilitas kesehatan; 
r. menyediakan fasilitas perdagangan dan jasa; 
s. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
t. menyediakan shelter angkutan umum; 
u. menyediakan pos keamanan; 
V. menyediakan signage / penandaan / ram bu-ram bu mitigasi; 
W. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana. 

k d SPU d u p 1 Z a s  on arana e ayanan mum engan o e 
Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2 , 1  
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e. luas kaveling minimum 

- 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 70% 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 
C. jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter 
d. jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jalur pejalan kaki; 
b. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
f. menyediakan prasarana pembuangan limbah domestik; 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
i. menyediakan jaringan listrik; 
J .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan signage/ penandaan/ ram bu-ram bu mitigasi; 
1. menyediakan sistem peringatan dini terhadap bencana; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana; 
n. menyediakan parkir tepi jalan diatur lebih lanjut oleh instansi terkait; 
0. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
p. menyediakan fasilitas peribadatan; 
q. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
r. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
s. menyediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1 ,4  
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
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Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2 
e. luas kaveling minimum 

- 

f. koefi.sien wilayah terbangun (KWT) 70% 
maksimum 

I 

II Ketentuan Tata Ban nan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 
C. jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter 
d. jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jalur pejalan kaki; 
b. menyediakan hidran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
f. menyediakan prasarana pembuangan limbah domestik; 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
i. menyediakan jaringan listrik; 
J .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan signage/ penandaan / ram bu-ram bu mitigasi; 
1. menyediakan sistem peringatan dini terhadap bencana; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana; 
n. menyediakan parkir tepi jalan diatur lebih lanjut oleh instansi terkait; 
0. menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa jalur pedestrian, toilet, 

ramp, lot parkir, sesuai standar yang berlaku untuk fasilitas bagi 
penyandang difabilitas; 

p. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
q. menyediakan fasilitas peribadatan berupa; 
r. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
s. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
t. menyediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0 ,6 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1 ,2 
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e. luas kaveling minimum - 

.f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60% 
II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 
C. jarak bebas antar bangunan minimal 1 meter 
d. jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jalur pejalan kaki; 
b. menyediakan hidran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
f. menyediakan prasarana pembuangan limbah domestik; 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
1. menyediakan jaringan listrik; 

J .  menyediakan jaringan telekomunikasi 
k. menyediakan signage/penandaan/ram bu-ram bu mitigasi; 
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Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU 3 
1. menyediakan sistem peringatan dini; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana; 
n. menyediakan parkir tepi jalan diatur lebih lanjut oleh instansi terkait; 
o. menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa jalur pedestrian, toilet, 

ramp, lot parkir, sesuai standar yang berlaku untuk fasilitas bagi 
penyandang difabilitas; 

p. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
q. menyediakan fasilitas peribadatan; 
r. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
s. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
t. menyediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 

Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0 , 1  

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,6 

d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 60% 

II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 5 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumiia 

C. iarak bebas antar bangunan minimal 1 meter 
d. iarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter 
e. iarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jalur pejalan kaki; 
b. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
f. menyediakan prasarana pembuangan limbah domestik; 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
i. menyediakan jaringan listrik; 
j .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan signage / penandaan/ ram bu-ram bu mitigasi; 
1. menyediakan sistem peringatan dini; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana; 
n. menyediakan parkir tepi jalan diatur lebih lanjut oleh instansi terkait; 
0. menyediakan aksesibilitas untuk difabel berupa jalur pedestrian, toilet, 

ramp, lot parkir, sesuai standar yang berlaku untuk fasilitas bagi 
penyandang difabilitas; 

p. menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH); 
q. menyediakan fasilitas peribadatan; 
r. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; dan 
s. menvediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 

d k d RTNH Zona Ruang Terbuka Non Hijau engan o e 
Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 30% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0 , 1  

C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3 

d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefi.sien wilayah terbangun (KWT) 60% 

maksimum 
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Sub-Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija 

C. jarak bebas antar bangunan minimal - 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum - 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 
a. menyediakan jalur pejalan kaki; 
b. menyediakan hidran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan penerangan jalan; 
e. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
f. menyediakan jaringan drainase; 
g. menyediakan j aringan air bersih; 
h. menyediakan jaringan listrik; 
i. menyediakan jaringan telekomunikasi; 
j. menyediakan signage / penandaan/ ram bu-ram bu mitigasi; 
k. menyediakan sistem peringatan dini; dan 
1. menvediakan jalur evakuasi menu.ju tempat evakuasi bencana. 

d P d z ona ere.agangan an Jasa dengan kode K 
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 

c. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2 , 1  

d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 70% 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Rumiia + 1 meter 

C. jarak bebas antar bangunan minimal - 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum - 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 ,5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan lahan parkir; 
b. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan j alan; 
d. menyediakan jalur pedestrian; 
e. menyediakan penerangan jalan umum maksimum setiap jarak 30-60 (tiga 

puluh sampai enam puluh) meter; 
f. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
1. menyediakan jaringan listrik; 
J .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan signage/penandaan/rambu-rambu mitigasi; 
1. menyediakan sistem peringatan dini; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana. 
n. menyediakam parkir kendaraan; 
o. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
p. menyediakan fasilitas peribadatan; 
q. menyediakan tempat bongkar muat; 
r. menyediakan tempat sektor informal; 
s. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
t. menvediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 
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Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2 
I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,8 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4 
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10% 
e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 80% 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 

C. jarak bebas antar bangunan minimal - 

d. iarak bebas samping (JBS) minimum 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 
a. menyediakan lahan parkir; 
b. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan jalur pedestrian; 
e. menyediakan penerangan jalan umum maksimum setiap jarak 30-60 (tiga 

puluh sampai enam puluh) meter; 
f. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
1. menyediakan jaringan listrik; 
J .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan signage/penandaan/rambu-rambu mitigasi; 
1. menyediakan sistem peringatan dini; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana. 
n. menyediakam parkir kendaraan; 
o. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
p. menyediakan fasilitas peribadatan; 
q. menyediakan tempat bongkar muat; 
r. menyediakan tempat sektor informal; 
s. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
t. menyediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3 
I Ketentuan lntensitas Pemanfaatan Ruane: 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80% 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0 ,8 

C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4 

d. koefisien dasar hiiau (KDH) minimal 10% 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum 80% 

II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 

c. jarak bebas antar bangunan minimal 1,5 meter 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum 1,5 meter 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 1,5 meter 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 
a. menyediakan lahan parkir; 
b. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan jalur pedestrian; 
e. menyediakan penerangan jalan umum maksimum setiap jarak 30-60 

(tiga puluh sampai enam puluh) meter; 
f. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
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Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
1. menyediakan jaringan listrik; 
J .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan signage/ penandaan/rambu-rambu mitigasi; 
1. menyediakan sistem peringatan dini; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana. 
n. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
o. menyediakan fasilitas peribadatan; 
p. menyediakan tempat bongkar muat; 
q. menyediakan tempat sektor informal; 
r. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
s. menyediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 

k d KT Z P k t d ona er an oran engan o e 
Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,7 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2 , 1  
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e. luas kaveling minimum 

- 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 70% 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 
C. jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter 
d. jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan lahan parkir; 
b. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
C. menyediakan jaringan jalan; 
d. menyediakan jalur pedestrian; 
e. menyediakan penerangan jalan umum maksimum setiap jarak 30-60 

(tiga puluh sampai enam puluh) meter; 
f. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
g. menyediakan jaringan drainase; 
h. menyediakan jaringan air bersih; 
i. menyediakan jaringan listrik; 
j .  menyediakan jaringan telekomunikasi; 
k. menyediakan signagef penandaan/rambu-rambu mitigasi; 
1. menyediakan sistem peringatan dini; 
m. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana. 
n. Menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
0. menyediakan fasilitas peribadatan; 
p. menyediakan tempat bongkar muat; 
q. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
r. menyediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi. 

k d TR Z T t . d ona raspor.as1 engan o e 
Sub-Zona Trasportasi dengan kode TR 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,6 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1 ,2 
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20% 
e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60% 
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Sub-Zona Trasportasi dengan kode TR 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 16 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 
C. jarak bebas antar bangunan minimal 3 meter 
d. jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan lahan parkir; 
b. menyediakan jalur keluar dan masuk kendaraan; 
C. menyediakan penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan 

jalan; 
d. menyediakan hidran kebakaran kebakaran; 
e. menyediakan jaringan jalan; 

• menyediakan penerangan jalan umum maksimum setiap jarak 30-60 (tiga 
puluh sampai enam puluh) meter; 

g. menyediakan jalur pedestrian; 
h. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
i. menyediakan jaringan drainase; 
J .  menyediakan jaringan air bersih; 
k. menyediakan jaringan listrik; 
1. menyediakan jaringan telekomunikasi; 
m. menyediakan signage/penandaan/rambu-rambu mitigasi; 
n. menyediakan sistem peringatan dini; 
0. menyediakan jalur evakuasi menuju tempat evakuasi bencana. 
p. menyediakan fasilitas toilet pria dan toilet wanita; 
q. menyediakan fasilitas peribadatan; 
r. menyediakan tempat bongkar muat; 
s. menyediakan shelter angkutan umum; dan 
t. menvediakan fasilitas keamanan pos iaga dan infomasi. 

k d HK d d K p tah z ona er anan an eamanan engan o e 
Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60% 
b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum 0,5 
C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1 ,2 
d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30% 
e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilayah terbangun (KWT) maksimum 60% 
II Ketentuan Tata Bangunan 
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum 12 meter 
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum ½ Rumija + 1 meter 
c. jarak bebas antar bangunan minimal 5 meter 
d. jarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter 
e. jarak bebas belakang (JBB) minimum 5 meter 
III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan jalan keluar masuk lebih dari 4 (empat) jalur dengan 
kekuatan jalan 4 (em pat) on; 

b. menyediakan saluran listrik yang tidak tergabung dengan umum; 
C. menyediakan jaringan telekomunikasi untuk pengendalian seluruh 

satuan TNI AD di wilayah kerjanya; 
d. menyediakan jaringan air; 
e. menyediakan bufferzone; 
f. menyediakan pelataran parkir; 
g. menyediakan fasilitas peribadatan; 
h. menyediakan fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi; dan 
1. Lain-lain yang dianggap perlu oleh TNI AD. 
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k  d  BJ B d Jal d z ona a an an engan o e 

Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ 

I Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang 

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum - 

b. koefisien lantai bangunan (KLB) minimum - 

C. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum - 

d. koefisien dasar hijau (KDH) minimal - 

e. luas kaveling minimum - 

f. koefisien wilavah terbangun (KWT) maksimum - 

II Ketentuan Tata Bangunan 

a. ketinggian bangunan (TB) maksimum - 

b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum - 

C. jarak bebas antar bangunan minimal - 

d. jarak bebas samping (JBS) minimum - 

e. jarak bebas belakang (JBB) minimum - 

III Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum 

a. menyediakan hidran kebakaran; 
b. menyediakan tempat sampah dengan pemilahan; 
C. menyediakan signage/penandaan/rambu-rambu mitigasi; dan 

d. menyediakan rambu-rambu jalan raya. 
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